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HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG
Isi buku ini, baik sebagian maupun seiuruhnya, dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin lertulis dari penerbit,





Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai- nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksarakan,
dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu.
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai
salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang
berwawasan keindonesiaan.
Buku yang berjudul Cariosipun Tanah Balambangan Jamanipun
Wong Agung Wilts ini merupakan karya sastra Indonesia lama yang
berbahasa Jawa. Pengalihaksaraan dan penerjemahannya dilakukan
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oleh Dra. Muji Rahayu dan Drs. Sriyanto, sedangkan penyuntingannya
oleh Drs. M. Fanani.
Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra di Indonesia.





Naskah "Cariyosipun Tanah Belambangan Jamanipun Wong Agung
Wilis" ditulis pada buku yang diterbitkan oleh Balai Pustaka tahun
1936 sebanyak 166 haiaman dan memakai tulisan dan bahasa Jawa.
Cerita tanah Belambangan dikarang oleh Mas Purwasastra yang ditulis
dalam bentuk tembang macapat, antara lain, asmaradana,
dhandhanggida, durma, sinom, dan pangktir.
Pengalihaksaraan cerita ini menggunakan metode transliterasi, yaitu
pengalihaksaraan yang disesuaikan dengan ejaan yang berlaJcu, yakhi
Pedoman Ejaan Bahasa Daerah Jawa yang Disempiirnakan. Adapun
peneijemahannya dengan menggunakan teijemahan bebas (fi'ee trans
lation), maksudnya penggantian bahasa sumber dengan naskah bahasa
sasaran yang mempunyai bobot atau arti yang sama. Namun, hal
tersebut tidak mudah dilakukan terutama dalam hal memperoleh bahasa
sasaran yang ekuivalen. Oleh karena itu, hasil-yang tersaji ini masih
banyak kekurangannya. Sehubungan dengan hal itu, kami harapkan
sumbang saran dari pembaca demi kesempumaan naskah ini.
Akhimya, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah











Cerita Tanah Belambangan pada zaman Wong Agung Wilis
merupakan bagian dari BabadBelambangan. Agar para pembaca bisa
mengira-ira bagaimana keadaan tanah Belambangan dan di bagian mana
letak cerita tersebut, akan diceritakan secara singkat sejarah tanah
Belambangan dari zaman Majapahit sampai berdirinya Kabupaten
Banyuwangi.
Pada mulanya, tanah Belambangan adalah pemberian Adipati
Sumenep, Wiraraja, sebagai hadiah karena ia telah membantu Raden
Wijaya merebut keraton di tanah Jawa Timur sampai menjadi raja yang
pertama di Majapahit. Dari Wiraraja tanah itu diturunkan kepada
Nambi. Sepeninggal Nambi, tanah tersebut diambil lagi oleh Raja
Majapahit yang tidak lama kemudian tanah itu diberikan kepada
anaknya yang bemama Brewirabumi. Oleh Brewirabumi tanah itu
diturunkan kepada anaknya yang bemama Menak Dhadhali Putih.
Dari Menak Dhadhali Putih tanah itu diturunkan kepada putranya,
Santaguna. Pada zaman Santaguna ibu kota kerajaan, yaitu Panarukan,
menjadi kerajaan maju. Pedagang asing banyak yang datang (1565),
sedangkan Majapahit sudah lama hancur serta kerajaan itu sudah
berpindah-pindah sampai ke Mataram. Zaman Panembahan Senapati
tanah Belambangan dimsak, tetapi kemudian dapat direbut oleh Raja
Bali. Zaman Sultan Agung Belambangan dapat dikatakan selalu menjadi
rebutan, sebentar bergabung dengan Bali dan sebentar bergabung
dengan Mataram, mendekati wafatnya Sultan Agung, yang memerintah
Belambangan adalah Ki Mas Kembar. Setelah Sultan Agung wafat, Ki
Mas Kembar berbalik bergabung dengan Bali. Hal itu menyebabkan
Sinuhun Mangkurat menjadi sangat marah. Akhimya, Belambangan
diserang Ki Mas Kembar dan mengungsi ke Bali. Setelah bala tentara
kembali ke Mataram, Ki Mas Kembar kembali ke Belambangan dan
menjadi raja lagi serta tunduk pada Mataram karena di Bali pada waktu
itu teijadi peperangan.
Ki Mas Kembar juga disebut Pangeran Kedhawung atau Pangeran
Tampahuma. Setelah ia tua, Kadipaten diserahkan pada putranya,
bemama Tawangalun, dengan dibantu seorang patih, yaitu adiknya
sendiri yang bemama Mas Wila.
Pada zaman Pangeran Tawangalun teijadi perang antara Trunajaya
dan Surapati. Setelah Pangeran Tawangalun meninggal, kerajaan
menjadi rebutan putra-putranya; namun, akhimya kerajaan itu jatuh
pada putranya yang bemama Macanapura; kemudian, ibu kota pindah
ke selatan, yaitu Pijenan.
Mas Purba (putra keponakan) tidak rela kalau kerajaan jatuh kepada
pamannya. Oleh karena itu, ia minta bantuan Bali, Belambangan dapat
direbut kembali, Macanapura mengungsi ke Mataram dan masuk agama
Islam, sedangkan Mas Purba menjadi Raja Belambangan di bawah
penguasaan Bali dengan sebutan Pangeran Danurejo atau Pangeran
Mangkunagara dengan" ibu kota di Lateng.
Pada tahun 1736 Pangeran Danurejo meninggal dan digantikan oleh
putranya, yaitu Mas Naweng. Mas Naweng yang masih muda dibimbing
oleh Dewa Agung di Manguwi dengan sebutan Pangeran Danuningrat
atau Pangeran Patih Mangkuningrat atau Pangeran Jingga.
Pada tahun 1745 Pangeran Jingga yang sudah dewasa meneruskan
pemerintahan dengan dibantu seorang patih, yaitu adiknya sendiri yang
bemama Mas Sima. Ia juga terkenal dengan sebutan Wong Agung
Wilis (keponakan Gusti Agung di Manguwi, dari Ibu).
Patih Wilis diberhentikan sebagai patih di Belambangan karena dinilai
ia sangat berani pada Bali. Setelah berhenti, Patih Wilis keluar dari
keraton sambil menunggu waktu yang tepat untuk menjatuhkan sang
Adipati. Usaha Patih Wilis itu berhasil. Oleh karena itu, peristiwa di
Belambangan segera dilaporkan ke Bali sehingga Gusti Agung
Manguwi menjadi marah. Pangeran Mangkuningrat melarikan diri ke
Pasuruhan dengan tujuan akan minta bantuan kepada Kumpeni.
Kepergian Mangkuningrat Belambangan digantikan Ktut Kabakaba
dan Kuthabedhah keduanya dari Manguwi.
Pangeran Mangkuningrat yang minta bantuan Kumpeni itu tidak
terkabul. Oleh karena itu, ia kembali ke Lumajang dan bertemu dengan
Adipati Kartanagara, cucu Surapati. Kemudian, ia dibawa ke
Belambangan dan segera ditangkap dan diteruskan ke Manguwi.
Pada tahun 1764 setelah satu tahun di Manguwi Pangeran
Mangkuningrat dibunuh atas perintah Gusti Agung. Adapun beliau
dibunuh di desa Seseh di tepi samudra. Sampai sekarang desa tersebut
masih dianggap gawat.
Istri Pangeran Mangkuningrat, yaitu Mas Ayu Nawangsasi selamat.
Gusti Agung bermaksud mengembalikan Mas A5m Nawangisasi dan
ketiga putrinya serta kedua adiknya yang laki-laki yang bemama Mais
Talib dan Mas Alit ke Belambangan.
Kedua raja di Manguwi yang pemah memerintah di Belambangan,
yaitu Ktut Kabakaba dan Kuthabedhah, bertindak kejam. Oleh karena
itu, rakyatnya minta perlindungan pada Mas Anom (keponakan raja
Belambangan yang terakhir) serta minta bantuan kepada Mas Huna,
saudara Mas Anom. Ia berharap supaya lepas dari pemerintahan yang
kejam.
Kebetulan Belambangan dan Bali diketahui bersekutu dengan
Inggris. Belanda mengirimkan bala tentara ke Belambangan dan Selat
Bali. Karena ngeri melihat bobolnya kerajaan dan niisaknya bda tentara,
Mas Ayu Nawangsasi beserta putra dan adiknya mengungsi ke
Bangkaian. Di tempat itu, ia diperistri oleh Pangeran Cafcraningrat VI.
Pemerintah Belanda kemudian menyerahkan pemerintahan kepada!
Mas Anom dan Mas Huna (Mas Weka). Dengan demikian, kerajaan
menjadi tenteram; namun, kerajaan itu selalu diawasi dari Bali.
Pada tahun 1767, keponakan Gusti Agung di Manguwi yang
bemama Wong Agung Wilis kembali ke Belambangan secara diam-
diam; kemudian ia menundukkan Belambangan dan semua oraiig diberi
pekerjaan. Pembesar Belanda mengetahui tindakan itu menjadi
khawatir. Oleh karena itu, Mas Anom dan Mas Huna segera .diangkat
menjadi bupati. Akan tetapi, akhimya, Belanda mengetahui juga bahwa
Mas Anom dan Mas Huna sendiri bersekutu dengan Wong Agung Wilis.
Dengan demikian, teijadilah peperangan antara Belanda dan semua
prang Belambangan membangkang. Hanyalah Sutanagara dan
Wangsengsari, turunan raja Belambangan, yang masih setia kepada
Belanda yang kemudian mereka menggantikan sebagai bupati.
Setelah bantuan dari Surabaya, Lumajang, dan lain-lainnya sudah
datang dilanjutkan menyerbu musuh. Kota Lateng kerajaan Wong
Agung Wilis hancur. Wong Agung Wilis melarikan diri, tetapi akhimya
tertangkap sebab ulah dari Mas Anom dan Mas Huna. Namun, Mas
Anom dan Mas Huna juga ditangkap dan dibuang bersama Wong Agung
Wilis. Akan tetapi, akhimya, Wong Agung Wilis dapat meloloskan diri
dari tempat pembuangan dan ia kembali ke Bali. Tidak lama kemudian,
ia pun meninggal.
Sutanagara dan Wangsengsari selamat dan mereka diangkat menjadi
bupati. Akhimya, mereka pun memerintah di Belambangan bersama
Residen Belanda.
Pada tahun 1771 Sutanagara dan Wangsengsari serta patihnya
Sutanagara ketahuan kalau mereka bersekutu dengan Gusti Agung
Manguwi. Maka, ketiganya juga ditangkap dan dibuang ke Pulau
Edham, yaitu tempat pembuangan para buangan dari Belambangan.
Kemudian yang dijadikan bupati di Belambangan patihnya,
Wangsengsari yang b'emama Jaksanagara.
Pada waktu Jaksanagara menjadi bupati ada kejadian yang
menyebabkan huru-hara lagi di Belambangan. Hal itu semua karena
kesalahan dari Ibupati Jaksanagara. Dengan demikian, beliau juga
terpaksa harus meninggalkan kota, dan berdiam di sebuah desa.
Kemudian, yang diangkat untuk menggantikan bupati di Belambangan
adalah Mas Alit, keturunan Pangeran Tawangalun, yang juga ikut kakak
perempuannya, Mas Ayu Nawangsari, mengungsi di Bangkalan. Setelah
menjadi bupati, ia pun mendapat sebutan Raden Tumenggung
Wiraguna.
Pada tahun 1782, ketika Mas Aiit hendak pergi ke Semarang guna
menghadap Gubemur, tetapi sampai di Tuban perahunya dibajak, saat
itu jugaMas Alit meninggal dunia. Belambangan kemudian diserahkan
kepada kedua adiknya, Mas Ayu Nawangsari, dan Mas Talib (Sangot).
Pada tahun 1776 karena kota lama dianggap tidak aman dan selat






WONG A GUNG WILIS
Teijemahan
1. Pangeran Patih, Raja Belam-
bangan utusan memanggil
adikn\ a. \ aitu Wong Agung
Wilis."
Alih Aksara
I Pangeran Patih. nata ing
Balambangan. iitusan nimbali
ingkang rayi Wong Agung
Wi/is.
"Sirna ilang gunung bumi" Sirna Hanggtinung bumi
(tahun 1700 M)
tahun dimulainya menulis
pada tanggal dua puluh sembilan




pukul dua belas siang.
sangkalane dnk sinurat
ing tanggal sangalikure
So ma Pahing duk ingetang
yata ing sasi Sura
warsa Ehe tahunipun
siang ptikid kalih w elas





Prabalingga tidak lain han\a
ditertawakan tidak tahu
kosakata.
Gmva menga obah bumi
duk pumane rinumpaka
duk inganggit caritane Babade
ing Balambangan ana ing
Prabalingga tan keiang dipun
guguyu tan saget ing
dasanama.
Saya ini ikut mengarang
seperti orang yang tahu sastra
tidak merasa tahu
terpaksa ikut menulis
saya merasa tidak baik
supaya semua memaadcan
karena bukan pujangga.









anugrah dari yang Maha Kuasa
diampuni Tuhan





terbaca bagi orang banyak
teguh beragama






semua yang mau membaca
juga yang mendengarkan
juga yang sedang beiajar
Ngwang teki milwa angawi
kadya wong utameng sastra
tan wikan ing sarirane
akedah milwa nimurat
dening sun tan utama
den samya ngapureng dudu
pan inggih dede pujangga.
Saking ajrih meh ring gusti








sih nugrahaning Hyang Manon
Pangapuraning Pangeran




mugi apala ing Quran






pan kedah ingalem wikari
den agung pangaksdmane
sakwehe kang sudi macd
muwah kang amiarsa
lagya temah sisinahti











tidak lama menjadi raja
Raja Belambangan
tidak menganut agama Rasul
tetapi masih menganut Budha.
Sebutann\ a Sang Bupati






Yaitu Wong Agung wilis
nama saudaran\'a
lebih tampan rupanya
terkenal di negaran> a
terkenal kesaktiannya
rajanx a sangat men\ a\ angi
kepada adiknya.
Diceriterakan hatin> a kecewa
kepada kakaknya
> ang akan mengalahkan keraton
sebab diadu oleh prajuritnya
kepada rajan>-a
tan wikan ukara tembang.
Paparabe kang anulis
anenggih Mas Punvasastra





Mila pinurwa ing kawi
Sang Prabu ing Balambangan
kalangkimg kawlas asihe
pan lama Jumeneng riata
Sang Praba Balambangan
tan anut agama Rasul








Anenggih Wong Agung Wilis
namanira ingkang sanak
kalangkimg bagus nipane
kaloka M ong sanagara
saktinira kaliniang
sang nata langkting sih lultti
dhateng ingkang rayi.
Kacatur cawengah budi
dhateng wahu ingkang raka
pan arsa ngendhih kadhalon
saking pangabening bala
dhateng ing gustinira












kepada rakv at Belambangan
m^anya rakyat Belambangan




tunduk kepada Gusti Anom
semua orang berkata
orang Belambangan
pada waktu semua tunduk
yang selalu dielu-elukart.




banyak wanita yang jatuh cinta
prajurit mengasihi dan me-
nyayangi
apalagi dia suka memberi.
Termasyhur dalam keprajuritan
diceritakan kuat dan pemberani
terbukti mengadu keberanian











ten kedhep pprentah kang, wong
marang wadya Balambangan
mila wong Balambangan




suyud dhateng Gusti Anom
sebute wong sanagara
nenggih wong Balambangan
duk lagya samya asimid.
kang tansah den ela-ela. , - n




kathah estri kasmaran ,
wadya bala asih'hdut > n '
dhasar balaba ing donyd.
Pan kaloka ing ngajurit . ^
kacatiir teguh prawird , - ;
tatela ngaben kawatien
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tidak ada yang ditakuti
musuh dari bagian timur
tidak sanggup melawan
takut sudah mendengar berita.
Yang dicehtakan lagi
raja di Belambangan




berada di depan raja.
Patihnya sudah menghadap
berada di depan raja
juga Ki Tepasana beijajar
dengan Sutanagara
\ ang berada di depannya




Ki Patih apa sebabnya
si Wilis tidak menghadap
sebab sudah lama
tidak kelihatan olehku
apa yang dia inginkan.
Periksalah dengan cepat
Sutajhva adikmu kalau sakit
badannya atau malah dia pergi
ke mana dia pergi
Ki Jagalatri turun
dengan cepat-cepat.
Memeriksa Wong Agung Wilis
menghadap dan menyembah
tan ana kang kinajrihan
parangmuka bang wetan
tan ana sanggup antungsuh
ajrihe miarsa warta.
Yata kang Cinatur malih
sang Prabu ing Balambangan
Pangeran Patih wus miyos
pinarak ing pagelaran
ingayap kang santana
andher para bekel agung
munggeng ngarsaning naren-
dra.
Ki apatih wus anangkil
munggeng ngarsaning naren-
dra muwah






Ki Patih apa karane
si Wilis tan ana seba
mapan uwus ala^ as
tan kadulu marang ingsun
apa ingkang den babana.
Pariksanen den agelis
Sutajiwa arinira manawi sakit




Mariksa Wong Agung Wilis






bahwa Gusti tidak keluar.
Apakah paduka sakit
bahwa lama tidak hadir
kakak tuan sangat rindu
lab Gusti tuan longgarkan
kepada kakak tuan sang Raja
baikn\a saya berkata
kepada Gusti kakak tuan.
Dia berkata balus
raden kelibatan marab
berkataiab kepada sang Raja
babw a saya baru sakit
tidak bisa duduk
\ ang kedua saya
datang buat apa,
Kemudian mantrim a sang Raja
\'ang gagab perkasa sudab
mengbadap kepada sang Raja
\ ang bemama Tepasana




sudab datang mengbadap Raja
sudab disusun kata-katanya





yen dening lampah kawula
ingutus ingkang raka
kinen mariksa pukulun
dene Gusti tan Umemba.
Punapa paduka sakit
dening ama tan aseba
kang raka langkung onenge
lah Gusti ambabanaha
mring raka sri narendra
ecane kawida matur
Gusti ing raka paduka.
Yata angandika aris
rahadyan semttne duka
matiira maring sang katong




Mapan mantrine sang aji
kang sami gagah prakosa wus






wus prapta ngarsa narendra
wus tinata ing ature
dewa ji lampah kawida
ingutus sri narendra
mariksa rayi pukulun.
temunge sakit sarita. .
Sejak kedatangan abdi Pan dugine ingkang abdi
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seperti tidak sungguh-sungguh
sakitnya adik sang Raja
seumpama adik paduka
benar-benar sakit
kalau dilihat raut mukan> a








Segera berkata Ki Patih
kepada Ki Tepasana
kalau boleh sang Raja
adik paduka sang Raja
kalau paduka sudah rela




dengan tingkah lakun\ a kalau
malam men\-usun kekuatan
berada di tempatn> a
bersama Singagarit













kados boten yen sakita.







Sigra matur Ki Apatih
kalian Ki Tepasana
yen sambada sang akatong
rayi paduka narendra




















saya hamba biasa saja
sudah turun Ki Sutajiwa
jalannya agak cepat
tidak memikirkan bahaya
Wong Agung Wilis yang dipikir.
Tidak lama kemudian datang
di hadapan Ki Mas Putra
Ki Sutajiwa berkata
Adinda saya menghadap
diperintah oleh kakak tuan
perintahnya sang Raja







itu \ ang dikatakan.
Sedang sabar menenti Adinda
kalau pantas sa> a jalankan
bertemu kakak sang Raja
kalau perkara Belambangan
jangan khawatir
apa \ ang sa> a katakan
seumpama ingkar janji.
Kemudian dijawab dengan
halus tadi Ki Mas Putra
berkatalah kepada sang Raja
perkara di Belambangan
sa\ a tidak menerima
tidak mengharap jadi raja
ingsun lengsefmaringjawi
idhep ingsun amartapa
ingsun amba gawan bae
wus lengser Ki Sutajiwa
lampahe gurawalan
tan ana baya kaetang
Wong Agung Wilis kacipta.
Tan adangu nulya prapti
ing ngarsane Ki Mas Putra
Ki Sutajiwa ature
Yayi mas lampah kawula
ingutus ingkang raka
tambalane sang aprabu
kang dhawah dhateng kawula.









kapanggih raka sang katong
yen prakawis Balambangan




Wau sira Ki Mas Putra
matura maring sang katong
prakawis ing Balambangan
manira tan atampa
tan nedya jumeneng ratu
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tidak bisa menjadi raja.
Dalam hati saya tidak
berharap jadi raja
kalau masih hidup sang Raja
seumpama kakanda
akan bertemu dengan saya
apa nanti malam
sa> a datang menghadap Raja.
Kembali utusan sang Raja
bemama Patih Sutajiwa
berkata dalam hatinya
kalau saya j uga dibujuk
bertanding dengan kekuatan
tidak main saya mundur
walaupun disorak dari belakang
Tidak lama kemudian datang
di hadapan sang Raja









seperti merah men\ ala
kalau tidak ingat saudara
bam ak disodog api.





tan bisa Jumeneng nata.
Pan ingsung tumekeng batin
tan arsa dadi narendra
yen maksih gesang sang katong
timpamane kakang etnas
arsa panggih Ian ing wang
apan inggih mangke dalu
kiila seba mring sang nata
Lengser dutaning narpati
aran Patih Sutajiwa
yen ngiicap sajro driyane
yen ingstin den ajanana
atandhinga digdaya
pan isin manira mundur
den suraka saking wuntai
Tan adangu nulya prapti




kabeh ature kang dudii
dhasar utang kasengitan







Emeng tyas sira narpati .'^
wekasane angandika









si Wills nanti datang
malam masuk keraton




tidak ada kelihatan rembulan
tampak banyak sekali di lantai
semua punggawa sudah lengkap
dari \ ang kecil sampai yang
besar lagi pula dilindungi sang
dewa.
Semua bekal sudah siap
siap di halaman
siap dengan senjatan\a
algojo berada di depan
mendampingi sang Raja
siap dengan pedangnya
seperti singa akan menerkam.




berjajar dengan Among Raras
hatin\ a semakin bersemangat
seperti akan menyahut orang
\ ang lewat.
Tepasana mendampingi
dengan Ki Mas Sutajiwa









Tan kocopa sireng kawi
mis sumurup sang yhang arka
tan ana sasi katonton
sedheng ngerapaning lemah
mis pepek kang penggawa
ngalasan tan pan agung




jaga beta miinggeng ngarsa
angamping sri narendra
sikep tameng pedhangiptin
dinulii lir singa mongsa.
Among mtika among esthi
lurah ira jaga bela
M ong sami Jinara menter
Among Grati sisihira
jqjar Ian A mong Raras
manahe samya anggregut
kadya nahuta wong liwat.
Tepasana wus angapit






semua memakai gigi palsu.
Tulupnya ditutup dengan bagus
kira-kira empat puluh
yang memakai kesatria muda
senapannya sudah digelar
ada di luarkeraton
diceritakan sudah tengah malam
waktu itur
2. Gusti Agung. Raja Manguwi
(Bali) memerintahkan.bawah-
annya untuk .menangkap Tepa-
sana dan Sutajiwa sebagai
permintaan dari Wong Agung
Wilis.










mencintai Belambangan. ., ,









satnya ngagem \vaos sulam.
Tulupe sinupal adi
awatara kawandasa
kang ngagem satriya anont
senapane mis agelar
mtinggeng Jawining piira
kocapa mis tengah III
wayahe piinang nalika.
2. Gusti Agting. nateng Manguwi
(Bali) utiisan punggawanlpun
kadhawtihan anyepeng Tepa-
















pan sami ajrih sedaya.
Mangkana sri narpati




beserta orang yang akan maju
perang sudah berkumpul empat








Delapan puluh prajurit Bali




tetapi pesan sa\ a
kamu jangan tergesa-gesa.
Jangan masuk ke negara
kalau tidak ada yang men-
jemput baik tunggulah sese-
orang yang menunjukkan kamu




Utusan Wong Agung Wilis
> ang menjemput kamu
tetapi pesan sa\ a






muwah wong perang tandang
kawandana sampun kumpul
ing ngarsane sri narendra.





wong roro sira lumaku
ngirida wong jaga bela.
Wolung dasa wadya Bali
kang angiring maring sira
nuli anyabranga age
mring nagara Balambangan
poma den angsal karya
nanging ta wekasingsun
aja sira gancang-gancang.
Aja manjing ing nagari
yen tan ana ingkang mapag
prayoga antinen kang wong
kang anuntun lebu nira
lamun tan ana mapag
den gepah sira awangsul
manawa cidreng ubaya.
Dutane Wong Agung Wilis
kang amapag maring sira
nanging ta wewekasing ngong







nya bukan \ ang saya tnaksud
sudahlah semua bubar

















Sudah istirahat di daratan
utusan dari raja Manguwi
diceritakan > ang meragukan
sangat dinanti-nanti
utusan wong Agung Wilis yang
akan menjemput
sudah sampai tepi muara
peijalanan Ki Singangarit.
Sudah bertemu perjalanannya




aja wuruk sudi karya
diidii kag sun karepake
lah uwis sira bubara
yata Ki Parengalas apamit
sarya wot santun lengser
saking ing ngajengan.
Pan lajti bubar tumuli
wadya bala wolung dasa
samya nabrang ing karsane
malebeta ing Balambangan
samya ntimpak baita
yata wus alayar sampun
tan adangu nulya prapta.
Yata sampun mentas sami




pan eca samya alungguh
ngungkuraken kang samodra.
PANGKUR
Wus kendel aneng dharatan
dutanira wau dewa Manguwi
kocapa ingkang ngrarangu
langkung angarsa-arsa
utusane wong Agung willis
lean menthuk
wus prapta pinggi f muara
lampahe Ki Singdgarit.
Wus kapethuk lampahira





kalau kamu utusan Raja Bali
saya disuruh menjemput
oleh Wong Agung Wilis.
Ki Perangalas berkata








kamu lapor kepada Wong
Agung Wilis
bahwa utusan dari Bali
\ang datang delapan puiuh
seumpama disuruh terus
mengamuk
saya \ ang memimpin
bahwa sa\ a berani
Ki Balengker berlari
sampai di hadapan Wong
Agung Wilis
aduh Gusti saya disuruh
memberi tabu




kalau mampu dengan kehendak
mangke kula pitanya
yen andika dutane wong
Agung Wangsul kawula kinen
amapag mring Gusti Wong
Agung Wilis.
Ki Perangalas angucap
gih kawula duta prabu
Manguwi
Ki Singagarit atnuwus
nedha manjing jro kitha




Ki Balengker lah mitliha
sira umatura Wong Agung
Wilis
ing mangke duta ing Wangsul
wolung dasa kang prapta
umpamane yen kinen laju
angamuk
pan ingsun kang nindhihana
prandene manira wani.
Ki Balengker wus lumajar
sampun prapta ngarsa wong
Agung Wilis
dhuh Gusti kula ingutus
angaturi uninga









lebih baik tidur saja
abdi saja yang beijuang
sampai mati
abdi saja \ang maju mengadu
berani melawan Tepasana.
Seperti yang dikatakan





bahwa sa> a sudah perca\ a
kepada Paman Singangarit.
Tetapi seumpama disuruh
\ ang bemama Tepasana supa\ a
mati juga Sutajiwa
tem\ ata sudah lari
Ki Balengker sudah sampai di
hadapannya
Ki Balengker berkata pelan.
Perkataann\ a sudah diketahui
pesannya Wong Agung sudah
segera diterima berangkat y ang
semua memimpin prajurit Bali
setengah Balambangan ikut
mengamuk
sudah masuk dalam kota
w aktum a sudah malam.
Tidak diceritakan \ ang borbuat
jahat






abdi dalem den abena
lawan Tepasana want.
Yata wall angandika
Raden Putra tembung wacana
manis




pan ingsun sampun pracaya
maring Paman Singagarit
Anging poma dipun ken
ingkang aran Tepasana den
mati lawan Sutajiwanipun
yata sampun lumajar
Ki Balengker wus prapta ing
ngarsanipun
Ki Singagarit matur arts.
Ature sampun katanggap
sawelinge Wong Agung sampun
tampi sigra mangkat kang
panganjur sawadya Wangsul
ira Balambangan sapalih tumut
angamuk
sampun manjing jroning kitha
wayahipun lingsir werigi.
Tan kocapa kang dursila





akhimya penjaga malam di-
suruh penjaga malam pergilah
lihatlah adik Wilis.
Penjaga malam sudah keluar
sudah di belakang di luar
pintu hampir sampai jalan




Penjaga malam segera berlari
dipanggil oleh Singagarit ayo
jangan berlari
biar sama kuat kamu
Tepasana, Sutajiwa suruhlah
keluar sa\a makan hatin\a
Singagarit memanggil-manggil.
Sorak prajurit Belambangan
Pangeran Patih hatinya ter
kejut
mendadak datangn\ a
penjaga malam terharu aduh
Gusti dari kerajaan
sa> a \ ang akan men\ ambut
melawan prajurit raja.








dhateng kang rayi sira
awekasan jagalatri dipun
utus jagalatri lah miyanga
pariksanen yayi Wilis.
Jagalatri sampim medal
M'lis kapimgkiir wan jawining
kori WHS dimgkap lulunmg
agung kasani praptanira




dipiin celiik dhateng Ki Singa
garit lo payo aja lumajar
den padha panggah sira




yata kaget galihe Pangran
Patih
kasaru ing dhatengipiin




Srayane rayi paduka Sigagarit
angirit wadya Bali
arsa ngamtik mring kedhatun
wadya ong Balambangan
tinggal kula akathah kang





semua berkeliling ke sana ke-
mari
tidak tahu mana kawan mana
lawan
bercampur sprak prajurit
bum i senapan kelihatan seperti
hujan peluru dari angkasa
kelihatan seperti hujan api.
Geger \ ang ada di dalam
keraton seperti gabah tangis
para istri





Sutajiwa sudah melarikan diri
kedua orang larim a cepat
sekali istrinya \'ang direbut









mengungsi di luar kota





pan sadaya lir gabah den
inteh
tan biih rowang lawan miing-
suh
awor siiraking bala
hedhil muni dinulu lir udan
rawiih mimis kang saking
ngawiyat dinulu lir udan api.






nipun binarondong ing sanjata
Tepasana wus malencing.
Sutajiwa wus liimajar
wong kakalih playune lonjong
mimis garwanipun kang rinebut
sarwi ngucap ing nala
nora wurung Wong Bali
ngambil bojoku
dadi pa ran kaboyonga
dhenoke kang dadi ati.
Yata wus samya lumajar
















3. Pangeran Patih lolos dari
keraton, mencari perlindungan
kepada Kumpeni lewat Bupati
Prabalingga dan Panembahan
di Madura.




para selir. para putra semua
ikut
Sutanagara lari
sudah berkumpul dengan raja.
Harta benda masih digelar
di dalam keraton seadan\ a
dibawa
tidak diceritakan sang
algojo \ ang berperang ramai
saling mengamuk
orang Bali ka\a mendadak
lainn\ a ada \ ang mati.
Algojo Belambangan dua orang
bersamaan matin\ a







kula dhewe kang ngandhemi
pejahipun
tangis sawur lawan surak
kadya ombaking jaladri.
3. Pangeran Patih lolos saking
puro. pados pangitngsen dha-
teng Kumpeni lantaran Bu
pati ing Prabalingga tuwin
Panembahan ing Madura.
Kocapa sri nara nata sampun
lengser saking ing dalem puri
medal bubutulan sampun
so ha gama sadaya
para selir pra puira apan
lumu!
Suianagara lumajar
wus kumpul ing sri bupati.
Rajabrana maksih gelar
ing jro pura sacandhake
cinangking
Ian kocapa sang aprabu
jagabela kangyuda pan arame
denira amuk ingamuk
Wong Bali agung kahranan
saweneh ana kang mati.
Jagabela Balambangan wong
kakalih sareng dennya ngemasi
kang sayah wuru angamiik
w adya ing Balambangan
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bahwa kamu disuruh mundur







> ang mengawal tiga ratus orang
semua naik gunung
Jember yang hendak dituju
istrinya semua menangis
putranya juga menangis.
Begitu juga para kerabat
besar kecil semua menangis
aduh Gusti Dewa Raja
lebih baik saya mengamuk
kalau mampu sang Raja saya
mengamuk
kasihan sang Raja diuji
kalau nanti tidak berani
membalas.
Sang Raja berkata pelan
saudara semua yang saya
kasihi jangan semua mengamuk
bukan kehendak saya
ketahuilah semua prajuritku





yata ngucap wan ki Jagalatri
pan sira kinengken mundur







ingiring wong tigang atus
samya minggah ing arga




Muwah kang para santana
ageng alit sadaya samya nangis
adhuh Gusti Dewa Ratu
luhung kula ngamiika
yen sembaga wong Agung
kawula ngamuk
eman dadaring narendra
yen tan wani males mangking.
Sang nata alon ngandika
sarupaning sanakinngsun kang
asih sadaya aja angamuk
dudu ing karsaning wang
wruhanira sarupane bala
25
sudah takdir saya kehendak
dewa yang Maha Agung.
Diceritakan Tepasana sudah
lari dengan Kyai Patih
bersama prajurit banyak
v'ang memakai tumbak bubul
semua tumbak bubul sudah
diambil







kemudian dimuat pada kapal
segera berangkat
yang memakai tumbak bubul
sudah disuruh pulang semua.
Hentikan yang akan lari
diceritakan Wong Agung Wilis
didatang utusan dari Bali
berkatalah utusann> a
sebab perintah Wong Agung
kalau negara Belambangan
bupatinya sudah tergeser.
Wong Agung Wilis berkata





wus pinasthi raganing wmg
karsane Dewa Kang Luwih.
Kawarnaa Tepasana wus
lumayu kalawan Kyai Patih
avi'or wadyabala agung
kang ngagem waos sulam
sakathahe waos sulam wus
pinundhut







nidya winot ing kapal sigra
liimaku
ingkang ngagem waos sulam
wus tinundhung samya mulih.
Sigegen ingkang lumajar
kang kocapa nenggih wong
Agung Wilis
tinangkil duta ing Wangsul
matur kang punang duta
paran karsa parentah tuan
Wong Agung
w an nagari Balambangan
bupatine wus gumingsir.
Wong Agung Wilis ngandika





vvalau sekujur tubuh saya
walau hidup atau mati
haturkan pada raja di Bali.
Tetapi yang saya minta
kalau diperbolehkan raja Bali
kepala Tepasana
dan Ki Sutajiwa
saya ingin melihat kepalanya
sakit hati saya
seperti orang laki-laki sendiri.
Makanya Kangjeng Pangeran






juga ikut menjadi sebab.
Meninggalnya Paman Rongga
itu awal mulanya yang menjadi
iblis
maka yang menyebabkan rusak
negara Bel^bangan
terlaksana saya diusir
kepada kang Mas Pangeran
juga si botak yang jahil.
Ki Perangalas berkata
utusan dari raja Bali
perintah sang Raja
yang jatuh kepada saya
nadya raga kawula ingkang
sakojur nacfyan pejab gesang
kula katuraprabu ingBali.
Hanging wonten kula tedha







kaya wong lanang pribadi.
Marmane Kangjeng Pangeran















dhateng kakang Mas Pangeran
inggih pun lengar kang jahil.
Umqtur Ki Perangalas
dutanira wau sang prabu Bali
Timbalane sang wa,prabu




sang Raja sudah mengerti
kejelekan kedua orang.
Wong Agung Wilis berkata
sedang paman utusan secepat-
nya kepada Raja Bali memberi





Ki Wayahan Kotang yang cepat
disuruh
dia menyeberang cepat
tidak melihat di jalan
yang diceritakan kasihan
Pangeran di Belambangan






tidak berhias kehilangan tempat










sang nata sampun uninga
awone tiyang kakalih.
Wong Agung Wilis ngandika
daw eg paman utusan den a glis
dhateng dang aprabu Wangsul
angaturi uninga kados pundi




pan Wayahan Kotang ingutus
aglis
yata wus anabrang gupuh
tan kawarna ing marga

























sang Raja menin^alkan tempat
di hadapan bala tentara agung
semua yang berada di kamar




saudara penjaga malam sudah
datang
Mas Wira Sangsaya itu
menantu sang Raja










kalau mampu sang Raja.
Prajurit Belambangan
kapan waktunya semua akan
kembali
tidak ada yang tunduk
kepada Paduka Raja
tan want kanggenana.





Sri narendra genira tilar panti
sineba dantana agung
wong senthong pan sadaya
samya seba ngarsanira sang
aprabu Ki Sutajiwa seba
Ki Sutajiwa anangkil.
Ki Jaga dalu aseba
jagalatri sadulure wus
nangkil
Mas Wira Sangsaya iku
mantune sri narendra
among esthi among muka
wingkingipun
pan samya angagem pedhang
tamenge parising wesi.
Wus pepek bala santana
angandika wau Pangeran





yen sembada paduka ji.
Mapan wadya Balambangan
kala mangkin sadaya samya
balik •
tan wonten ingkdng qsuyud
dhateng paduka nata
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itu saudara sang raja
Pangeran Patih berkata
kata-katanya enak didengar.
Sutajiwa membuat surat yang
akan dihaturkan raja
baik kata-katanya
dan mati hidup saya
beri tahukan kepada Ki Adipati
Sang Prabu di Madura
Panembahan Agung
bemama Cakraadiningrat
semoga menamh kasihan dan
memberi bantuan
kemudian kamu buat.
Surat diberikan kepada Jaya
lalana } ang sebaiknya merawat
sa\ a menjadi keprihatinan saya
kemudian sudah mulai menulis
pada dasamya Sutajiwa pandai




tampan tersebut menarik hati





puniku kinarya tamping Kum
peni bupatine pan abagus
aran Jayalalana









Ian pati Ki Adipati







kang prayoga ngolah raganing
wang dadiya larapaning ngong
nulya nunurat sampun
Sutajiwa dhasar ta wasis
wong lantip ing sasmita
warnane abagus
dhasare rada beranyak




Kedua orang tadi yang di-
tunjuk
sebab dekat dengan sang Raja






kepada anak Jayalalana yang
memerintah
negara Prabalingga.





jalannya yang membawa surat
ada lagi yang diceritakan
yang lain diceritakan
Ngabei Jayalalana










dadt Mng punang sural.
Wong kakalih wahu kang ti-
nuding n "







mring si anak Jayalalana
kang linggih
nagari Prabalingga.
Wus lumampah wau wong ka
kalih kang sinedya wau
Prabalingga
rahinten dalu Idmpahe
tan kawama ing ngenti




dinten Senen sedhenge wau
tinangkil
sagunge kang punggawa.
























setelah sampai di dalam pura
semua sudah duduk
bersama istrinya






Tertegun semua yang datang







mendadak datang yang mem-
panyanarte manmva dipun tut
wingking
maring wong Bsdambangan.








pan amethuk ningali kang
uwa prapti
kinanthi ingkang asta.
Wus katuran manjing ing jro
puri
sapraptane wau dalem pura
wus sami tata lenggahe
yata sagarwanipun







Yata Jenger wau kang tinangkil




saking ing dalem pura
atilar kadhatun
datan dangu apocapan





untuk diterima Ki Jayalalana
segera dibuka suratnya
dibaca suratnya







Sebab saya memberi surat
kalau raja Belambangan




\ ang diberi keluhuran
isi surat saya
saya minta bantuan Gusti
karena kesengsaraan kami.
Jika sudi nyawa saya me-
ngungsi





datang kepada Wong Agung
mmdhi tulis
duta ing Balambangan.
Sampun katur mangke punang
tulis
diik timmpan Ki Jayalalana
sigra binuka surate
winaos suratipun
wus sinuksma sajroning ati
angs rasa yen kagiwang
amiarsa kang tembung
tembunge amelas arsa
pan punika ungeling kang
punang tulis
penget surat kawula.
Pan kawula angaturi tulis
ingkang rama nateng Ba
lambangan






pan kawida anedha pitulung
Gusti
saking apes kawula.
Larmin sotah nyawa kula
ungsi










Sudah selesai yang menulis
seperti tersenl^ hatinya
Javalalaha bicaranva









Setelah selesai Ki Ngabei
semua bala >'ang ikut di
belakangnya
datang menghadap jalann\ a
tidak diceritakan di jalan




sudah dudiik beijajar Kapten
Kobis datang Jayalalana.
Ja\ alalana berkata pelan
ini utusan sang Raja
utusan dari Belambangan
utusann\ a sang Raja
> ang bemama Pangeran Patih
mihta bantuan
kepada sang hamba
dua kali yang memerintah
kalau Kiiiripeni kasihalh mem
beri pei^lohgan
mring Gusti ing Maduretna
kanganama Panembahan
Adipati ffah^kraadiningrat.
Sampuntiti wau ingkang tulis
lir sinendhal wau galitiira
Jayalalana delinge
utusan Mlihipun




mring Kumendhan kang aran
Kapitan Kobis
kang dadi palawangan.




tan kawarna ing ngenu
sampun prapta sajroning loji
kapanggih wus pepekan
ing loji pan agung
Tumenggung Nitinagara
wus alenggah ajajar Kapitan
Kobis prapta Jayalalana.
Jayalalana mangtaa maturaris
pan puriika utusan narendra
saking Balambangan kinon
utusarie sang Prabu
kang anama Pangeran Patih
anedha pitulungan
dhateng San ahtdtin
leaping kalih kang utusan





yang bemama Kapten Perdinan
sedang kehendaknya
segera mohon diri
sudah berlayar kedua utusan
tidak dicehtakan di jalan
sudah sampai
menuju di depan















dari adik Raja Belambangan
yang keiuar dari kerajaan
yang mengungsi di desa
\ ang bemama Pangeran Patih
diberikan kepada sang Raja
tadi sang Raja
yang menguasai tanah Jawa
lajeng nabrang Madura.
Angandika wau sri Kumepeni
kang anama Kapitan Pirdinan
inggih daweg sakarsane
sigra apamit sampun
wus alayar duta kakalih












pan sinuksma sajroning galih
mesem sri nara nata
samune gegetun
amyarsa ungeling surat
lah punika wiraose ingkang
tulis
langkung amelas arsa.
Pan kawula atur surat Gusti
ingkang rayi nateng
Balambangan
kang kendhang saking prajane
kang ngungsi aneng dhusun
kang anama Pangeran Patih
kaatura sang nata
wau kang sinuhun























biar ditolong mengabdi ke
pada Kumpeni
Gusti yang menolong.
Sudah selesai membaca surat
raja Maduretna
agak betgetar hatinya









kang mengku ing Madura.
Wiyosanipun wau ingkang tulis
pan kawula atur pejah gesang
katura dhateng nak angger
kula nuwun pitulung




pan binedhah dening sang
Prabu Manguwi
kula boten kawawa.
Pan kasraka gusti kang nagari
Balambangan katura sedaya
miwah sadhedhek merange
yen sembada sang prabu
pan kawula lajeng angabdi
dhateng paduka nata
kawula mituhu
lawan malih raga kula
den lantinga angabdi dhateng
Kumpeni
Gusti kang pitulunga.
Sampun tamat gennya maca tulis

















beri tabu utusan tersebut
bahwa saya menyemput di
Besuki
kepada Raja Belambangan.
Sudah bubar Ki Singamumpuni
bersama Ki Jaksanagara
menghadap tuan Sakeber
tidak lama sudah datang
di hadapan Raja Kumpeni
pada waktu kamu menghadap
Sakeber melihat
kepada Ki Jaksanagara
disapa seraya cepat dipanggil
kemudian sudah duduk.
Segera berkata Ki Jaksanagara
serta membuka ikat kepalanya






yang pertama diutus sang Raja
utusan dari Belambangan.
Balambangan.
Angandika wau sri Bupati
mring penggawa Ki
Jaksanagara





lah warahen kang utusan
lamun ingsun amapag mating
Basuki
mring nateng Balambangan
Sampun bibar Ki Singamumpuni
pan kinanthi Ki Jaksanagara
aseba sakeber katong
tan adangu wus rawuh




dyan sinapa sarwi ingawe
agipih
yata sampun alenggah.
Dyan umatur Ki Jaksanagari
sarta buka wau uketira
yen Kumpeni wus tatane
amba tuan ingutus








Untuk diserahkan kepada sang
Bupati
kemudian untuk dapat diterima
surat segera dibuka
dirasakan dalam hati
sudah dimasukkan dalam hati
setiap kata dalam surat
Sakeber tertawa
kemudian ditanya utusan dari
Linggamanik
dari awal sampai akhir.
Sang Bupati terdiam







memberi tahu supaya segera
menjemput orang Belambangan.
Utusan Prabu Linggamanik
kalau perlu bubarkan segera
katakanlah kepada rajamu
segera kamu pulang




bertemulah besuk di Besuki
dan raja Belambangan.
Sudah diusir utusan Lingga
manik
Pan katura dhateng sri Bupati
yata enggal nulya tinampanan
nawala binuka age
yata sinuksmeng kalbu
wus kadhadha raosing galih
satembunging nawala
Sakeber gumuyu
yata wau tinakenan kang utusan
ingkang saking Linggamanik
purwa tekeng wekasan.
Yata kendel wau sri Bupati











yen sambada mengko lah bubara
matura maring gustine
age nuliya mantuk
lah matura Pangeran Patih
pasthi ing ngong amapag
maring raganipun
lawan Dipati Madura























\ang bemama Ki Singa-
mumpuni
seperti perahu kecil kena angin.









sang Raja sangat kasihan
kepada Ki Tepasana.
pupungkuran duta ing Madura






siang latri genira sami lumaris
prapta ing Prabalingga.
Sapraptaning Prabalingga nguni






yata wus sami lumampah
kang anama sira Ki Singa-
mumpuni
lirjukiing kapawanan.












Sutaji\\ a berkata pelan
kepada sang Raja sa> a
Sutajiwa mangkya matur aris
mring sang nata gusti atur
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hatuikan
Tepasana tidak baik hatinya
sebab tidak berkumpul
tidak diiringi jalaimv'a sang
raja
sangat pucat kalau dipikir
menguncit jalannya
tidak lama saling berbicara
tiba-tiba datang utusannxa
Wong Agung Wilis
\ ang dari Belambangan.
Yang bemama Bekel Jaka
Bencing
dengan dia Bekel Ruwa
dan wayahan ketiganya
mendekat sang Raja
duduk bersama menghadap raja
kemudian disapa
oleh sang Raja
kamu menxoisul sa\ a




Saya datang diutus gusti
menghaturkan hidup dan mati
Wong Agung Wilis katanya
paduka Sang raja
kalau rela hari sang Raja
paduka disuruh
pulang ke keraton
adik paduka sang Raja
tidak jadi membangkang ke-
pada sang Raja








pan kasaru dutane Wong
Agung Wilis
kang saking Balamhangan.
Kang anama Bekel Jaka
Bencing
lawan sira aran Bekel Ruwa
Ian wayahan katigane
utnarek ing sang Prabu
samya lenggah ngarsa narpati
yata nulya sinapa
dhateng sang apabni
sira anustil maring wang
paran karya sira aniisid
wring kami
Ki Wavahan tur sembah.
Pan ingutus gusti lampah kami
angaturaken ing pejah gesang
Wong Agung Wilis wiyose
pukulun sang aprabu























namun Wong Agung Wills
tidak jadi membangkang
menyuruh puiang
tidak tahan di hutan
kalau mau Pangeran marl
puiang
ke Belambangan.





tetapi saya akan diapakan
sampai mati
tidak akan puiang ke negara
sebab kamu tahu mengapa istri
semua sakit.
Angandika wau sri Bupati
katarima sihe sanaking wang





para putra samya mular
aningali kang rama waspane
mijil
samya mular sadaya.
Yata matur retna Nawangsasi




parandene wong Agung Wilis
boten sedya balela
angaturi kondur




Sri Bupati angandika aris
adhuh gusti Mirah arining wang
tahenana dhingin angger
witning ingsun andulu
maring sira welas kapati
angingingsun kapakena
tumeka alampus
tan arsa mulih nagara
apan sira weruh punapa wong
estri payo padha alara.
Sebab sava kasihan melihatn\ a Withing ingsun welas aningali
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kepada putramu yang perem-
puan
sangat kasihan
pemah tidur di kasur








Segera diusir utusan adiknya
pulanglah segera Bekel Ruwa
katakanlah kepada adik saya
saya tidak akan pulang
kalau utusan Bali tidak pulang
dan lagi saya malu
kepada Gusti Agung
kalau rela Gusti Cokorda
saya akan menjadi Begawan
digunung
tebing Belambangan.















tate turu ing kasur







Dyan tinundhung dutane kang
rayi
lah muliha sira Bekel Ruwa
matura mring arining ngong
ingsun pan nora kondur
yen tan mulih dutaing Bali
lah malih ingsun wirang
maring Gusti Agung
yen lila Gusti Cokordha
ingsun arsa Bagawan ana
ing ardi
tampingan Balambangan.


























Ban\ ak mancadesa Belambang
an semua dijaganya
nama ke-Bali-an
desa > ang satunya
diberi dua penangkal
seorang aljogo
\ang menxiiruh Prabu Bali.







diserahkan kepada raja Bali.
Begitu juga prajurit Bali
Belambangan
DURMA








Tan kawarna lampahe Ki Bekel
Ruwa wonten kocapa malih
saking Balambangan
wau wayahan Kotang
angirid kang wadya Bali
ingkang sinedya
ngulari Pangeran Patih.
Sakathahe manca desa Balam






Atanapi Ki Tumenggung ing
Lumajang












takut kepada orang Bali
sebab kasihan
melihat kepada Gusti.
Sudah beijaian Ki Wayahan
Kotang
dan Demang Ulung lagi
serta Perangalas
juga dengan Keborawa
di samping Ki Maniklungid
orang cepat dan waspada
apalagi Kuda Pamutung,
Tidak lama peijalanan Wayahan
Kotang










sera\ a membawa surat









aJrih undhange wong Bali
marmane welas
ningali maring Gusti.
Wus lumampah sira Ki
Wayahan Kotang











bitinge ing Jurang sapi
sampun atepang
bitinge Pangran Patih.





wus kattir Pangeran Patih
sigra den asta
yata winaca aglis.
Wus kadhadha wiraose kang
nawala
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puas hati sang Raja
surat dari Prabalingga
yang tadi dibaca
enak dirasakan dalam hati
kemudian mendadak
Singa Mumpuni berkata.
Apalagi, kata Ki Tepasana






4. Pangeran Patih diusir Prajurit
Manguwi, tergeser ke desa
Tambak.




mendadak geger di luar
prajuritma
beriari mengungsi ke beteng.
Sudah siaga prajurit keraton
walaupun wampai mati
juga para istri




Berkata sang Raja sambil





pan eca rinaseng galih
kasaru sira
luring Singa Mumpuni.






langkung lega kang galih.
4. Pangeran Patih kaungsir Pra
jurit ing Manguwi. kengser
dhateng dhusun Tambak























Mengungsilah ke desa yang
namanya Tambak
yang dekat dengan Besuki
sudah bubarlah
diceritakan sudah selesai
diceritakan lagi Pangeran Patih
sudah berjalan








di mana Pangeran Patih.
Keluarkan yang bersama
Tepasana
jangan kasihan melihat saudara
saudaranya orang Iain





Bersama > ang bemama Mas





wring si anak Abuyamin
sabalaning wang
ngiringa garwa mami.
Angungsia kang aran dhusun
ing Tambak
kang celak ing Basuki




manjel wring jurang sapi.







lah endi Pangeran Patih.




yen dhahar aturing wang
pan dudu karsaning Gusti
M ekasan benjang
anggawa daging urip.
Atanapi kang aran Mas Suta
jiwa pinundhut waring Gusti
Gusti lilakena
boten nedya punapa









tidak membantah pada Gusti
lebih baik saya
perang bersama.












bersembum i di bawah benteng
Sutanagara
akan berani mengamuk.






> ang berada di Tambak
bersama si Penjaga muka.
sira kewgla
ingkang pimndhut Gusti.
Asm mojar Sang Prabu ing
Balamhangan
ing ngong matia dhingin
apan wus atuwa
eman si Sutajiwa










padha sura ing pati.






pan arsa ngamuk wani.
Dyan pinenging wait dhateng
ingkang rama





lawan si Among Esthi.









Ki Wayahan Kotang cepat-
cepat












kepalanx a jatuh lebih dulu.
Artima orang jatuh kepalanya





botak tengah dan marah.
Segera bangun Tepasana sudah
berlari


















Yata mulat wan Ki Mas Tepasana
mengsahnya aneng wingking
miwah Sutajiwa




Yen artine wong tiba sirah





buthak tengah tur abrit.






sepeiti orang yang tahu jalan
seakan-akan tahu
berlari mendahului.







Segera turun sang Raja ber-
sama prajurit




tidak diceritakan di jalan
datang di Tambak















kaya wong weruh ing margi
kudu kumewat
lumayu andhingini.





sedya narombol ing wingking
sigra asurak
sagunging wadya Bali.





tan koM-arna sireng margi
prapta ing Tambak
dhusun tamping Basuki.
Dyan kocapa sampim samya
masanggrahan
Wus sump sang hyang rawi
dalu pagineman



























di Surapringga dan pembesar
lainnx a mem emput bersama
akan kedatangan Pangeran
Patih.
Tidak diceritakan > ang susah
mendadak sudah pagi
























mangk}>a sang anggung brangti.
5. Panembahan Madura kaliyan
pengageng Walandi (Sakeber)
ing Surapringga lan pangageng
sanesipiin sami methuk badhe
dhatengipun Pangeran Patih.
ASMARADANA
Tan kocapa ingkang brangti
kasaru bangiin rahina
WHS miyos SHryane katon
wonten ganti cinarita
Sakeber Surapringga
pan sampun pirembag dangu
lawan Kangjeng Panembahan.










sudah datang memasuki kantor
diiringi para punggawa
sama-sama siaga





\ ang memimpin pemerintahan
sudah siaga
iengkap prajuritnx a
sudah ada di pertemuan.
Sudah Iengkap prajurit Kum-




\ ang lain berbaju merah muda
ada \ang berbaju kuning.
Sudah berpakaian rapi
Sakeber di Suraba> a
berpakaian sutera hijau
direnda pasmen bercaha\ a
memakai kaos kaki










mis rawuh malebeng kantor
ingiring para punggawa
pan sami asiyaga
para putra samya tumut







wus caos aneng paseban.
IVus pepek wadya Kumpeni





ana kang kulambi jenar.













Buda kafir perempuan laki-laki
kalau melihat jatuh cinta.
Di seberang tiada tanding
apalagi di tanah Jawa
Sakeber begitu tampannya










tandan\ a sudah berlayar.
Panembahan Adipati
sudah berlayar di belakang
mengiring prajuritn\a









penunjuk jalan besar tampan





buda kapir estri Jain
yen midatyakti kasmaran.
Ing sab rang tan ana tandhing














wus alayar aneng wuntat
ingiring wadya balane
aglar palwa ing muara
sedaya wus alayar
sigra wall Ki Tumenggung
Condranagara wus bubar.
Pan ingiring bala mantri
sawadyane surabaya















Kapten Buhi namanx a






sudah berlayar di belakangnya





sudah berkumpul di Pasuruhan








semua mengembangkan lax ar
\ ang lain mendax ung
biar disusul \ang sudah










kang parentah ing Subandar
wisma ing Surapringga
langkiing kasugihaniptin
kasinahan wring sang nata.
Pan samya tiimiit angiring
lampahe sri nara nata
wus layar aneng wingkinge










Wus sami nitih baita.





amrih kasusul ing laku







pada waktu mempercepat jaian-
nya





sudah berkumpul di samudera
diceritakan yang sudah tiba
negara yang dituju.
Semua para bupati
sudah berkumpul di muara
terbentang perahunya
tidak lama Panembahan
sudah datang di muara





lagi pula di Pasuruhan
Bangil daa Prabalingga
orang Bali semua campur
Prajurit berperang.
Gemuruh tepi Pesisir
\ ang berebut papan






pan sareng dennya angiicap
atiidiih kang baita
diik sineni lampahipun
a layar sarwi dhayiingan.
Yata kang kawarna malih
Sakeber ing Surabaya
wits atebah ing lampahe
gennya sami lalayaran
WHS kiimpiil ing samodra
kocapa kang sampiin rawiih
nagari ingkang sinedya.
sagiinging para bupati
WHS kumpttl mttnggeng mttara
yata gelar baitane
tan antara panembahan
WHS prapta ing mttara
ing Sitmenep sampitn rawith
Titmenggttng Natakitsitma





wong Basttki samya mawitr
wadya alit kagegeran.
Gitmitnth pinggir pasisir





kalau berkumpul Wong Agung
hatinya jujuf tapi berduri.
Begitu para Adipati
semua istirahat
perajuritnya tidak ada yang ikut
semua masih berada di luar





sudah keluar di teratak beijajar
Tumenggung Condranagara
yang berada di depan
bersebelahan dengan Sumenep
\ ang terakhir Kapten Cina.
Sudah lengkap para bupati
di Bangil dan Fasuruhan
berkumpul di Prabalingga
beijajar para punggawa





di mana tempat berbahaya
Pangeran di Belanibangan
\ ang meninggalkan tempat
Ja\ alalana berkata
















Wus miyos taratag andher
Tumenggung Condranagara
kang sami aneng ngarsa
ing Sumenep jajaripun
kang kari Kapitan Cina.
Wus pepakpara bupati
ing Bangil Ian Pasuruhan
Prabalingga wus kumpide
andher kang para punggawa
















yang beijalan lebih dulu
yaitu Puspakusuma.








berhenti di luar kota





Sang utusan berkata halus
maksud kedatangan sa\ a




berhenti di kaki gunung






ke jurang luas tidak ada
tanaman
cepatkanlah jalann\a
saya tunggu sambil makan.
malah sungsun ping tiga
ingkang lumampah rumuhun
pang inggih Puspakusuma.









yata matur mring sang katong
Sakeber asru ngandika
paran sikarynya nira
apa ta sira ingutiis
mring Pangeran Balambangan.
Sang duta umatur aris
wiyosing lampah kawida





Yata wau Sri Kumpeni
asru dennya angandika















hatim a merasa khawatir
melihat dua orang Belanda
Adik Puspakusuma
apa maksud sang Raja
menjadi kuatir hati sa\ a
pasangannya sederhana.
Kata manis adikn\ a
\ang bemama Puspakusuma






bukan perkara jalann> a
> a sa\ a ceritakan
Risaknya kampuh paduka
•nisak brongsongn\ a
kalau Kumpeni mempun\ ai ke-
hendak
tidak sabar segeralah bertemu.
Sang Raja berkata halus
yang mengkuatirkan sa\ a
saudara perempuan sa> a
mendengar banj ak berita
Sigra lumampah tan aris
lampahira sasanteran
samya nitih kuda karo
pan samya upas walanda
tan kawarna ing marga
lampahira wus tumanduk















Sampun alii ingkang galih
prakawis dede ning lampah
inggih kaMnda w arnine
risaking kampuh paduka
gempaling kang sarungan
yen Kumpeni darbe kayun
tan saronta ge panggiha.
Sang nata angucap aris






kepada istri orang lain.
Terlaksanalah istri saya
diciumlah oleh Belanda
pasti mati badan saya
berkata Puspakusuma
tidak seperti dalam berita
beritanya orang gila tahun
kalau seperti itu.
6. Pangeran Patih bertemu
dengan Sakeber serta me-







Paduka dinanti untuk makan.




tidak ada > ang dipikir
hatin\a ragu-ragu




kalau sudah mendapat malu





marang ratine wong liyan.
Kalakona rabi mami
den ambimga ring Walanda
pasthi mati raganing ngong
iimatur Piispakuhima
datan estu ing warta
wartane wong edan tahun
yen kadosa sapunika.
6. Pangeran Patih papagihan
kaliyan Sakeber saha
masrahaken pejah gesangipim.
Yata matur upas kalih
ya Tuanku Jeng Pangeran
andika ginepahake
mring sudara sri narendra
Sakeber ngarsa arsa
timbalane sang aprabu
Paduka ing ngantos dhahar.




tan ana kang kacipta
manahipun mangun-mangu
kaya dudu kaya iya.








Jelas jauh dengan saya
Adik Puspakusuma
hanya saudara perempuanmu
biarkan tertinggal di belakang
tidak diceritakan duiu
jemputan yang baru datang
mempercepat jalannya.
Pangeran Patih melihat








apa jauh dari sini













\ ang mengiring rajan\ a
mengapit kanan kirin> a
\ ang kesemuam a membawa
pedang
Aywa adoh lawan mami
lay yayi Puspakusuma
mung sadulurira wadon





yen wonten utusan prapta











pan inggih lagya atebah.








kang ngiring ing gustinira
angapit kanan keringe
kang sami angagem pedhang
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yang mendampingi di depan
menakutkan bila dilihat










sudah kenal baik keduanya






































Wiis prapta ing natar singgih
sang prabu Balambangan
wus sami Jawat astane
nulya ingaturan lenggah
kinanti ingkang asta
mrih tuwan sami alengguh
pan samya ayun-ayunan.
Sampune pranata sami
sigra medal kang dhadhaharan





















yaitu pada suatu malam
diamuk saudara saya.
Saudara sa\ a sang Wilis
\ang mengepung saya
orang Bali perangkapm a







terus terang dalam perkataan
tuan kepada hamba
pertam aan > ang sebenam\ a
maksud hamba datang.
Mengungsi kepada Kumpeni
tidak menuju kepada sa> a
namun jahat akhimya
membelakangi sa\ a
sa\ a ingin memberi tabu







merang katiir mring sang
katong
marmane raga kxm'iila
son saking ing nagara
anenggih kalaning dalu
den amiik sadherek kula.
Sadherek kula sang Wilis
ingkang ngepang mring kawula
tiyang Wangsul wisayane
lamine amba lumajar
sah saking ing nagara
dening bala Wangsul agung
angraos datan kuwaM-a.
















tidak memberi surat kepada
tuan
karena hamba takut kepada raja













diduga hati sang Raja
jangan menjadi pikiran tuan
ramainya sendagurau
\ aitu Panembahan agung
semua suka terbahak-bahak.
Kalau mampu sang Raja
sa\ a minta pertolongan
sudah terserah sang Raja










tan attir nawaleng tuan
saking jrih kawula katong


















Yen sembada sri Bupati
amba nedha pitulungan
mongsa boronga sang katong

























malu kalau ingkar janji.
Begitu Pangeran Patih










sa\ a lewat daratan
tuan Panembahan agung
















den pracaya sang akatong
prakawis jeneng andika
sampun walang ing driya
yen Kumpeni darbya sanggup






sampun rampung kang pirembug
Sakeber nulya ngandika.
Yen sampun rampung narpati
rembage kang para nata
katuran bubar samangke












Segera bubar sang Bupati
semua naik kuda
bupati mengiring semua










lebih menarik bila dilihat
terbentang di tengah samudera.



















Sigra bubar sri Bupati
pan sami nitih turangga
bupati angiring kabeh
kang sami alampah dharat
sadaya nitih kuda
nulya Panembahan agung
pan sampun nitih baita.
Tanapi punggawa mantri
ing Madura pan sadaya
wus sami babar layare
gumunih kang wadya bala
samya layar sadaya
langkung ash yen dinulu
gelas satengah samodra.
7. Sakeber ngaturi serta dhateng
Guprenur Semarang. ngatas
dhawuhing bab panuwunipun
Pangeran Patih. wus na




















tid^ dicecitak^ di jalan
jalannya uUisan
diceritakan, sang Prabu
sang Raja di Semarang.
Sebutan sang Bupati














Menjadi pabhnya sang Raja
yang menjadi s^at jawa
yang menjadi pemitnpin







atur surat mring sang Prabu
Guprenur Jendral Semarang.
Sigra lumampah tan arts
wau kangpunang utusan
sarta mundhi nawalane
tan kocapa aneng marga
lampahireng utusan
kocapa wau sang
sri narendra ing Semarang.
Jujuluke sri Bupati
kang jumeneng ing Semarang
anenggih Deler Semberek
wadanane parangmuka
tanah Jcm a sadaya
den pracayani sang Prabu
durnadur ing Batawiyah.
Amisesa mring Kumpeni








kang dados warana Jawa
pan kinarya wadanane





Lebih berguna sebagai alat
Ki Dipati di Semarang
lebih tebal dari pada sang Raja
sekehendak sang Raja
Adipati yang diterima
yang bisa menjadi hamba ratu
Ki Sura Adimenggala.









\ ang memerintah mengumpul-
kan keka> aan
semua \ ang bemama petor
semua datang bersama
diberi mantra lebaimu
dukun \ ang berdukun besar
tinggi hargan\ a para pendeta.
Sekretaris juru tulis
Letnan \ ang juga demang
semua sudah beijajar
berada di depan sang Raja
lengkap para mentri
\ ang suka minum
ada anggur dan arak.




Ki Dipati ing Semarang












samya sema mring sang nata.
Anenggih gedhong Kumpeni
kang parentah raja brana
sagunge kang nama petor
sadaya samya aseba
dumeni modinira
mestri kang dhudhukun agung
sak riba para pandhita.
Sekretaris juru tulis
litnane kang para demang
sadaya pan sampiin andher
munggeng ngarsane sang nata
pepak para nayaka
pan sami suka anginum








semua masih muda belia.
Tidak lama bersuka ria
mendadak datang utusan
\ ang dari Surapringga
serta membawa surat
dua pesuruh
semua maju mem embah
kembali diutus tuan
gusti kepada abdi






apa berita di luar
kecuali suratnya
berita di Surabaya
saya kira lebih penting
berkata tidak ada di luar surat.
Sang Raja tadi
selalu memandang dan me-
ngerling
kepada > ang diutus
Ki Pesuruh sangat takut
sang Raja sudah duduk
segera dibuka suratnya
wong agung Kumpeni kqthah








kang saking ing Surapringga
sarM i amundhi kang tulis
vata upas kakalih
sami majeng awot santun
ambali ngutus tuan
gusti dh^teng ingkang abdi
pun Sakeber kang Jagi ing
Surapringga.






wart o' s ing Surabaya
sun duga langkung agati
yata matur tan women Jawining
surat.
Yata wall sri narendra
tansah amandeng angliring
dhateng kang punang utusan
Ki Upas kalangkiing ajrih







serahkan kepada sang Bupati :






pokonya sang Prabu Belam-
bangan.
Ibu kota kerajaan dihancurkan
oleh Raja Bali
\ ang mempunyai perangkap
x aitu saudaranya pnbadi
bemama Wong Agung Wills
yaitu yang merebut
\ ang akhimya pergi




sang Prabu kemudian menulis
agaknya seperti terlalu
tidak bisa temcap di bibir
kalau berkata dalam hati
menjadi marahn\ a Gubemur
ucapannya orang Jawa
memburu yang kecil kehilangan
> ang besar
tanah Jawa belum rata semua.
sinuksma ing wardaya
kaduga semuning tults
sapunika ungele kang punang
surat.
Punika surat kawula
katura ing sri Bupati
sang Prabu Deler Semarang
wiyosipun ingkang tulis
amba atur udani
dhateng gusti sang aprabu
nenggih wonten satriya
parangmuka adiluwih
Wiyosipun sang aprabu Balam-
bangan.
Dhapur kithane binedhah
dhateng sang prabu ing Bali
ingkang adarbe wisaya
nenggih kadange pribadi
nama Wong Agung Wilis
pan punika ingkang ngrebut
wusanane ajengkar
kang nama Pangeran Patih
pan angungsi aniihun pitulung
tuan.
Tamat sasmitaning surat
sang Prabu nulya nunulis
semune duk kalintang
datan kawedal ing lathi
yen ngucapa ing ati
mendah dukane Gurnadur
pocapane wong Jawa
buru Ceng kelangan tagih
tanah Jawa pan duning rata
sadaya.
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tidak diceritakan di Jalan
lamanya di lautan
sudah sampai di loji Sura
pringga.
Sakeber sudah melihat






dibuka surat sang Raja
ketika dibaca dimasukkan
dalam hati.
Sudah selesai surat dibaca
topinya cepat-cepat dibanting








fVus dadi kang punang surat
yata pinaringken aglis
mring duta ing Surapringga
yata wus tinundhung aglis
milya samya lumaris
rahinten dalii lumaku
tan kocapa ing marga
lamine dhateng jaladri
sampun prapta ing loji Sura
pringga.
Sakeber sampun tuminggal
dutane kang lagya prapti






duk winaca sinuksmeng sajro-
ning nala.











> ang dari Madura tadi
Sakeber kemudian menulis
Sapraptaning dtitanira





kepada pesuruh yang beijalan
cepat kamu jalan
berikan surat saya














sudah selesai surat dibaca
tidak dekat Komandan Kobis
dasar pertapa
seperti Cina kemasukan pencuri
kemudian dia menghadap
Tmnenggung Nitinagara
\ ang memangku Negara
Surabaya.
Tidak lama utusan






makanva sava beri tahu
wus dados kang punang tulis
wus pinaringken aglis
maring upas kang lumaku
lah sira lumakuwa
paringem surat mami
mring Kumendan Kobis aneng
Pasuruan.





kocapa pan sampun rawuh
nagari Pasuruhan
sang duta manjing ing loji
sigra katur nawala dhateng
Kumendhan.
Wus binuka kang nawala
mring sira Kumendhan Kobis
wus tamat surat wacana
tan celak Kumendhan Kobis
wus dhasare areci
lir cina kalebon paridung
nulya sira ngatunran
Tumenggung Nitinagari
kang amengku nagari ing
Surabaya.
Tan adangu kang utusan
Ki Tumenggung sampun prapti






























sa\ a ikut berjalan
segera berdandan semua
semua prajurit
han\ a mantri Pasuruhan
sudah disuruh berdandan semua













saking ing tanah Jawa
sakarsane dennya ngungsi

















H  kinen dandana sami
sigra bubar sang nata Kobis
Kumendhan.
Tumenggung Nitinagara
yata wxts bubar lumaris
sedyane mring Prabalingga
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diiringi prajurit dan mantri
juga semua prajurit Kumpeni
prajuritnya berada di depan
tidak bisa diceritakan
jalannya Komandan Kobis
sudah sampai di Prabalingga.
Diceritakan orang Prabalingga
ribut rak\ at kecil
Ngabei Jayalalana





pada pertemuan beijajar pra
jurit.
Komandan berkata pelan
katanya halus dan manis
Ngabei Jayalalana
yang bemama Pangeran Patih
cepat beri tahu
datang ke hadapan saya
kemudian beijalan
memberi tahu Pangeran Patih
sang Raja \ ang memangku Be-
lambangan.
Tidak lama sudah datang







ingiring kang bala mantri
muwah wacfya Kumpeni
sura dhadhu aneng ngayun
yata datan kawarna
lampahe Kumendhan Kobis
pan kacatur wus prapta ing
Prabalingga.
Kocapa wong Prabalingga




muwah wau Ki Tumenggung
lajeng malebeng pura
pro samya tata alinggih










sri narendra kang amangku Ba-
lambangan.











Tidak lama sudah beijalan




}ang bemama Kyai Panglipur
azimat Belambangan
maim\-a tidak boleh ketinggalan




















seperti ditarik rasanya hati
saya.
Perintah sang Raja
> ang memerintah saya
akaliyan Tumenggung
Nitinagara.
Tan adangu wus lumampah
Sang Prabu Pangeran Patih
ingiring kang wadyabala
tanapi kang putra patih
tiilupe datan kari
kang aran Kyahi Panglipur
wasiat Balambangan
marmane tan kena kari










duk winaca sinuksmeng sajro-
ning nala.
Sampttn tamat ingkang surat
Kumendhan tumidya angling
sudaraningsun Pangeran





lir sinendhal raosing manah
kawula.
Timbalane sri narendra






tidak mau di tempati
pangeran tuan mengungsi
kalau mampu kemudian tuan
pergi.
Sesuka hati tuan
yang mana tuan mengungsi
mengungsilah ke tanah seberang
sungguh diizinkan
bubarlah hari ini
tidak boleh janji besuk
dan lagi sang Raja
menginginkan budak perempuan








sa\ a sanggup menjalani
segera mundur sang Prabu
Belambangan.
Sudah sampai di pesanggrahan












yen sembada tumidya andika
kesah.
Sasenenge manah tuan
kan pundi andika ungsi
ngungsiya ing tanah sabrang
sayekti dipun lilani
bubara dina mangkin
tan kena semaya besuk
lawan malih sang nata
amundhut budhak pawestri










sigra mundur sang Prabu
Balambangan.








tujuh tidak ada yang ketinggal-
an dan lagi anakmu serahkan.
Sudah berdandan semua
semua anak perempuan







sudah bubar pulang ke Pasu
ruhan.

















sang Raja sangat mem etujui
sesungguhnya janjimu tidak
diterima.
pitu tan ana kang kari
lawan malih bocahira aturena.
Yata wus sami adandan
sadaya bocah pawestri
pan sampun katur Kumendhan
sadasa bocah pawestri




sampun bubar kondur dhateng
Pasuruhan.







wus pepak mungging ing ngarsi




dhuh dhatenga kang sudara




sang nata dhahat Jurungi
sayektie setyandika tan
katampan.



































kalau ada yang mau
yen puruna anulungi
sanadyan tan kanggenana





asal aja angambah bumi
kawula.
Dupi tamat ingkang surat
lir sinendhal ingkang galih
lir sinendhal suksmanira





adhiih dewa pasthene raga
kawida.





yen tan angsala pitulung
urip dadawa wirang
dhuh Dewa lanitan mami
yata midar sang nata sarya
ngandika.
Anakingsun Sutajiwa
lah payo padha angungsi
lah payo maring kumajar






Sutajiwa sepanjang jalan me
nangis.
Istrinya ada di depan
dengan putranya putri
yang mengasuh tidak jauh
mengemban perintah raja
sambil menangis
aduh Gusti Dewa saya
lebih baik mati perang
tidak menanggung malu




dilihat seperti orang me-
nyeruling
sangat terlalu
diania\ a ratu agung
prajurit tanah Jawa
tidak man menolong sa\ a
kalau menolong sa> a ikuti tiga
bulan.
Siapa > ang man menolong
besuk kepada suami sa> a
sax a belajar menjadi orang
memang saya mampu menolong
mampu menanak nasi dan
menenim
apalagi pernah mengantih kapas




para garwa padha nangis
Sutajiwa sadalan-dalan
amular.
Ingkang garwa aneng ngarsa
kalawan kang putra estri
among esthi tan atebah









langkiing dening amlas arsa




tan arsa tidung wak mami
yen tulunga sun ngengeri
tigang wulan.
Sapa baya kang tulunga
bejang maring laki mami
sun sinahu amawongan
mapan ingstin sarya bangkit
adang Ian nenun bangkit
ngantih kapas mapan tau
nyongket bisa awak mami
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tidak ada tinggal semenir
seperti apa sang Prabu
seperti ikan masuk bubu
maju jatuh pada piling yang
sudah ada lauknya
mundur mati kena jeruji
janjinya sudah dipasang janji
kepada dewa.
Tidak diceritakan di jalan
jalannya Pangeran Patih
sudah sampai kota Lumajang
menuju pertemuan di luar
duduk di bawah pohon beringin
para perempuan berada di depan
juga para prajurit
beijajar di bawah beringin
tidak lama disambut gagak
putih.
8. Pangeran Patih mengungsi ke
Lumajang. akhimya setelah
dipanggil ke Manguwi ke-
mudian dibunuh.
Diceritakan tadi gagak putih
sudah hinggap di dahan
di atas beringin besar
bum inya seperti melonglong




kalangkung anglesa sing manah
tan ana kari samenir
sayokaning narpati
mina yuka lebeng wuwu
maju tibehg rampadan
mundur mati keneng ruji
wus janjine pinasangjanjining
dewa.
Tan kawarna ing marga
lampahe Pangeran Patih
wus prapta kitha Lumajang
anjujug pasowan jawi
linggih ngandhap waringin
para wadon mungging ngayun
muwah kang wadya bala
aglar neng ngisor waringin
tan antara sunambrama dhan-
dhan pethak.
8. Pangeran Patih ngungsi dha-
teng Lumajang, wusana sasam-
punipun katimbalan dhateng
Manguwi lajeng dipun pejahi.
DHANDHANGGULA
Kay^amaa wan dhandhang putih
sampun mencok sira mungging
epang
ing luhur waringin gedhe
ungele kadya ngalup
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agaknya sang Gagak Putih
kalau berkata seperti manusia
berkata kepada sang Raja
aduh Gusti Pangeran








dengan saudara sang Raja
tidak bisa disembunyikan
perintah Hyang Agung
tidak bisa diberi syarat
sudah takdir yang Maha Kuasa
kepada Paduka Raja.
Tetapi Gusti sekedar menjalani
menjadi awal mula pem ebab
sakit






ketika dulu ganti raja
bukan bangsa paduka.










Sayaktine Gusti wus pinasthi
yen tinagih ing papa cintraka
sisipa turanggane
malah tumekeng lamptis









dados purwa jalaraning lara






duk samana malah asalin narpati
dede jinis paduka.
Sampun sirna ingkang dhan
dhang putih








puaslah hati Pangeran Patih
lebih dihormati.
Hentikan sang Bupati









raja yang lebih hebat.
Kalau siang mengadu taji
a\am jantan




tidak ada yang mau bertanding
kepada Gusti Cokordha
termasyhur keluhurannya
sangat mengasihi orang Islam
kalau ada orang Islam diberi
hidup dengan segalanya.
Keturunan Patih Majapahit







yata marem galihe Pangeran
Patih
langkung sinuba-nuba.
Enengena wan sri Bupati








sri narendra sang nata prabu
Manguwi
langkung ratu birawa.
Lamun siang ngaben sawung
taji
lamun dalu asring riringgitan
fltggit purwa karemane
nadyan kathah aratu
datan ana purun atandhing
dhateng Gusti Cokordha
kasusra linuhung
kalangkung asih wong Selam
lamun ana wong Selam dipuri
uripin dipun kathik sadaya.
Pan turune Patih Majapahit
buyutira Patih Gajah Mada
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yang akan memegang Manguwi
diturunkan Gusti Agung








Gusti Agung pada pertemuan
yang dihadiri punggawa semua
kerabat kerajaan semua
di hadapan sang Raja
bupati Kaba-kaba
Gusti Murah Ketut
itu yang menjadi cikal bakai
> ang berdiri di Negeri Lingga-
manik
dengan Ki Kutha Bedhah.
Dia masih saudara sang Raja
yang akan menduduki Belam-
bangan
Kutha Bedhah yang dikasihi




sang Raja kemudian berkata
saudara mantri jadikanlah
saya mantri
\ ang dari Belambangan.
Kutha Bedhah berkata sambil
memembah
kang bakal Manguwi reke
tumurun Gusti Agung




tanah Bali ratune tan ana wani
dhateng Gusti Cokordha.
Kawarnaa apan lagya tinangkil








kang jumeneng nagari ing
Linggamanik
lawan Ki Kutha Bedha.
Pan kaprenah santana narpati
kang binadhe linggih Balam-
bangan
Kutha Bedhah kakasihe
yata wus aneng ngayun
ngarsanira narpati
sampun pepak sadaya
kang mantri gung agung
sang nata nulya ngandika
sanak mantri manira sungan
mantri
kang saking Balambangan.
Kutha Bedhah manir awot sari
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abdi raja yang menjadi penujuk
jalan
sudah datang memberi kabar
lebih waspada.
Kata si abdi tadi
tempat Raja Belambangan
di Prabalingga tujuaiuiya
maka minta bantuan •








kepada Gusti Murah Kaba-kaba
adik Murah disuruh cepat
adik saya minta
mantri empat yang baik
yang dapat berbicara
> ang patut saya utus
memanggil kepada Pangeran
Belambangan kalau nyata me
ngungsi kepada Kumpeni
mesti menjadi pertengkaran.






abdi dalem kang macalang
sampun prapta punika asung
pawarti
langkung dennya waspada.











Angandika wau sri Bupati
dhateng Gusti Murah Kaba-
kaba
yayi Murah dipun age
yayi ingsun amundhut
mantri papat ingkang abecik
ingkang M'aged micara





Sampai di mana besuk ikutilah Saparane benjang tuten wuri
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dari belakang
meskipun ganti mengungsi ke-
pada Raja Jawa
minta buruan saya sendiri
di mana tempatnya saya minta
apalagi mengungsi kepada
Kumpeni
saya tidak akan takut
bertanding perang
segera bubarkan
biar cepat bubarkan sehari saja
berkata Ki Kutha Bedhah.
Sesudahnya Kakak Suratani
didampingi Kakak Perangalas
serahkan kepada sang Raja
ketiga Tambak BaNoi




\ ang akan berperang semua
sudah siap




yang kedua supaya berhasil
minta izin Ki Tambakbaxoi
Perangalas Ki Suratani
mengiring deiapan puluh orang
> ang sudah berjalan
prajurit dengan cekatan dan
terampil berperang
itu semua yang berani mati
nadyan silih ngungsi ratu Jawa
wong jaluk buronku dhewe
saenggone ngong jaluk
apadene ngungsi Kumpeni
ing ngong mongsa wediya
angaben prang pupuh
nuli sira bubarena
den agancang bubara sadina
mangkin
matur Ki Kutha Bedhah.
Sasampune Kakang Suratani
atanapi Kakang Perangalas
katura dhateng sang katong
katiga Tambak Bayu




perang tandang sadaya sampun
cumawis
dados wong wolungdasa.
Angandika wau sri Bupati
bubarena poma den agancang











diceritakan jalannya yang di-
utus Ki Tambakba\'u jalannya
dipercepat jalannya
sudah menyeberang laut kecil
perahu meluncur
penunjuk jalan yang tampan
tidak lama kemudian datang




sudah datang kepada Ki Mas
Putra
Wong Agung Wilis tujuannya
kemudian masuk bersama
diceritakan Wong Agung Wilis
ada di dalam pura
bertemu duduk
kelihatem ada utusan
kemudian mendekat Ki Putra
Wong Agung Wilis
sera> a menviiruh duduk.
Minta duduk bersama




dibawa di atas kepala
tanda kasih Wong Agung
gusti jalan saya
karena diutus kakak raja
Manguwi
sampun bubar saciaya.
Tan kocapa wau kang tinangkil
kawarna alampahe kang duta
Ki Tambakbayu lampahe
sineru lampahipiin
sampun nabrang sagara alit
baita lalancaran
pacalangabagus
tan adangu nulya prapta
ing Lopangpang wus lajeng
dhateng nagari
mring kitha Balambangan.
Sapraptane wau ing nagari
pan aseba dhateng Ki Mas
Putra
Wong Agung Wilis jujuge
yata sareng malebti
kawarnaa Wong Agung Wilis














gusti ing lampah kawula




Setibanya disuruh ikut di
belakang





















kemudian sudah kumpul semua
prajurit >'ang sudah siap perang
dengan senjata tuliip. (Terbuat
dari bambu untuk melepas
panah atau batu kecil).
Sudah diserahkan oleh prajurit
bersama prajurit delapan puluh
yang membaw a berita utusann\ a
Ki Tambakba\-u
angaturi Pangeran.
Saenggene kinen atut wuri




pan tinedha sangkaning becik
timbalane narendra
ngiini ingkang dhawuh
Ian malih kang pangandikan .




Ki Mas Putra dhateng punang
duta
sumongga karsane katong
yata sira fVong Agung
wus angerig kang sikep Jurit
watara wolungdasa
tumulya wus katur
yata wus kumpul sadaya
gulang-giilang kang samya si
kep ajurit
wau tulup sanjata.
Sampun katur ingkang wadya
alii




kemudian pamit Wong Agung
Wilis




bersama orang yang pemah di
lakukan.
Sudah meninggalkan negaranya
dia sudah menginjak di pedesa-
an
tidak mengharap singgah jalan-
n\ a semakin cepat




semua diteijang mereka pergi
mengungsi
dasar punya wewenang.
Dahulukan > ang sedang ber-
jalan
ada lagi yang diceritakan
ada utusan disuruh
> aitu tujuh orang
utusannya sang Adipati
Tumenggung di Lumajang
\ ang menyuruh adalah
Tumenggung Kartanagara
utusan datang kepada Raja
Manguw
akan memberi tahu.
Sudah keluar dari negara
berjalan sudah tiga hari




pan sumahab tingkahe kang
wadya alit
samya wong tahu tatal.
Wus kapungkiir waii kang nagari
mis angancik sireng padedesan
tan sedya kampir lampahe
wait sangsaya darting




tinarajeng sadaya sami angili
dhasar kawenang-wenang.
Enengena kang sami lumaris







aputusan dhateng sang Prabti
Manguwi
asra atur uninga.
Sampun lepas saking ing nagari
lalampahan sampun tigang dina
86






kemudian dipanggil oleh Sura-
tani jangan kamu memimpang.
Sambil memanggil-manggil
Suratani
saudara siapa dan dari mana
mari istirahat di sini
bersama-sama menjawab
saya ini utusan Kiai
Tumenggung di Lumajang
\ aitu yang mengutus
jangan sampai menemui bahaya










sesungguhn\ a perkara Pangeran
Patih
ini ada di Lumajang.










dyan ingawe mring sira Sura
tani aja sira animpang.
Sarya celuk-celuk Suratani
wall sira sanak ngendi baya
^ng ngriki padha areren
yata sareng sumahur
pan kawula duta Kiyai
Tumenggung ing Lumajang
nenggih ingkang ngutus
pan aja teka sikara
pan kawula ingutus marek ing
Gusti
Gusti Agung Cokprdha.
Tambakbayu sigra majeng aglis
apitanya dhateng ing utusan
kawula arsa pitaken
lamun dika ingutus







Dereng kendel dennya mituturi




kalau begitu minta kembali
sudah tabu saya
kehendak Wong Agung
Ki Tumenggung di Lumajang
kalau marah saya sanggup me-
nyahut









asal kamu sanggup menerima
marah prajurit kami.
Segera bubar yang berjalan







kelihatannya pantas berani mati
matanva merah.
Suratani tingginya menarik hati
muda badannya gagah perkasa
setiap orang bilang ketampan-
annya
seperti berani mati saja
yen mangkono nedha abadi
wus kawrat ing manira
karsane Wong Agung
Ki Tumenggung ing Lumajang
bilih duka manira sanggup
nahuti
dukane mring Ki raka.
Timbalane wau sri Bupati








asal silih andika sanggup
nanggapi
dukaning mring kawula.
Sigra bubar pan samya lumaris











babang awak sarira pideksa
wong kawilang ing baguse
kaya wania lampus
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sudah sampai di Negara
Lumajang
masuk dalam kota.
Dan diceritakan yang mem-
punyai negara




patih dua dan berada di depan
bemama Mas Ekalaya
itu patihnya
\ ang menjadi patih kiri
\ ang bemama Natakusuma
tampan
itu putra Lumajang.
Sudah lengkap yang datang
mendadak sang Raja
Pangeran Patih sudah keluar
semua tumn
para punggawa dan mantri
dan sang Raja
sudah duduk
tidak lama dia duduk
mendadak datang utusan Raja
Manguwi
datang langsung menuju per-
temuan.

















kang dados papatih kiwa
kang anama Natakusuma asigii
iku putra Lumajang.
Sampun pepak wau kang
anangkil
pan kasaru wau sri narendra
Pangeran Patih m us miyos
yata samya tumurun
kang punggawa Ian para mantri
yata wau sang nata .
pan sampun alungguh
tan adangu dennya lenggah
pan kasaru dutane prabu
Manguwi
prapta jujug paseban.





segera naik Ki Suratani
Tambakbayu duduk






disuruh pulang ke Belambangan
mari pulang ke keraton
serta permintaannya
adik tuan Wong Agung Wills
sangat mengharapkan
kepada Gusti Agung
dan lagi Dewa Cokorda







menjawab dengan kata halus
kalau boleh tidak mau
nanti badan saya
sebab saya sudah tua




pan angawe wau ingkang prapta
lah nedha katuran age
ngriki samya alungguh




pasang tabe kawula ingutus
Gusti
dhateng Dewa Cokordha.
Pan ingutus mondhongi mring
Gusti




rayi tuan Wong Agung Wilts
sanget panedhanira
dhateng Gusti Agung




Karantene Gusti lah siiwawi
akondura saking ing Lumajang
mantuk dhateng nagarane




pan manira sampun tuwa
prayogane yayi Mas Wong
Agung Wilts
Jumeneng Balambangan.
Tambakbayu sira matur arts
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kalau tnampu jangan sekarang






ini Pangeran tidak boieh ke
tinggalan
diiringkan oleh kami.
Berkata tadi sang Bupati
kalau masalah Tepasana
sudah berpisah sejak dulu





itu mudah urusan belakang
pendapat Tepasana.
Segera berdandan sang Bupati








dikatakan jalann\ a Pangeran
Patih
\ ang melihat jatuh cinta.
yen sambada sampun sapunika
pan sanget welinging katong
timbalane Wong Agung




pan punika Pangeran tan kena
kari
keringa mring kawula.
Angandika wau sri Bupati
yen prakawis besan Tepasana






pan agampil punika pinanggih
wingking
menggahpun Tepasana.
Sigra dandan wau sri Bupati
pan lumingsir aturing utusan
prameswari dandan kabeh
wadyabala tan kantun
kang santana sadaya ngiring
yata sri nara nata
wus bubar liimaku
dinulu lir boyongan




Diceritakan setengah bulan Kacatur samadya sasi
91





sudah tiba di Belambangan.






yang saya ikuti sejak kecil.
Sebagai orang tuaku
ditinggal oleh kakak
pikiran saya agak goncang
tidak bisa ditinggal
saya kakak Pangeran
tidak urung saya mati
selaman>a pisah dengan kakak.
Kemudian sang Bupati
kemudian dia berkata
kepada adiknya sang Anom















wus prapta ing Balambangan.
Kocapa Wong Agung Wilis
amirsa kang raka prapta
yata dharakalan age





tinilar ing kakang emas
kang manah langkimg
anglamong
tan waged dadi katilar
kula kakang Pangeran
tan wande kawiila himpiis
aweta pisah kang emas.
Yata wau sri Bupati
tumtdya sireng ngaturan
dhateng kang rayi sang Anom
wus kering sri nara nata
lis sinendhal kang manah
esmu kumembeng kang eluh
kepyaning driya nirmala.








Berkata Wong Agung Wilis
kepada kakak Pangeran
sebab kakak sang Raja
pulang ke Belambangan
seperti orang kena mantra
sampai man pulang
tidak mengira menemukan apa.
Pucat raut muka sang Raja





kamu yang men\uruh pulang.
Sudah jangan diperpanjang
dinda
namun kamu tidak merasa
sudah takdir Tuhan Yang
Mahaesa
Tidak urung saya mati
adinda mau diapakan





\ ang sangat kuatir
hamba kepada paduka
sa> a sangat kasihah
dosa sang Raja
sebab sudah ada paduka.
Besok sebaikn\ a saya
menemani utusan
genira apaguneman.
Umatur Wong Agung Wilis
dhateng kang raka Pangeran
nuxrmanipun kakang katong
kondur dhateng Balambangan
kadya wong keneng guna
dening kongsi purun kondur
den nyana manggih punapa.
Kucent netyaning narpati





sira kang akon muliha.
Wus aja pinanjang yayi
lamun sira tan angrasa
wus janjine ing hyang Manon
tan wande manira pejah
yayi kinapakena
wus pasrah Dewa kang Agung
nadyan tumeka ing pejah.
Yata matur ingkang rayi
karanten atur kawida
kang langkung sanget rnarase
IcaM ula dhaleng paduka
sanget marma kawiila
dosanipun katong prabu
















saya lapor kepada sang Raja.
Wong Agung Wills berkata
kepada Tambakbavoi















di sini Murah dudukn>-a
apakah kiranya berhasil
berkatalah Tambakba>-u
raut mukanya agak sunyi.







arsa amit mring sang anom
yata prasamya alenggah
yata apamit sira • -
Pangeran paduka kantun
kawula matur sang nata.






tan antara samya bubar.
Sadaya samya lumaris
lampahe kang punang duta
kang saya asm lampahe




Kaget wau sri Bupati
tumingal utusan prapta
agepah nulya den awe
ing kene Murah linggihe





sang Raja jalan saya
menyembah kaki Raja





sudah berada di Belambangan
apa kehendak sang Raja
yang sudah berada
di Belambangan
Adik Wills yang ikut
menemani lima utusan.


















sebab kamu sudah tua
perkara istrinya
Tambakbayu matur aris








punapa karsa sang katong
pan mangke sampun kaprenah
wonten ing Balambangan












anging ana karsaning wang
Tambakbayu mring sira
baliya mengko ing dalu
mring Nagara Balambangan.
Timbalan den agipih
Ki raka ing Balambangan
poma diptin age-age
pan mongsa bodhoa sira













Tidak diceritakan di laut
sudah naik ke darat
sudah masuk kota peijalanannya




Di hadapan sang Bupati
Pangeran di Belambangan
cepat-cepat sang Raja
melihat utusan \ ang datang
kemudian mendekat
dari tempat dudukn> a
sudah duduk semua.
Katanya sangat kasihan






Didampingi Wong Agung Wilis
mengiringkan paduka
bunyi perintah sang Raja
susulem anegwuntat.
Yata kasaput ing ratri
hyang rawi tunggang acala
wus sedheng tengah dalune
Tambakbayu mdya mangkat
yata arsa anabrang
WHS samya mimpak perahu
Tambakbayu mdya nabrang.
Tan kocapa ing jaladri
yata wus minggah ing dharat
manjing kitha ing lampahe




Ing ngarsane sri Bupati
Pangeran ing Balambangan
yata gupuh sang akatong
andidu duta kang prapta
yata mdya atedhak
saking palinggihanipun
pan sampun tata alenggah.
Ature ame las asih
Tambakbayu sarya nembah











kalau sudah menari dengan
sukaria
Pangeran segeralah pulang.
Kemudian sang Bupati turun
Adik Wilis ikut di belakang
cepat masuk ke daiam




Orang yang berani dan rela mati
sabar dan rela dalam keduniaan
mengampuni dosa saya
dan semua prajurit
sebab ikut menguji dia
pandai bicaranya
katam a tanpa dijawab.
Kemudian Wong Agxmg Wilis
melihat sang kakak '
memakai busana lain
tidak lama kemudian menangis
dipeluk sang kakak
indahn>a sang Raja




mesti sakit hati Belambangan
tidak urung jadi hutan
tidak dapat sa\ a tinggal
bersamalah mati dengan tuan.
hang dhawuh dhateng kawula
apart arsa kasukan
yen sampun kasukan nayub
Pangeran nuli kondura.
Dyan tumurun sri Bupati
kang rayi wilis tut wuntat
malebet ing dalem age
angrusak busana pethak
wus karasa ing driya
sayektine sang aprabu
bupati terus paningal.
Wong sura legaweng pati






Dyan wau Wong Agung Wilis
angingali ingkang raka
angrasuk busana waneh
tan antara nulya midar





katilar raka sang katong
pasthi eru Balambangan
tan wande dadi wana
tan saged kawula kantun
sarenga mati Ian tuwan.












putra Mas A\ai menangis
memeluk ayahnya
aduh ayah saya ikut
tidak tahan berpisah dengan
ayah.
Sang Raja Pangeran Fatih
sangat mencintai putran>'a
walau banyak putranya
tidak boleh Mas Ajoi menangis
lebih dicintai
bagaimana tingkah lakunya di-
manjakan










aduh Gusti yang memberi ke-
murahan pada saya
kang rayi nulya ingaras




pan inguan asrah mring Dewa.
Retna yu anawang sasi
ningali kang rayi mular
yata samya mular kabeh
kang putra Mas Ayu angrang
ya ta ngrangkid kang rama
adhuh rama kula tumut
tan betah pisah Ian bapa.
Sri nata Pangeran Fatih
kalangkung trisna mring putra
nadyan kathah aputrane
tan kena Mas Ayu angrang
kalangkung kinasihan
sapolahe dipun ugung
kecek gimer ngadu ayam.
Yata watt sri Bupati
kang putra nulya den aras
adhuh putraningsun wadon
aja atakon maring wang .
mengko ingsun alunga
sira pisah lawan ingsun
aja atakon ing rama.
Retna Ayu Nawangsasi
anulya wati ingaras
adhuh gusti mirah ing ngong
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biar kamu tinggal saja
saya tidak lama




duh Pangeran Dewa, saya
tidak bisa paduka tinggal
sebab tingkah saya
lebih baik saya ikut
walau mati atau hidup.
Berkata Pangeran Patih
sebab sa\'a tidak lama











di malam maupun siang.
Kemudian Wong Agung Wilis
sudah keluar dari pendapa
selalii di belakangn> a
selalu berlinang
air mata Mas Putra
diiring para pembesar
sudah kembali ke angkasa.
Tidak lama hujan angin
angin lima arah
den bisa sira kariya
ingsun nora alawas
kang bisa sira wong ayu
amomong ing putraning wang.
Retna Ayu Nawangsasi
anangis alara-lara






apan ingsun nora lawas
tigang dalu bae angger
anuli manira prapta
sigra wall umangkal








ing latri kalawan siyang.
Anulya Wong Agung Wilis
wus medal saking pandhapa




wnis wangsul ing madyantara.
Tan antara udan angin
samirana poncawara
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sebab akan besar bahayanya
tandanya kalau pecah
Negara Belambangan
di antara gunung hutan
menggelegar kaki yang timur.











muara di sebelah timur
sudah mulai malam
diterangi cahaya bintang.


















tan antara gunung rahung
jumegur suku kang wetan.










WHS labuh ptmang baita
muara ing bang wetan
dyan minggah kalaning dalu
dhasar padangin trenggana.










dewa Ji lampah kawula
animbali Pangeran
apan mangke sampun rawuh
katilar ing pagelaran.






si Wills supaya tinggal





supa\ a datang ke pendapa
adik paduka Wong Agung
sudah lama di pendapa.







Semua duduk di sini









tidak baik mencela tidak dekat
sangat rindu sa> a




yen gelem lah timbalana
lungguha ing pendhapa
si Wilis damene kantun






rayi paduka Wong Agung
WHS dangu aneng pandhapa.
Yata wall sampun kering





angangge kang sarywa pethak.
Ing ngriki samya alinggih






Yata wall sir Bupati
angandika mring kang raka
kakang katuran pambage
ala mada tan kepadhak
sanget oneng kawula
Ian maleh kula gegetan
kendhange saking nagara.
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Jangan kakak terlanjur penting
sudah mari membela diri
beitanya yang sebenamya
















tidak dapat saya berkata
dari cempung saya.
Hanya ampun sang Raja
dewa yang saya minta
karena sa\ a diadu
benar kata saya
karena jahatnya saudara
merebut tulang tanpa isi
berselisih dengan saudara.






Sampun kakang kaduk gati
sampun age bela tompa
apitaken salerese













mongsa boronga sang katong
pan saking awon kawula
Jenenge ing asepah
tan waged kawula matur
pan saking ceguk kawula.
Amung apunten narpati






San Nata ngandika malih
Tepasana Sutajiwa











bekasm a lari malam hari
jadi berpisah di jalan.




mencibir menoleh ke kiri
tetapi disamar dengan tertawa










istirahat di tempat saudaranya
yang bemama Walangkajengan
\-aitu di kota lama
diceritakan Gusti Agung
ada lagi perintah.
Adalah Wong Agung Wilis
tadi \ ang dipanggil
sudah ada di depannya
sang Raja kemudian berkata




pan samya arebat paran
saking ajrih kawula
labete ntalajeng dalu
dados kapisah ing marga.
Sri Bupati ing Manguwi




anging sinawur ing guyu
tan kawedal dukanira.
Angandika sri Bupati










nenggih ing kitha lama
kawarnaa Gusti Agung
wonten malih tinimbalan.
Anenggih Wong Agung Wilis
wall ingkang tinimbalan
pan sampun wonten ngarsane





Kalau mampu Adik Wilis
pulanglah segera besuk
berdiam di negaranya
kalau tenang di Belambangan








tetapi apabila kamu besuk
tunggulah Belambangan.
Berkata Wong Agung Wilis
minta kedaulatan
\ ang dikasihi sang Raja
yang memerintah sa> a
dibawa di atas kepala
kalau boleh berkata
minta dimarahi.
Kalau masih Pangeran Patih
kelihatan di dunia
kelihatan meneijang saudara




Kalau begitu Adik wilis




Yayi Wilis marang sira.
Yen sembada Yayi Wilis
ing tembe dera muliha
lungguh ana nagarane




Anging ta kalaning mangidn




nanging pama nira besuk
atungguwa Balambangan.
Umatur Wong Agung Wilis
anuhun dhateng sandika
pasihane dewa katong
kang dhawuh dhateng kawula
kapundhi ing mastaka
yen kenginga garbe atur
kalangkung anuhun ditka.





yata wau Gusti Agung
amicareng jroning driya.
Yen mengkono Yayi Wilis












maksudn\a \ ang dituju
negara Kaba-kaba.
Tidak diceritakan yang beijalan









kepada suamim a \ aitu Kang-
jeng Pangeran
tidak diceritakan
jalanm a sudah tiba
di tempatn> a Pangeran.
Datangn\ a membawa tangis
istri anak dan saudara
ban\ ak-ban> ak katanya
dari awal sampai akhir
diceritakan semua
Pangeran sedih melihatm a





marmane ing ngong garayang.
Prayogane Yayi Wilis














kang sami anjarah rayah
sarta kinen nusidake
mring kakunge Jeng Pangeran
yata datan karna
lampahira sampun rawuh
ing dununge jeng Pangeran.
Praptane asangu tangis
garwa suta Ian santana
akathah-kathah ature







Murah Gusti hamba, Nak














delapan ratus orang pilihan
semua gagah perkasa
semua tinggi besar
ada \ ang seperti harimau
dan babi hutan.
Ada seperti banaspati
ada seperti raksasa makan
diraba halus kumisnya
cambang lebat simbar dada
gerak-geriknya menakutkan
semua sudah datang
di hadapan sang Raja
Bekelm a sudah datang





lah uwis aywa pinanjang
mirah ingsun gusti angger
lah lakonen raganing wang
sampun janjine Dewa





pan sampun setengah warsa
dereng imbal wacana





wong dhomas sami pilihan
samya gagah prakosa
pan samya ageng aluhur
ana kadya singandaka.
Wonten kadya banaspati
ana kadya buta mongsa
pinidih alus brengose
godheg wok asimbar JaJa
tandangnya anggigila
sadaya pan sampun roM'uh
ing ngarsane sri narendra.
Bekele sampun prapti





semua pernah metnimpin perang
sudah bisa mengukur iigas.
Gusti Agung berkata
Tambagan kamu saya tunjuk
dengan kamu Gajahbayu
kamu Gajahgulingan













semua jangan ada \ ang ke-
tinggalan
tetapi istrim a sang A\ u
itu seberangkan
suruhlah dahulu naikkan perahu
orang Seseh yang mengantar
pulangkan ke negaranya.
samya tate ujmg pupuh
mis bisa ngiikiir andheyan.
PANGKUR
Gusti Agung angandika
tambagan pan sira ingsun tiiding
lawan sira Gajahbayu
sira Gajahgidingan














pan sadaya poma aja na kari
nanging ganvane sang Ayu
ikii ta sabrangena
kenen dhingin tanggangena ing
parahu
Wong Seseh kang ngaterena
ulihena mring nagari.
Kemudian suruh diduga
Gulingan seperti sang Bupati
kemudian bubar semua
semua niembawa pedang
Yata wait wus kaduga
pun Gulingan semune sri Bupati
yata sami bubar sampun
samya angagem pedhang
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Segera berkata si utusan
Pangeran saya diutus Gusti
perintah Gusti Agung
>ang memerintah saya




Dan saya akan mengiringkan
delapan ratus akan mengiring
karena diberi tanggungjawab
besar kalau ada bencana




kata-kata si utusan raja
semua sudah berdandan
segera bubar berangkat
jangan tertinggal algqjo Bali
tidak lama kemudian datang
di Seseh desa Pasisir.
Sudah istirahat semua
Gajahgulingan berkata pelan






Sigra matiir punang duta
pan kawula pangran ingutus
Gusti
timbalane Gusti Agung
kang dhawuh ing kawida














pasemone wau duta narpati
yata samya dandan sampun
sigra bubar lumampah
sampun kering dhaieng Jaga-
belo Wangsid
Ian adangti nulya prapio
ing Seseh dhusun pesisir.
Wus sami reren sadaya
yata matur Gajahgidingan arts
yen sembada sang aprabu
prayogi ingkang garwa
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naik kapal dengan semua
temannya
kemudian disuruh semua
sang istri naik duluan.
Kemudian sudah naik
semua sudah ke tengah







Sang Pangeran segera disekap
dikero\ok delapan orang
tidak mem entuh tanah
Pangeran dikero\ ok jatuh
terduduk
kemudian sera\ a mengaduh
oh. Dewa sa\ a mati.
Aduh Murah anak sa\ a
kamu tidak tahu kalau sa\ a
mati
apa dosa sa\ a
Icbih diania\ a
tega betul .Adik Wilis kepadaku
Adik Mas rebutlah saya
kalau mati nanti jenazahku.
Rebutlah putraku
dan juga rebutlah saudara pe-
rempuanmu
anumpaka baita sarencangiptin
yata mis kinen sadaya
kang garwa niimpak nimiyin.







pan iki ngantya piinaka
lah nedha numpak tumuli.
Tan adangu angandika






yata pan saryg sasambat
dhuh Dewa kawula mati.
Adhuh Mirah anaking wang




tega temen Yayi Wilis ma ring
ingsun
Yayi Mas re but en ing wang
layonku mengko yen mati.
Lah rebuten putranira
Ian malih rebuten dulurmu estri
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siapa yang ikut mati
nanti sepeninggal saya





tega betul Adik Wilis kepadaku
sudilah kiran\ a memberi tabu
di mana tempatmu











Adhiih Yayi arming wang
tega temen Yayi Wilis mring
kami
bok iya atutiir tutiir
mring ngendi paranira
nora wikan yen ingsun tume-
keng lampiis







ketika berdiri Pangeran segera
melihat
kalau saudaran\'a akan marah
Pangeran kemudian tidak mem-
perbolehkan.
Semua saudara sa\ a




empat puluh kerabat dengan
prajuritn\a
semua sudah diikat
sudah dibawa ke pesisir.





dupi ngadeg Pangeran sigra
andiilu
yen kadange arsa kurda
Pangeran hulya amenging.
Sadaya sanak manira
aja ngamuk kabeh ngong
supaiani
yata wus sami anuntif




wus binekta mring pasisir
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Sesampainya di Samudera
sudah dirampok semua oleh
orang Bali
satu pun tidak ada yang ke-
tinggalan
kerabat tadi









lihatlah Mas Anti keadaanku





siapakah yang memberi air
memandikan badan sa\ a
di samping yang membungkus
jenazahku
Mas Ayu hanya kamu
dengan putrimu.
Ki Gajahnasar berkata
habiskan keluan tuan dulu
pada \vaktim\ a tidak urung mati
menxebutlah kepada anaknya
tunduklah ke bumi menengadah
ke atas
sudah datang mati tuan
Sapraptane ing samodra
wus rinampog sadaya mring
wong Bali
sawiji tan ana kantu'n
wail ingkang santana









tinggalan Mas Ayu ing tingkah
ingsun
pan ingsun tekeng pralaya
rawatana layon mami.
Jaluken layon manira
anakira angrang gawanen bali
sapa ta kang asung banyu
ngedusi raganing wang
atanapi kang ngulesi layon ing
sun
Mas Ayu pan amung sira
lawan putranira estri.
Ki Gajahnasar angucap
telasena sambat dika rumiyin




wus dhateng antaka tuwan
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berdoalah kepada Dewa yang
maha lebih.
Segera menaruh curiga




tidak tahu diteijang kerisn%a
terkejut dia Gajahnasar
kerisnya masuk dirim a sendiri.
Dadanya terus belikat












kalau suka mayatku bawalah
pulang
ke negara Belambangan
satukan dengan candi kakek.
Tidak lama kemudian jatuh
sudali tergeletak ma> atn\ a jatuh
caha\ an\ a kelihatan memancar
tandha katurunan pemberani
tidak lama terdengar suara
mujaa Dewa kang luwih.
Sigra anarik curiga
Gajahnasar sarwi merebes mili
datan kawasa anuduk
sira Ki Gajahnasar
datan wikan tinarajang dhu-
wungipun
kagyat sira Gajahnasar
dhuM une manjing pribadi.









Adhiih yayi gamaning wang




lanmn suka layonku gawanen
mantnk
mring nagara Balambangan
tunggala candhining kakii i
Tan adangu milya niba
WHS sumalah layone M'onten siti
cahyane dinulu mancar
tondha trahing ngawirya
tan antara wonten suwara
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di atas tengah gantang
dipanggil Pangeran Patih.
Hai sang Raja Belambangan
biar diperca\ a serahkan kepada
Dewa yang lebih
besuk membalaskan huknm
kepada yang berbuat j ahat





mungkin masih memperistri Ni
Nawangsasi
bagaimana caranya membalas





Dibawa ke pinggir samudera




dua orang sudah naik perahu
sudah sainpai tengah samudera
dibuang di tengah lautan.
Kemudian. mundur dari tempat-
nya
pagi hari matahari bersinar




Eh sang Nata Balambangan
den pracaya asraha Dewa
liiwih
benjang amalesa itkiim
maring kang gawe ala
mapan Dewa tan kena kinarya
tambiih
apan agiing belanira
ing benjang tahun kang keri.
Tan mawi antara warsa




yata wan Gajahnasar dyan
eumundhuk
mring layoning jeng Pangeran
pinondhong tiyang kakalih.
Binekta pinggir samodra




wong kakalih wtis sami ntimpak
perahu
wus prapta tengah samodra
linabuh tengah jaladri.
Yata wus mundur saksana
byar rahina stiiya sumorol
abrit sadaya wus sami mundur
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akan memberi tahu sang Raja
diceritakan jenazah yang akan
dibuang
ikan besar tidak mendekat
burung gagak melindungi.
9. Gusti Murah dan Ki Kutha
Bedhah terpilih oleh Gusti
Agung, dijadikan nama di
Belambangan.
Diceritakan sang Bupati




prajurit yang dari Islam
lurah dan sebangsanya
diberi Bekel Islam
Mela\-u diberi lurah sendiri
Dhaeng bekelnya Mandar.
Tempat olehnya menghadap
semua temannya di sebelah kiri
Punggawa Islam semuan> a
di kanan Tambakba>ai
Gusti Murah sudah ada di
depan
berjajar Ni Kutha Bedhah




berkata ada di belakang.
arsa matur sang nata
kawarnaa lalayon ingkang den
larung
ulam ageng tan nambrama
dhandhange samya mayungi.
9. Gusti Murah kaliyan Ki Kutha




Kawarnaa wau sri bupati
kang tinangkil aneng pagelaran
andher sawadyabalane
punggawa ingkang Wangsul




Malayu sinungan lurah pribadi
Dhaeng bebekele Mandhar
Prenahipun wau dennya nangkil
sakancane sira munggeng kiwa
Punggawa Selam sakabeh
ing kanan Tambakbayu
Gusti Murah wus munggeng
ngarsi





matur mungging ing wuntat.




sudah diceritakan tingkah laku-
nya sudah habis ceritanya




sang Raja kepada adiknya
yang bemama Gusti Murah.
Adik Ktut kamu saya tunjuk
dengan kamu Kakak Kutha
Bedhah sudah siap cepat
nanti kamu berangkat




kedua orang jangan ada yang
kecewa
seumpama Ki Kutha Bedhah.
Agar selamat memerintah negara
jangan punya hati bengis
sebab sudah ada resanns a
kalau kamu akan tahu
orang yang dititahkan menjadi
raja
sudah terpaku di hati
dijaga Hyang Agung
waiaupun selir kecil lagi
oleh Dewa waiaupun diberi
sakit asal tidak sampai mati.
Yang namanya menjadi raja
jangan memakai hati salah
Gajahnasar nyampuni kang
lampah






sri narendra dhateng sira ing-
kang rayi
kang nama Gusti Murah.
Yayi Ketut sira ingstin Hiding
law an sira Kakang Kutha
Bedhah wus cawisa diptin age
mengko sira Itimaku




wong kakalih aja na cawengah
budi
poma Ki Kutha Bedhah.
Den prayitna parentah nagari
aja sira darbe manah siya
mapan wus ana tepane
yen sira arep wenih
wong tinitah dadi narpati
M'us pinancing ing suksma
rineksa Hyang Agung
pan sinelir alit mila
dening dewa nadyan tinagih
asakit datan tekeng pralena.
Karaniptin wong dadi narpati





sebab itu saya minta diajari
Gusti
saya junjung di atas kepala
yang jatuh kepada hamba
kalau selesai berkata
kemudian saya bubarkan sehari
nanti
dengan segera pamit.




tiga ratus disuruh mengiring
beijaga di Belambangan
sudah bubar berangkat
gemuruh di pinggir samudera
sudah menyeberang pimggawa
Bali
yang bemama Kutha Bedhah.
Tidak diceritakan peijalanannya
sudah menginjak kota Belam
bangan











pan anuhun pamulang Gusti
kapundhi ing mastaka
kang dhawah ing ulun
yen rampung kang pangandika












wus anabrang punggawa wong
Agung Bali
kang aran Kutha Bedhah.
Tan ka\i>arna lampahireng margi
sampun ngancik kitha Balam
bangan
wus tinata ing lampahe
yata sampun pinethuk
ing sagtinge kang para mantri
wadya ing Balambangan
sadaya wus suguh
wiw lajeng manjing ing kitha
Gusti Murah sineba kang para
mantri samya sujud sadaya.
Semua para mantri Sakathahe ingkang para mantri
116
Belambangan sudah ditata
di mana sajalah duduknya
mantri yang berpayung




prajurit semua sudah siap
beijajar di tempat peitemuan.
Namanya tadi sang Bupati


















kepada Ki Gajah Gulingan
dengan Tambakba\Ti \ ang
muncul
Paman Gajah Gulingan.
Kalau sudah lengkap para
mantri
Balambangan pan sampun tinata
ing salmgguh-lungguhane
mantir ingkang apayung







Jejenenge wau sri Bupati






































Gusti Agung raja Manguwi
saudaranya di Belambangan
biar semua sujud
sujudlah kepada Gusti Murah
nama kedua orang besar
dengan Kutha Bedhah.
Penjagaannxa supa\a baik
sebab itu yang diperca\ a
apalagi saudara raja










kang punggawa bekel kaiurahan
nuli dika dhawuhake
andhikane wong agung












Gusti Agung raja Manguwi
sanak ing Balambangan
den padha asiiyud
suyuda mring Gusti Murah
jejenenge wong agung tiyang
kakalih
kaliyan Kutha Bedhah.
Pangreksane poma den abecik
mapan iku ingkang den pracaya
Ian malih santana katong
sing sapa nora suyud




yaktine enteng tinagih ukum
sakit
pasthi tumekeng pejah.
Lan anuta saparentah ugi








bemama kesatria agung berdua
yang bemama Gusti Murah.
Sesudah menyerahkan negara
Tambakba\Ti dan Ki Gulingan




kepada De\\ a Ratu
Gusti Murah berkata
\ a paman sa\ a akan merelakan
lebih rela sa\ a.
Tetapi paman berkata kepada
sang Raja
terserah kata paman
perkara baik dan jelek
karena bodoh sa\ a
maka dilihat paman sendiri




sebab saya tidak bisa
memegang negara
terserah paduka.








mring jejeneng satriya agung
kakalih
kang aran Gusti Murah.
Sasampuning asrah kang nagari
Tambakbayu lawan Ki Gulingan
nulya pamit sakarone
Gusti kalamun sampun




inggih paman kawula dhateng
nglilani
langkung trima kawida.
Nanging paman matur sang
narpati
mongsa borong aturipun paman
prakawis awon penede
miwah balilii ningsun
pan katawang paman pribadi
mwah tingkah polah ing wang
pun paman andidii
poma den katur narendra






perca> a kepada badannya
kemudian Tanibakba\-u
sudah bubar dari negara
dengan Gajah Gulingan
kemudian semua beqalan






> a Gusti terlaksana sudah
semua diperintahkan
semua akan sujud






Bicaramu seperti ikan hanyut
Tambakbaxu dan Ki Gulingan
kemudian sang Prabu
berkata bicaram a manis
sa> a lebih rela
s>nkur kalau-kalau
kalau bukan sa\ a > ang terakhir
Belambangan digelar orang me-
narik rumpun bambu
tidak berani keretasan.
Segera pulang sang Raja








samya nabrang aneng baita alii
prapta Nusakambangan.
Tambakbayu sigra matur aris
nggih Gusti sampun kalampahan
sadaya kadhawuhake
sadaya apan suyud







Aturira kadya ulam mill
Tambakbaym lawan Ki Gulingan
kalangkung gemet cature












agung yang para harum
macam-macam para selir
ada yang seperti bidadari
rupanya cantik-cantik
cukup terserah kehendaknya
sang Raja memilih kehendaknya
masih gadis semuanya.
Diceritakan para mantri
sudah bubar dari pertemuan
seperti sulung keluar dari
tempatnya
lamanya sang Prabu




prabu Bali yang baru memadu
kasih
ada lagi diceritakan.
Sudah tamat \ang diceritakan
\ ang dihadap mantri Belam-
bangan
pergelaran sudah berjajar
> ang bemama Gusti Ketut









pinethuk kang para wadon
agimg para anm




sri narendra sakarsane amilihi
maksih kenya sadaya.
Kawarnaa ingkang para mantri
sampim bibar saking pasewakan
lir sidling saking diimmge
laminira sang Prabu




prabu Bali kang lagya andon
karesmin
wonten malih kawarna.
Data tita wan kang kawarni
kang sineba mantri Belam
bangan
pagelaran sampan andher
kang aran Gusti Ketut
sampun miyos samya tinangkil
kaliyan Kutha Bedhah
was jajar alungguh
pan satriya kalih pisan
kang santana denira prabu ing
Bali
tinanem Balambangan.
Sakathahe ingkang para mantri
Balambangan pan suyud sadaya
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diturut semua perintahnya
besar kecil semua sujud
para bekel semua datang
bekel di beberapa desa
semua sudah datang
sudah lengkap pada pertemuan
para mantri sangat takut
kepada Ki Kutha Bedhah.
Ada dua kesatria
\ ang datang di Belambangan
sangat tampan rupan\ a
\ aitu saudara misannya
sebutannya dua kesatria
Ki Mas Anom yang muda
Mas Weka \ ang tua
sebagai mantri wedana
kemudian ditaruh orang agung
berdua
tetapi mempunyai kehendak
Gusti Murah berkata halus
kepada dia \ ang bemama Ki
Mas Weka
dengan Ki Mas Anom
kalau maksud hati sa\ a
akan sa> a kasih
akan sa\ a jadikan wedana
jadilah pemuka
pemuka orang Belambangan
karena kamu termasuk pribumi
pantas ditiru.
Dua kesatria berkata
terserah Gusti \ang memerintah
siap pekeijaan apa \ ang
diberikan
pan kedhep saparentahe
ageng alit pan suyud
para bekel sadaya prapti
bekel ing manca desa
sadaya wiis rawuh
WHS pepak ing panangkilan
para mantri kalangkung nedira
ajrih
dhateng Ki Kutha Bedhah.
Yata wonten satriya kakalih




Ki Mas Anom kang mudha
Mas Weka kang sepuh
kinarya mantri wadana
pan punika tirani wong agung
kalih
lamun adarbe karsa
Gusti Murah angandika aris
dhateng sira nama Ki Mas
Weka
kalayan Ki Mas Anom
yen karepe ti ningsun




apan sira kalebu priyayi bumi
pa tut anguyunan.
Yata matur satriya kakalih








tetapi ada maksud saya
kepadamu Mas Anom jangan
gaduh
kepada Gusti Cokorda.
Ceritakan kepada rak\ at yang
kaya
Belambangan diberikan kepada
saya beri tahu sa\ a salahn\ a
dan sa\ a minta
gadis > ang cantik
seperti kalau orang melamar
dan sebenam\ a
sudah selesai bicaranya
Kutha Bedhah Gusti Murah
cepat mundur
pertemuan sudah bubar.
Diceritakan yang sudah dialami
Gusti Murah ada di Belam
bangan
orang kecil sujud semua









selama ditinggal suamin\ a
sangat sedih hatinya
Kutha Bedhah amuwus
alah iya ingsun rembugi
patut dadi wadana
punggawa gung agung
tapi ana kapireng wang






wang ngong ularana salahe
lawan ingsun amimdhut




Kutha Bedhah Gusti Murah
mundur aglis
bubar kang asewaka.
Kawarnaa kang sampun alami
Gusti Murah aneng Balam
bangan
wang cilik asuyud kabeh









salamine tinilar kang raka
kalangkung susah galihe
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dan putranya sang ayu






10. Dari kehendak Gubemur
Jenderal di Betawi, Tuan Sem-
berek, Gubemur di Semarang
digantikan oleh Tuan Johanis
Pos (Tumenggung Ma> or).
Utusan tiba di Belambangan
negara sudah merata
ada cerita Iain
Prabu Agung di Betawi




di situ tempat dunia ikan laut.







dipagari tirai kaca putih
kalau diceritakan sehari tidak
lawan putra sang ayu







10. Saking karsanipun Gupernur









Prabu Agung ing Batawi
kaloka tanah Jawi
kawibawan sang aprabu
kasusra tanah sab rang
kasigihaning narpati










yen caturen sadina mongsa
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selesai.
Sang Prabu di Betawi
memang prajurit yang lebih
tandanya kalau sakti







Gunung meriam dengan granat
















di Temate dan Bugis
semua tunduk prabu Betawi.




Sang prabi ing Batawiyah
tuhu yen prajurit luwih
pratandhane yen digdaya




miwah ingkang gunung mimis
gunung meriem gunung lela
kalantaka.
Gunung tikta klawan gurnat
girisa gung aningali





gedhong obat lawan mimis
yen cinondra sadina mongsa
pungkasa.
Bisikane sri narendra
kang jumeneng ing Batawi
durnadur Jenderal Vanderpah
tuhu ratline Parenggi
tan ana kang tumandhing
sakweh ratu samya suyud
Bandhan law an Makasar
ing Tarnate lawan Bugis
pan sadaya suyud prabu Bata
wiyah.




sudah lengkap para opsir
didampingi sang Patih
yang bemama Deier Direktur
berjumlah dua belas
yang bemama Deier Opsir
itu > ang menyelesaikan negara.
Ada lagi di sampingnya
yang bemama Komisaris
sudah lengkap para punggawa
mantri Raja Kumpeni











kaiah keras menang semu
kaiau tidak ada Cina
\ ang membeii bandar pesisir
mesti rugi pajak Ratu Jawa.
Kaiau beras sudah keiuar
negara di pesisir
pastinya tanpa pekerjaan
kaiau sudah beras padi
\ ang benvama kuning
diminta bupatinya
Ki Patih Berkata peian
sa\ a dibujuk
mudah meratakan tanah Jawa.
wus pepak para Uppesir
tanapi kang papatih
kang nama Deier Dhirektur
apart ta kalih welas
kang nama Deter Uppesir










wuru dawa sang nata apagu-
neman.
Sri Bupati angandika




katah tos menang sewn
• sampun wonten Cina
kang nebas bandar pasisir
pasthi tuna upetine ratu Jawa.
Yen sampun amedat beras
pa nagara ing pasisir
pasthine tanpa gaweya
yen sampuna beras pari
ingkang warni kumrincing
kapundhut bupatinipun
Ki Patih ton angucap
pukutun dipun aririh
pan agampit radina tanah Jawa.
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Dan lagi svoikur puaslah
hati raja pesisir






siapa yang akan menggantikan
tuan.
Dan lagi di Surapringga




besar dan baik hatinya
sang Raja berkata
lewat sang Patihnya
utamanya kata kerabat ban\ak.
Begitu diucapkan lagi
aturan para Kumpeni
yang menginjak tanah Jawa
yang duduk di negara
aturan Raja
sudah berjalan tiga tahun
maka dibuat aturan
berganti diberi kemuliaan
dan lagi nien\atukan hati.





yang sebaikm a menjadi
Lan malih sokur marema
manahe nateng pasisir





mapan sampun tigang warsi
sapa sinten kang badhe tuwan
gentosna.
Lan malih ing Surapringga







utamane rembage niyaka kathah.
Mangkana malih ingucap
tatane para Kumpeni
kang ngancik ing tanah Jawa
kang samya lenggah nagari
anggerira narpati
wus pelangger tigang tahun
mila kinarya tata
aganti sinungan mukti
malah mandar golonga manah
satunggal.
Ki Patih alon wawaca
dhateng kang para Uppesir
yen sembada ing ngakathah
sagunge kang para mantri
katura sri Bupati




yang sudah pandai menulis






kalau mampu sang Bupati
mantri tuan raja
yang bemama Ma\ or
Tumenggung
itu terserahlah
berikan kepada sang Raja
ini perkataan para kerabat.
Kemudian sang Raja







ditaruh duduk di Semarang
sungguh tuan senang me-
mimpin negara.
Johanis Pos kang nama
pan sampiin wasis ing tutis




yen sambada sri Bupati
mantri tuwan narpati
kang nama Mayor Tumenggung
punika pan sumongga
katura sri Narapati
pan punika rembage para niyaka.
Yata wau sri narendra
wacana apahit gendhis
lah inggih sampun prayoga
pan pened andika tari
yata nulya tinari








tidak kuasa biayan> a
sebab sangat hina sa\ a
kalau ada pertolongan















yang bisa mengikuti sunan.
Dan Sultan di Mataram
itu ikutilah
supaya bersatu hatima
dan lagi pesan saya
di Sala ada
kesatria adil dan luhur
biar bisa ulah kanuragan.
Pada waktu saya kalah
mengadu guna dan sarana
w alaupun kekuatannx a
dan prajurit tanah Ja\va
saya tidak mungkin kalah
tetapi pesan saya
jangan sampai jadi tercela.
Dan pesan saya lagi
kamu diberi wewenang
menguasai sebelah timur semua
semua tanah Jawa
lainn\a Suraba>a
dan Sumenep keduan\ a
semua sudah diserahkan.
Sa> a suruh menghukum mati
memecat para raja







lungguha ing Semarang n
nanging ta wewekasingsun
kang bisa nga\inila sunan.
Lawan sultan ing Matawis
lah iku suwitanana
amrih aworing galihe
Ian malih wewekasing wang
ing Sala mapan ana
satriya adil linuhung
den bisa nganorken raga.
Pan mongsa kalaha kami
ngadu guna Ian sarana
nadyan ta kadigdayane
Ian prajurit tanah Jawa
ingsun masa kalaha
nanging ta wewekasingsun
kang aja dadi M isuna.
Lawan wekasingsun malih
manira suka wewenang





Ngong sedhahi ukum pati
amocotta para nata




nama mengadu gedung besar
semua yang bemama Petor.
Kemudian sang Bupati
sudah habis pesannya
sudah pamit kepada Raja
kemudian bubar menuju kapal
Semarang yang dituju
sudah naik kapal besar
diiring prajurit sewaan.
Tidak lama di pesisir




\ aitu Deler Gubemur
sang Raja di Semarang.
Diceritakan sudah datang
sudah berada di pagelaran
dihadap semua Raja
Bupati sebelah timur kecewa
semua sudah datang
panembahan sudah datang
sang Bupati di Madura.
Surapringga sudah datang
kedua bupatin> a
Jas adirana yang muda
> ang tua Condranagara
saudara tunggal a\ ah
semua bemama Tumenggung
masih satu negara.
Di Sumenep sudah datang
di depan sang Raja
lawan simng wewenang
Jejeng ngaben gedhong agung
kang nama Petor sadaya.
Yata wail sri Bupati
wun telas punang wewekas
wus pamit dhateng sang katong
tumulya bubar mring kapal
Semarang kang sinedya
yata wus nitih palwa gung
ngiring wadya tumbasan.






sri narendra ing Semarang.
Kacatur sampun tinangkil
wus pinarak pagelaran
sineba kang para rajeng
bupatya bang wetan gela
sadaya. sampun prapta
panembahan sampun rawuh






pan samya nama Tumenggung
apan tunggal sanagara.
Ing Sumenep sampun prapti
ing ngarsane sri nalendra
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di Pasuruhan bersamaan
di Bangil dan Prabalingga
sudah datang semua
dan Tumenggung di Sida>ai
putra tampan di Madura.
Didampingi Tumenggung
Tuban
di Lasem dengan Juwana
di Rembang itu deretannya
di Jepara dan Demak
sudah datang semua
di Pati berjajar dengan Kudus
sudah lengkap datang semua.
Sudah lengkap para bupati
Ponorogo di sebelah timur





Yang ada di depan sang
Adipati di Semarang













ing Bangui Ian Prabalingga
sampun samya aseba
den Tumenggung ing Sidayu
putra adining Madura.
Tanapi Tumenggung Tuban
ing Lasem lawan Juwana
ing Rembang iku jajare
ing Jepara lawan Demak
sampun samya aseba
ing Pathi Jajar Ian Kudus
wus pepak samya aseba.
Wits pepak para bupati
Panaraga ing bang Wetan





Kang munggeng ngarsa narpati
Adipati ing Semarang
dhasar karaket sang kaiong
ajajar prabu Madura
mangkana sri nalendra
sang Nata Deler Gupernur
adangu apagujengan.
Yata akasukan sami
pan samya anginum arak
anggur etir sinung aher






kepada Prabu di Madura
jangan terkejut saudaraku




Sebab saya sudah lama
beijaga di Semarang
merasa kalau terpaksa
tidak peduli orang rentan hati
melayani Ratu Jawa
milikilah hati yang halus
dan bukan seperti saya.
Dan yang kedua
semua para bupati
akan saya undang semua





kemudian men\ ambung pembi-
caraan
semua teman saya
semua yang berada di sebelah
timur
berikanlah uang saku
berikan kepada Prabu Gubemur
tidak lama sudah siap.
Kemudian semua memberi
> ang berupa harta benda
sudah diberikan kepada sang
Prabu Deler angandika.
Sabdanya arum amanis
dhateng Prabu ing Madura
sampun kaget sudara ngong
kawula arsa pamitan
dhateng paduka tuwan
pan kawula arsa mantuk
mring nagara Batawiyah.
Pan kawula wus alami
ajagi wonten Semarang
angraos lamun kapeper
tan kahop wong cucugetan
ngladosi ratu Jawa
adarbeya manah alus
Ian dede kadya kawida.
Lawan ingkang kaping kalih
sadaya para Bupatya
marmane sun undang kabeh







pan sadaya ing bang wetan
padha anyangonana
katura Prabu Gupernur
tan antara sampun tata.
Yata samya angaturi
kang warni raja barana
sampun katur mring sang
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Raja
diceritakan tidak bisa dihitung
dan sudah diangkut
juru kunci sudah mengangkut
semua harta benda.
Belum pulang sang Bupati
pada waktu pertemuan
ada tanda ramai-ramai
meriam berbunyi di kapal
di tengah samudera
terlihat seperti gunung meletus
bunyi peringatan.




kepada Prabu di Madura
itu tandanya
\ ang menggantikan saya.











\ ang akan menggantikannya
negara di Semarang
kemudian ramai minum




Juru kunci wus angusung
sakathahe raja brana.
Dereng kondur sri Bupati
sedhengira siniwaka
wonten tengara arame
mariyem mungel neng kapal
satengahing samodra
pinirsa lir gunung guntur
wanti-wanti ungelira.




mring Prabu ing Madura
ptinika tengaranipun
kang gentosi mring kawula.
Tan adangu sampun prapti
mantri saking Batawiyah
kang nama Tumenggung Mayor
yata wuse apranata
samya ajawat asta
M tis tata samya alungguh
pitambet sri naranata.










sudah berkumpul dengan opsir
sudah lengkap semua
di depan sang Raja
sudah selesai \ ang makan
kemudian anggur yang dimakan.
Sesudah bersukaria bersama
kemudian Ideler menyerahkan
kepada Ki Tumenggung Mayor
Ideler kemudian berkata
manis katanya




juga dari yang besar sampai
yang kecil




Tumenggung Ma\ or menerima














pan sami pepak sadaya
mimggeng ngarsa nalendra
penang dhaharan wus miindur
nulya anggur kang didhahar.
Sawuse kasukan sami
Ideler nidya apasrah

























di antara loji agung
ada tanda mefiam menyahut.
Ideler Semberek berkata









kepada Deler yang baru
juga Ngabei Rongga
dan juga para Tumenggung
tetaplah menghormati.











kemudian Ideler \ ang lama
akan mohon diri
kepada gubemur > ang baru.
Sudah habis semua barangnya
segera berpamitan
\ aitu Deler Semberek
kemudian dia berkata
tan antara loji agung
tengara mriyetn sauran.
Ideler Samberek angling









dhateng Deler ingkang anyar
muwah Ngabehi Rongga














pan arsa pamitan wau
dhateng gupernur kang anyar









\ ang baik Tuan tinggalah
Saudara hams berhati-hati




Segera bubar dengan tidak sabar
semua sudah naik perahu
tidak diceritakan lamanya
beliau sudah naik kapal
kemudian sudah berla\ ar
tidak diceritakan jalann\ a
\ ang pulang ke Betawi.
.Tuan Kopegmn diangkat




> ang bam berdiri
bemama Johanesspos
\ ang menguasai tanah Jawa
dengan banyak Kumpeni









lah tuwan kantuna suka.
Panembahan Adipati
kang pened tuwan kantuna
sudara kang ngatos-atos
muwah bapa ing Semarang
bapa dika kantuna
sadaya para Tumenggung
lah tuwan sami kantuna.
Sigra bibar tan asari
pan sampun nitih baita
tan kawarna ing dangune
sampun niimpak sireng kapal
yata sampun alayar
tan kocapa lampahipun
kang mantuk ing Batawiyah.
11. Tuwan Kopegmn kaangkat
dados pangageng ing Stira-
pringga. anggentosi tuwan
Sakeber.
Kocapa sri nara nata
kang lagya jumeneng enggal
kang nama Johanissepos
kang masesa tanah Jawa
miwah Kumpeni kathah
wus nama Deler Gupernur
mring Gunadur Batawiyah.
Sagunging para Bupati






sudah lengkzq) para Tumoiggung
ngabei dan rongga.
Berkata sang Bupati
kepada prabu di Madura
bagaimana baiknya
saudara tuan Madura








sudah sampai satu tahun
sang Raja kemudian minta
surat dari Betawi.
Disuruh memberikan segera















sebagai paku sebelah timur
wus pepek para Tumenggung
ngabehi kalayan rongga.
Angandika sri Bupati
dhateng prabu ing Madura
kados pundi prayogane
sudara tuwan Madura





yen menggah Kumpeni gedhe
Sakeber ing Surapringga
sampun dhateng ing warsa
sang nata nulya amundhut
serai saking Batawiyah.
Kinen maringaken aglis
dhateng Fetor ing Jepara
kang nama Kopegrun mangko
nulya wau Ki Dipatya
Semarang Ion angucap




pan iku sanak manira
kang nama Kopegrun mangko




Pa sira jiningjung linggih















duduk dalam loji Bandan.
Berkata yang ditaruh
kamu Petor di Jepara
bersedia menjalankan tugasnya
sa\ a tidak tidak man
diangkat di atas kepala
pemberian ratu agung







\ ang mengganti Surapringga.
Panembahan Adipati
berpamitan kepada sang Raja
kalau sudah selesai sang Raja





tan kena samayeng besuk
sarenga bupatya kathah.
Lawan ingkang kaping kalih
timbalane sri nalendra




pan limggiih loji ing Bandhan.
Umatur ingkang tinari







































kapainya sudah ke tengah
pendaNTingnya semua Belanda
juru mudhi di belakang
juru batu ada di depan
segera membunvikan gamelan
terdengar menyentuh hati
\ ang main rebab bernama
Singa Pradongga.
Rebabn\ a berbunyi meng-
angkasa
seperti gadis sakit menangis




bang wetan bibar saddya.
Kopegrun sampun pamit


















juru mudhi ing wingking
juru batu munggeng ngayun
sigra nembang gamelan
pinirsa amelas asih
ingkang ngrebab awasta Singa
Pradongga.
Rebabe munnya manawang









seperti tangisnya wanita di atas
kasur.
Saron berbunyi bersahutan


















hanya cacatnya jahat kepada
tuannya.
Kalau dikatakan rupanya
se-Ja\va tidak ada tandingannya
putri dari Balega
bemama Rujitawati
kuningnya seperti temu giring
bulunya agak tebal
mengembang putih kencana




lir tangise kusuma jroning
tilam.
Saron munnya asauran




lir estri paben mam
kethuknya kapiyarsa
kadya selir kirang gilir
kalawasen anosotaken bandara.
Yata wau sri nalendra
Panembahan Adipati
angimur para wanodya





mung cacade candhala pumn
bandara.
Yen cinondra warnanira
sa Jawa tan ana tandhing







kalau dilihat layak menggerak-







Mas Mirah Ni Rujita
orang cantik minta tidur
bisa gila kalau tidak mencium
sebentar.
Mana pipimu yang kiri
saya ciumnya orang kuning
yang mirip Devvi Supraba




\ ang seperti Rujitawati
seperti azimat kalau sedang
bepergian.
Kalau bertemu dalam bepergian
seperti azimat dari Raja
kalau sudah masuk pura
yang seperti badan saya
lebih baik kutunya babi
harga diri saya
sebab Pangeran
minta dimarahi sang Raja
kemudian tersemoim sang Raja
mencium dada.
Diceritakan sampai di sini
semua para bupati




yen tumingal bok Rujita
manahe kadya den rujit
yata sang Adipati
ngandika wacana arum
Mas Mirah Ni Rujita
wong ayu nedhd aguling
banjur edan yen tan ngarasa
sadhela.
Endi pipinira kiwa
sun arose wong akuning
kang mindha Dewi Supraba





kadya jimat yen wonten ing saba
paran.
Yen kapanggih saba paran
lir jimat saking raka ji
yen sampun manjing ing pura











yang mengiring sang Raja
sudah diberi tahu
sudah disuruh berlayar dulu
kemudian. terns ke Surabaya
disuruh baris di pesisir




sudah datang di Surapringga





sudah sampai di muara Sura
pringga.
Ki Tumenggung Surapringga
keduanya sudah masuk loji
semua punggawanya
tidak ada yang ikut baris
Sida\-u yang baris









yang lain dodot kumitir
bedak garut tidak pantas
punggawa di Madura
ingkang samya lalayaran
kang ngiring sri narapati
pan sampun den undhangi
wus kinen layar rumuhun
lajeng mring Surabaya
kinen baris ing pasisir




wus prapta ing Surapringga





sampun prapta ing muara
Surapringga.
Ki Tumenggung Surapringga
kalihe wus manjing loji
sagunging punggawanira
tan ana tumuta baris
Sidajeng ingkang baris
ing Tandhes Lamongan kumpul
muwah ing Pasuruhan
Prabalingga samya baris
wadya Bangil pakumpul Ian
Pasuruhan.
Wadyabala warna-wama
kang samya tata abaris
pan samya ngangge busana
babasahan cara Bali
weneh dodot kumitir
wedhak gagarut tan patut
punggawa ing Madura
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kelihatan loji di Tandes
loteng kelihatan tnenjulang ke
atas
melebihi lautan
balekambang di tepi samudera
menjulang ke atas.
Kota Tandes kelihatan




busman dan juru batu
loji kelihatan menjulang ke atas
prajurit meriam sudah disusun
kemudian meriam dibakar di
tengah samudera.





seperti gunung Semeru meletus
diceritakan sudah lewat
meninggalkan loji Gresik
sudah sampai di muara Sura-
pringga.
dodote dara gem adi
mapan lumrah kang ngangge
kumitir jingga.
Kocapa Petor Japara














busman lawan juru batu
loji katon mangungan
kestabel sampun arakit







lir gunture gunung meni
kawarnaa wus lintang
kapungkur loji Garesik





di antaranya baru tiga kali
dijawab dari loji
semua sudah dibasmi
meriam di loji besar
seperti guruh ketujuh
seperti memecahkan telinga
lagi pula bercampur dengan
gamelan.
Panembahan Maduretna
sudah naik ke loji
(hiring semua bupati
Sakeber menjemput ch luar
kemudian digandeng duduk
<h dalam gedung besar
terbentang manca negara
semua sudah duduk
tidak lama kemuchan datang
Petor Jepara.

















watara lagya ping tiga
sinauran saking loji
sadaya wus binasmi






wus minggah dhateng ing loji
ingiring sagunging bupatya
Sakeber methuk ing jawi
dyan kinanthi alinggih
sale beting gedhong agung
aglar manca nagara
sadaya samya alinggih
tan antara praptane Petor
Japara.
Tan antara wus alenggah
ajajar Sakeber singgih








Yata wus samya luwaran
genira dhahar prasami
Kopegrun sigra wacana




saya berbuat kurang ajar
tuan terimalah surat
surat Gubemur di kota Mirah.
Jangan menjadi pikiran tuan
saya hanya menjalankan
Sakeber segera menerima
sambil turun dari kursi
kemudian dirasakan dalam hati







sang Raja di Betawi
yang menguasai tanah Jawa
yaitu ratu Kumpeni




Indrik Berton yang menguasai
Surapringga.
Isinya surat
kalau kamu mengasihi kami
jangan sakit hatimu
jangan menjadi pikiran
kamu saya angkat untuk men-
duduki
baik bemama Gubemur





seratira Gurnadur ing Kitha
Mirah.




nanging sinawur ing guyu
gepah nulya biniika
nawala saking Batawi




sang prabu ing Batawiyah
kang amengku tanah Jawi
tuhu rat Kumpeni
kang nama Jenderal Gunadur
nagari Batawiyah
lah dhawuha ingkang abdi
Indrik Berton kang amengku
Surapringga.
Wiyose kang puang surat
yen sira asih mring kami
pan aja runtik ing manah
aja sira dadi ati
sira ngong jiingjung linggih
prayoga nama Gupenur







yang juga membawa surat
yaitu Petor Jepara








raut mukanya agak berang
melihat para bupati
kalau berkata dalam hati
tidak seperti sang Raja
kalau mencintai saya
sewaktu-waktu suruhlah saya
agar dibuang dari tanah Jawa.
Akhim\^ berkata pelan
katanya manis






sang Raja yang pantas mem-
punyai kekuasaan.
lah bubara sarawuhe surating
wang.
Kang gumatya linggihira
pan iya kang bekta tulis
anenggih Petor Japara
lah asraha den agipih
pirang bara ing benjing
yen wageda awak ingsun
anjungjung linggihira
asal salameta urip
sampun titi tamate ponang
nawala.
Sasampune maca serai
Sakeber runtag ing galih
netyane asemu merang
ningali para bupati
yen ngucapa jro ngati
nora kaya sang aprabii
yen asiha maring wang
mongsa kala kona kami










sri nalendra kang yogya darbe
wisesa.
Negara Surapringga Pan nagari Surapringga
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serahkan sehari lagi













yang indah tuan tinggal
besuk sepeninggal saya
saudara berhati-hatilah
maksud saya besuk ada
bencana besar.
Yang bisa menjadi wayang
jadilah dalang yang baik
sebab lurah tuan baru
akan menjadi dalang \ ang baik
pemah mengadu wayang









mumpung ada angin kencang
kemudian sudah minta pamit
kasraha sadina mangkin










lah sampim tuwan kantuna
kawula layar tiimidi
aseba mring Batawi
kang pened andika kantun
benjang sapungkuring wang
sudara kang ngati-ati
Jangkaning wang ing tembe
agiing bancana.
Kang waged andika wayang
dadiya dhadhalang luwih
apan lurah tuwan enggal
badhe dadi dhalang luwih
tate angaben ringgit
pahe kida wang balilu
anonton kewala
andika yektosi benjing
tanah Jawa tan kenging wiyah
dhadhalang.
Lah sampun tuwan kantuna
kawida anedha pamit
kawula nunten alayar





sudah naik kapalnya bagus










maksud hati segera bertemu
diceritakan kembali tanah
sebelah timur.
12.Tuang Kopegrun suka meng-
undang para bupati, sewaktu-
waktu kedatangan kapal Inggris
hams segera diusir.





semua Ngabei para Tumenggung
Adipati di Madura





wus nitih palwane adi












12. Tuwan Kopegrun suka undhang
dhateng para bupati. semongsa
mongsa kadhatengan baita
Anggris kedah lajeng ka-
tundhung.
PANGKUR
Tan kocapa kang alayar











pada siang maupun malam
lauk pauk sudah pada tempat
yang agung
bermacaEa-macam ikan
usus babi yang didisi daging
lembu
cabik dieampur ikan kakap
digongsa dengan minyak babi.
Bupati Jawa ymg lain
ada yang ikut makan bersama
yang baik makannya
baik dikemasi






juga yang iperlu diketahui
biar percaya dalam perkata^
itu
yang mengarang cerita
itu yang tahu pribadi.
Kemudian.sang Raja
berkata kepada semua para
bupati
semua para Tumenggung




kalau ada orang Inggris.
Siapa-siapa yang ditempati
ing siyang lawan latri
lalawuhan mapan agung
ulam mawama-wama
usus babi den iseni daging
lembu
cabik sumbal ulam kakap
ginongsa lisah ing babi.
Saweneh bupati Jawa








punika carita ujar sayakti
sakathahe kang angrungu
muwah ingkang uninga
den pracaya salebete tutur iku
ingkang nganggit ing carita
punika wikan pribadi.
Yata wau sri nalendra
angandika mring sagung pra
bupati
sagunging para Tumenggung




menawa wonten wong Anggris.
Sapa sinten kadunungan
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negaranya besuk perahu Inggris
supaya segera diusir
pasti menemukan celaka
kalau dia ada baik segera diusir






yen si wonten prayoga rmli
tinundhung
yen labuh ing tanah Jawa
tan wande ambabar wadi.
Dan lagi mempunyai tujuan





















^a ada yang mengganti lagi
sebab Nigro sudah mengganti
kan
sepeninggal komandan Kobis.










pan sadaya ature saur paksi
pan sandika aturipun
punapa kang parentah









inggih wonten kang gentosi
malihipun









yang duduk di hadapan Raja.
Sakeber tadi berkata
sukurlah kalau sudah ada
yang mengganti







banyaknya Bupati manca negara
semua mundur bersama
\ ang mamakai pa^omg tangkai
kalau dilihat seperti burung
gagak terbang banyak sekali
paNomgnya kertas kuning
seperti burung gagak ketika
dilihat.
Semua manca negara
pulang ke negaranya masing-
masing
tidak diceritakan laman\ a
Sakeber olehn>a duduk










kang linggih ngarsa narpati.
Sakeber wau ngandika
lah sukur yen sampun wonten
gumanti
yen sampun rampung kang
rembug
sudara Panembahan





sakehe bupati manca nagari
sadaya pan sami mundur
ingkang amawi bawat
yen dinulu lir peksi krendha
ambnibul
kang songsong karetas Jenar














pajaknya tiap bulan dipungut
setiap hari direbut tidak
boleh rakvatnva salah.
Katan\ a orang Belambangan





kapan ada yang sanggup me-
merangi
kepada Gusti Kutha Bedhah






dengan orang besar jangan mau
tidur
kepada istri sa\ a
>ang akliim>a menjadi sakit had.
Diceritakan ada pedagang





Wonten ganti Icang Icoeapa




saben wulan pajegipun dipun
pupil
saben dina anjajarah van kenq
kawula sisip.
Kecaping wong Balambangan




kapan baya ana asanggup
amupiih
maring Gusti Kutha Bedhah
ngong katili ngong angabdi.
Asal kreta Balambangan
















bertempat tinggal di rumah
anaknya










yang bemama Mas Anom
dengan Puspaningrat lagi.
Ki Purbakara berkata
Ki Mas Anom kalau kamu me-
nurut saya





vang dulu sanggup membantu.
Sanggup menjadi pengayom
asal ada suratmu sehelai
sebab saya yang sanggup
membawa suratmu
















kang aran Mas Anom sira
lawan Puspaningrat malih.
Ki Purbakara angucap
Ki Mas Anom yen sira nut
mring kami








asal ana layangira sawiwir
mapan ingstin kang sumanggup
anggawa suratira
pan WHS mateng jangjiningsun
duk nimuhun
Ian Ngabehi Prabalingga
aja sira walang ati.
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Tetapi ada yang saya minta
kalau kamu selamat menjadi
raja
kepatihan yang saya minta
yang menjadi perintah
Belambangan jangan ada yang
ikut-ikut
teman sendiri yang memerintah
dari yang paling kecil di negara
Mas Anom menjawab perkata-
an








Kalau dia sanggup menolong
meluncurkan saya kepada
Kumpeni
semua bekel sudah berembug
semua Belambangan
katanya semua mengajak me-
ngamuk
kepada Gusti Kutha Bedhah
\ ang itu yang dibenci.
Diceritakan sudah dirembug
Ki Mas Anom kemudian mem-
buat surat




Tapi am kang sun tedha
lamun sira slamet dadi mrpati
kapatihan kang sun jaluk
ingkang dadi parentah




Mas Anom nauri ujar
sapenede banjang samya
pinikir
wit ning kang manah kaduhung
lamun kenging kenginga
anak putu aja na ngawuleng
wangsul
gawoke manah kawula
rabining wong den galenik.
Yen wonten sanggup tulunga
nglarapaken ngawula mring
Kumpeni




dhateng Gusti Kutha Bedhah
kang punika den sengiti.
Kocapa sampun arembag
Ki Mas Anom tumulya karya
tulis
wus dadi nidya sinambut
dhateng Ki Purbakara





13.Ki Kutha Bedhah dan Gusti





Tidak diceritakan yang beijalan
Kutha Bedhah baru keluar
menghadap
dan Gusti Murah Ketut
sudah ada di Pagelaran





^Kapten Inggris seraya berkata
' saya permisi Wong Agung
saya bertanya dengan hormat
karena saya orang baru men-
dekat Wong Agimg
Ki Kutha Bedhah berkata
minta duduk bersama.
Sudah siap semua duduk
Gusti Murah bertanya dengan
kata manis
orang besar yang baru datang
jangan salah




13. Ki Kutha Bedhah tuwin Gusti




badhe anggebag ing Balam-
bangan.
Tan kocapa kang lumampah
Kutha Bedhah lagya miyos
tinangkil
lawan Gusti Murah Ketut
wus aneng pagelaran





sarya ngucap sira kapitan
Anggris
kawula tabe wong agung
amba anilakrama
rehning ulun wong anyar marek
Wong Agung
Ki Kutha Bedhah angucap
lah ndha sami alinggih.
Wus tata samya alenggah
Gusti Murah taken wacana
manis
wong agung kang lagya rawuh
sampun abelatompa




dan mana sebagai genting.
Kapten Inggris berkata




berjalan disampar oleh Wong
Agung
itu orang berbelas kasihan
jalan saya berdagang.
Kalau tuan berkehendak
banyak dagangan saya yang
rahasia
obat minus yang besar
juga macam senapan
juga sekelat dengan beludru
juga wama keemasan
cindhe mori dan sembagi.
Kutha Bedhah berkata pelan
Gusti Murah bertanya pelan
lebih baik seribu kali
tuan bersedia bersahabat
sebab saya orang lima sangat
miskin
kalau tuan akan tahu
mintalah tinggal di sini.
Di negara Belambangan
keadaan seisinya negara
di samping yang berupa sarang
di sini banyak
ing ngarsa pundi sinedya
Ian pundi pinangkeng wangking.
Kapitan Anggris angucap
pan kawula anenggih tiyang
Anggris




pan tiyang amelas arsa
lampah kawula agrami.
Yen tuwan adarbe karsa
akathah dagangan amba kang
wadi





cindhe mori Ian sembagi.
Kutha Bedhah Ion angucap
Gusti Murah tannya wacana
aris
sokur bage kaping sewu
tuwan arsa sasanak
pan kawula wong nistha miskin
kalangkung
yen dika arsa karuha
lah nedha mondhok ing ngriki.
Pa nagari Balambangan
sawontene saisining nagari
tanapi kang warna susuh
ing ngriki pan akathah
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negara sa\a banvak pala ceng-
kih
sukur kalau mau






kemudian mengambil arak dan
anggur
dan senapan sepasang
di samping obat dan mimis.
Di samping wama sekelat
dan mori beludru serta sembagi
tidak lama jalannya
utusann\ a sudah datang
kemudian digelar di hadapan
Wong Agung
Kapten Inggiis berkata kepada
Wong Agung berdua.
Sampaikan kepada tuan kalian
ini saya memberi bakti
ini semuan\ a
tuan bagilah
sa>'a tidak akan minta
kalau rela hati tuan
dagangan v^ig saya minta.
Semua barang dagangan
Belambangan saya yang meng-
himpun
pala cengkeh nagara kula pan
agimg
sokiir bage lamun karsa
dhengdheng sangsam lawan
sapi.
Kapi tan Anggris angticap
saderenge tampi tarima kasih
sakalangkiing sukatanipun
Kapitan latah-latah
tan antara mimdhiit arak Ian
anggur
loM'an senapan sepasang
tanapi obat Ian mimis.
Tanapi rupa sangkelat




dyan ginelar wonten ngarsane
Wong Agung
Kapitan Anggris angucap
dhateng Wong Agung kakalih.
Katura tuwan kaliyan
punika kawula ngaturi bekti
punika sadayanipun
tuwan dika paliha
pan kawula datan nedya an-
jajaluk
yen lega manah andika







dan bahan kayu jati yang lebih
besar
dan tuan membeli apa
semua orang Inggris.
Ki Kutha Bedhah berkata
Gusti Murah keduanya sama
menerima
semua \ ang diminta
segera teijangkau
Kapten Inggris berkata pelan
kalau tuan benar-benar akan
menampar
kepada Kapten Inggris.
Sebab sangat mencintai sa\ a
setiap tahun sa\ a datang ke sini
kalau besuk saya kembali
pasti banyak dagangan
apakah besuk tuan beli
tidak merasakan memiliki
berikan kepada dua orang besar.
Tetapi \ ang sa> a minta
minta pondokan \ ang bagus
kalau ada sawah dua bahu
luasma pondokan






lawan lakar jati ingkang luwih
agtmg
Ian tuwan mundhut punapa
sawontening tiyang Anggris.
Angncap Ki Kutha Bedhah






yen tuwan estu anampar
dhateng pun Kapitan Anggris
Pan sanget suka kawida
saben tahun kula dhateng
mariki
yen benjang kawula wangsul
pasthi dagangan kathah
pan punapa ing benjang
paduka pundhut
tan angraosa gagadhah
katura Wong Agung kalih.
Tapi ingkang kula tedha
nedha papan pamondhokan
kang becik
wontena sabin rang bahu
wiyare pamondhokan
kida tebas saajine buminipun
pan adate wong adagang
yen dhapur kedah alami.
Wong Agung berdua berkata Wong Agung kalih angucap
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orang Inggris senang ada di
negara
dari orang kecil sampai besar
semuajual-beli
banyak rakyat yang menjual
lembu
yang lain itik ayam
yang lain lagi pisau.
Ban> ak > ang menjual bahan
terbentang tempat pesisir
rak\'at kecil suka ikut
semua bersahabat
semua dagangan sudah ter-
kumpul










tidak lama dia datang.









tiyang Anggris rerep wonten
nagari .
wadya alit mapan agung
samya wade atumbas
pan akathah wadya ingkang
wade lembu
weneh ingkang bebek ayam
weneh unip-urup lading.
Kathah wong kang wade lakar
agelar kang papan munggeng
pasisir
wadya alit suka atut
samya apasanakan sakathahe
dagangan sampun kadhapur
susuh agung saking nusa
sadaya diptin dhapuri.
Sigegen ing Balambangan







tan adangu dennya prapti.
Sakeber tadi berkata Sakeber wau ngandika
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katanya terdengar manis
yang dulu Bapa Tumenggung
saya diutus memeriksa





segera berkata kepada orang
Kumpeni





\ ang dari Belambangan
memeriksa kapal Inggris.
Adapun si utusan
ini saya bawa ke sini
Setrayuda namanya
ada di belakang saya
kemudian melihat Sakeber
sambil bertanya
> ang bemama Setra\Tada
biarlah dia ke depan.
Marilah kamu katakan
di mana sekarang kapal Inggris
katakan biar panjang lebar
kalau benar kamu tahu




tembmgipun pinirsa arum manis
pan dhingin Bapa Tumenggung
kula utusan mriksa





sigra matur dhateng sri nara
Kumpeni
ulun marek mring sang prabu
nenggih atur uninga





punika kawida bekta mariki
Setrayuda wastanipun
wonten wingking kawida
yata mulat Sakeber sarya
andangu
ingkang aran Setrayuda
lah sira den pareng ngarsi.
Lah payo sira matura
aneng ngendi mengko baita
Anggris
lah tutura den agalur
yen tuhu sira wikan










pala cengkih sudah dibeli
yang macam sarang ditimbang.
Di samping yang berupa bahan
sudah digelar di tepi pesisir
seperti paling tua susunannya
bukan awak pedagang
dasar ikut dengan Wong Agung
Bali
semua dagangan
di Bali semua didatangni.
Tuan dimarahi Raja
berkata tadi dalam hati







Tidak urung menjadi pergi












pala cengkeh pan tinebas
kang warni susuh kadhacin.
Tanapi kang warna lakar




dhasar atut kalawan Wong
Adung Wangsid
sawarnine kang dagangan




abener Berton kang mundur





Tan wande dadya M isuna



















ke Semarang jangan lewat laut
berikan surat saya
kepada Deler Semarang
biar cepat jalanlah siang malam
kemudian cepat bubar
semua naik kuda.
Di jalan tidak diceritakan
jalann\a sampai kota Semarang
diceritakan Prabu Gubemur
tadi sudah duduk
tanpa teman tetapi istri \ ang
duduk
sang Raja waspada melihat
kalau ada utusan yang datang.
Gubemur berkata keras
pesuruh mana kamu % ang mem-
bawa surat
sang utusan cepat menjawab
saya dari Surapringga
pun Bapa Candranagara
lah nedha kondura midih.
Yata kawarna samana







Den enggal sira lumampah







pra samya nitih turanggi.





tanpa rencang ananging garwa
kang lungguh
sang Nata waspadeng tingal
yen wonten duta kang prapti.
Gupenur asru ngandika
upas ngendi sira kang mtindhi
ttdis
sang duta gepah umatur
idun ing Surapringga
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Tuan Sakeber yang mengutus
ini suratnya
dihaturkan kepada Tuan Raja.
Kemudian diambil suratnya




tidak lama kemudian suratnya
digulung
sang Raja kemudian berkata
memanggil para mantri.
Tidak lama sudah datang
Sekretaris bersama para opsir
artinya opsir itu
mantri kalau orang Jawa
Sekretaris artinya juru tulis
semua sudah datang
di hadapan sang Bupati.
Sudah lengkap para punggawa












pun Sakeber pukulun ingkang
angutus
punika kang punang surat
katura paduka aji.
Dyan pinundhut kang nawala




tan adangu nawala nulya gi-
nulung
sang nata nulya ngandika
animbali para mantri.
Tan adangu sampun prapta
suketaris tanapi para Upesir
artine Upesir iku
mantri mungguh wong Jawa
suketaris juru tulis artinipun
pan sadaya sampun prapta
ing ngarsane sri Bupati.
Wus pepak para punggawa




pan punika wonten surat lagya
rawuh
Sakeber ing Surabaya











kalau mendapat Raja Betawi
sebaiknya terus diserang
negara Belambangan
malah besuk jadilah teman
semua di tanah Jawa
dikuasai oleh Kumpeni.
Di negara Belambangan
seumpama wayang itu jadi
layamya
\ang menjadi penyekat besar
bahwa di tanah Jawa
semua Belambangan tidak di-
gempur
hati orang Jawa
sungguh tidak mau bersatu.
Kalau hamba sang Raja
umpamanya dibujuk sang Raja
> a sa\ a mau
menyerang Belambangan





kalau begitu tuan sa\ a beri tahu
kepada sang Prabu agung
Jenderal di Betawi
bubarlah semua punggawa





yen angsala idi nateng Batawi
prayoga nuli ginepuk
nagari Balambangan
malah mandar ing benjang
dadiya batur
sadaya ing tanah Jawa
kawengkuwa mring Kumpeni.
Pa nagari Balambangan
yen wayanga puniku dadi kelir
pan dadi ling aling agung




sayekti tan punin gilig.
Pan kawula sri nalendra
upamine den ajani sang Aji
pan inggih kawula purun
amupuh Balambangan





yen mangkono manira ttir iidani
dhateng sang aprabii agung
Jendral ing Batawiyah






14.Gubemur di Semarang nunta
izin kepada Gubemur Jenderal
di Betawi bahwa di Belam-
bangan akan diserang oleh
Kopegrun.
Tidak lama tadi sudah jadi
suratnya Prabu di Semarang
kebetulan katanya
kemudian sudah ditutup
diberi tali wama kuning
kemudian memanggil
pesuruh datang
yang pantas disuruh menghadap





datang kepada sang Raja
ini suratm a
berikan kepada prabu Betawi
kemudian sudah diterima
suratnya Gubemur
tidak lama sudah berjalan





pan arsa ngaturi paksi.
14. Gupemur ing Semarang nyu-
wun idi dhateng Gupernur




Tan adangu wau sampun dadi
suratira prabu ing Semarang
kaleresan ing tembunge
yata sampun tinutup
ingulesan talu ki kuning
yata nulya ingundang
tipase wus rawuh
kang patut kinen aseba
mring sang Nata Gupernur
Jendral Betawi
angaturken nawala.
Angandika wau sri Bupati
wong kakalih sira lumakuwa





tan adangu wus lumampah
punang duta anenggih upas
kakalih
sampun nitih baita.
Kemudian sudah dipasang Kemudhinva wau wus rinakit
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kapalnya sudah ke tengah
kemudian layamya mengembang
dasar laju
penday-ungnya tidak boleh tidur
berlayar pada waktu berawan
sampai timur laut
sud^ terlihat Pulau Damar







melihat orang membawa surat
memang sudah dikira
suratnya Wong Agung
tidak lama sudah disapa




kepada sang Raja prabu Betawi











baitane wau wus manengah
anulya babar layare
dhasaripun alaju
pambelahe tan kena gtiling
mendhung-mendhung alayar
prapta timur laut
wus kongak ing Pulo Damar .
tan kawarna kapungkur ing
Pulo Putri
prapta ing Batawiyah.




aningali wong bakta tulis
yata sampun anyana
surate Wong Agung
tan adangu wus sinapa
mdya matur idun dutaning
narpati
Gupernur ing Semarang.
Pan ingidus angaturken tulis








ingidatan pinanggih ing taman
sari
ningali papethetan.













kelihatan sedikit di pinggir
pintun\a
sang Raja kemudian memanggil
Komisaris cepat-cepat
utusan berlari mendekati Raja
tidak lama kemudian tiba
di hadapan sang Prabu
sang Raja kemudian berkata




ada utusan yang isinya
utusan dari Gubemur
di Semarang memberi surat
kepada Paduka Raja
tadi \ ang diutus
\ ang terakhir keluar sekali






kang pinindha gambaring putri
dinulu lir ngujiwat
wamane pan ayu
kang pinindha putri Cina





sang Nata nulya angawe
Komisaris agiipuh
duta lumayu marek narpati
tan antara wus prapta
ngarsane sang Prabu
sang Nata nidya ngandika
ana paran sira angaton mring
kami
baya ta ana surat.
Yata matur wau Komisaris
apan leres ingkang pangandika
wonten utusan wiyose
utusane Gupenur
ing Semarang ngaturi ttilis
dhateng Paduka Nata
wau kang den utus
pan kantun ing wijil pisan
ponang duta anenggih tiyang
kakalih
punika ingkang surat.
Dyan pinundhut wau ingkang
tulis
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Prabu Betawi segera mundur
seraya membawa suratnya
sudah tiba di kerajaan
sudah duduk di kursi gading
digambar dengan emas
berada di kamar harum
sudah diusir si utusan
tiga Komisaris sudah puiang
ke betengnya.
Diceritakan sang Bupati







ketika turun tidur di sepi wangi
duduk di tempat tidur.
Ketika dilihat tadi suratm a
suratnya Deler Semarang
kemudian tersenyum hatim a
sem umnx a sang Prabu
tidak seperti kalau orang
Inggris
akan mengalah kepada sa\ a
benarlah jalannya
andaikata orang Beiambangan
> ang dipakai penga> oman
juragan Inggris
seperti tidak terbongkar.
sigra mundur prabu Batawiyah
sarwi anyangking surate
sampun prapteng kadhatun
wus alenggah ing kursi gadhing
cinitra ing kancana
munggeng kamar arum
wus tinundhung punang duta
Komisaris katiga pan sampun
mulih
dhateng pakuwonira.
Kawarnaa wau sri Bupati
duk biniika wan ingkang siiraf
tansah dipun raosake
kawarnaa ing dangii
wus samunip hyang bagaspati
yata wus bakda ngisa
wayahe kang dalu
yata wau sri narendra
duk lumengser asare neng ji-
nem wangi
lenggah ing pasareyan.
Duk tumingal wau ingkang tulis
suratira Deler ing Semarang
teka mesem ing galihe
eseme sang aprabti
nora kaya yen wonga Anggris
arsa ngendhih maring wang
benere ing laku





Masih penuh gedong di Betawi Maksih kebek gendhong ing
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kalau takut beradu perang
dengan orang Inggris
tidak diceritakan pada malam
ketika sudah bengun pagi
kemudian sang Raja
tidak begitu lama
sudah keluar di pegeiaran
memanggil semua para mantri
patih dan mantri.
Sudah lengkap para mantri
dan mantri sudah tiba
semua para Ideler
beijajar di depan
Sekretaris ada di belakang
Komisaris di kanan
Sakriba di depan








oleh Ki Juru Tubs





yen wediya ngadu gagelaran
kalawan wadya Anggrise
tan kawama ing dalu
ing nalika wau bangun enjing
yata sri naranata
tan antara dangu -
miyos ing pagelaran
animhali sagunging kang para
mantri
patih lawan niyaka.
Sampun pepek ingkang para
mantri
Ian niyaka mapan sampun prapta
sadaya para Ideler
agelar munggeng ngayun
suketaris wiw aneng keri
Komisaris ing kanan
sakriba ing ngayun
sang Nata nulya ngandika
pan sadaya marmane ingsun
timbali
wonten nawala prapta.
Lah prayoga den sami udani
sarasane ungeling kang surat
lah nedha wacanen age
yata sampun sinambat
duk winaca kang punang tulis
maring Ki Juru Serat
ngarsane Wong Agung
iingele ponang nawala
pan punika sadaya wus ami-
yarsi
wiraose kang serat.
Itu bun\ i suratnva Pan punika wiraosing tulis
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saya memberi surat kepada
Gusti
Gubemui" Semarang nanti
















kalau nanti ada kapai Inggris
semua kapal perang.
Bupatinya semua berkaitan
dan Inggris jamuannya setiap
hari
rakyat Belambangan semua
cinta kasih dan tunduk





semua diborong oleh juragan
Inggris
juga berujud bahan.
pan kawula Gusti atur serat
Gupenur Semarang mangko
katur Gusti sang Prabu
sri narendra rajeng Kumpeni
prabu ing Batawiyah
sarta kang dhirektur
kang misesa tanah Jawa
kang amengku sagunge wadya
Kumpeni
ing Pulo tanah Jawa.








kala mangke pan wonten baita
Inggris
samya kapal payudan.
Bupatine pan samya akait
lawan Anggris stiguhe andina
wadya Balambangan kabeh
apened suyudipun




pan kadhapur denira juragan
Anggris
muwah kang warni lakar.
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Kalau boieh saya minta Gusti








maka sangat terima kasih saya
Gusti
masalah Belambangan.
Dan permintaan saya lagi





tidak jelas wayangn\ a
maka sang prabu
saya sangat terima kasih
kalau boieh layamya saya
minta
sa> a lepas semua.








semua sepatah katapun tidak
ada yang salah
pantas dituruti.









mila sanget panuwun kawula
Gusti
prakawis Balambangan.
Lawan wonten atur kula malih




pan agelar munggih ing kelir
tan kantenan kang wayang
mila sang aprabu
asangat panuwun kida
yen sambada kelire kawula
tedhi
kula racut sadaya.
Sampun tamat ungele kang tulis
wus sumeleh wati suratira











semua berembug katanya tadi
kalau Gubemur minta
temyata sang Prabu tadi
berkata manis
jika sudah satu kata
Opsir besar
pasti menjawab surat
ke Semarang sebaiknya diusir
nanti
utusan dari Semarang.
Sudah memoiruh membuat surat
sang Raja kepada juru tulis
tidak lama sudah jadi





cepatlah pulang sekarang juga
pesuruh segera maju.








sudah meliwati tanjung tanah
sudah enak hatinya bagi vang
sudah naik
Gunung Roban menjulang ke
atas.
Sakathahe wau para mantri
samya rembag wau aturira
yen Gupenur panjaluke









sri nalendra dhateng juru serat
tan adangu sampun dados





den agancang muliha padha
saiki
upas majeng saksana.
Wus atampi wau ingkang tidis




pan alayar rahina wengi
dhasar layare motha
anginipun laut
wus kapungkur tanjung tanah




Tidak diceritakan yang berada
diceritakan tadi sang Raja
menghadap Gubemur nanti
lengkap punggawa agung
Kyai Patih sudah datang
di hadapan sang Raja
sang Prabu Gubemur
semua kesatria seberang




yang datang menghadap Raja
yang lain jenisnya
kesatria pesta besar
yang datang menghadap Raja
juga prajurit Mandhar
Makasar juga besar
orang Temate dan Wandhan
orang Serani Portugis dan
Bugis
semua lengkap.
Sudah lengkap para opsir
dihadapan sang Raja
semua besar hatinya
semua tidak ada > ang ke-
tinggalan
\ ang bemama para prajurit
semua sama gembira
hatinx a mau
sang Raja kemudian berkata
kepada semua prajurit
Tan kocapa hang aneng jaladri
kawarnaa wau sri narendra
Gupenur sineba mangko
pepek punggawa agung
Kyai Patih sampun anangkil
ing ngarsane sang Nata
sang prabu Gupenur
sagunge satriya sabrang





ingkang seba dhateng sri
nalendra
kang waneh saking jinise
satriya prasman agung
kang aseba dhateng narpati
tniwah prajurit Mandhar
Mekasar pan agung
wong Temate lav,'an Wandhan
wong Serani Pertegis kalawan
Bugis
samya pepek sadaya.
Sampun pepak kang para Upesir
ing ngarsane wau sri nalendra
pan samya ageng manahe
sadaya pan tinantun
kang anama para prajurit
sadaya sami enggar
manahe apurun
sang Nata nulya ngandika





kalau masalah Negara Belam-
bangan
seperti apa katanya
kalau Wong Agung berkata
kamu dera Belambangan





Walaupun ada perintah Raja






Ki Adipati di Semarang
katanya semua sanggup
siap keprajuritan.




dan para pengeiiling sudah siap
diceritakan para Komandan
sampai Kapten semua siap
siap berperang.
Di samping semua pesisir
muwah para niyaka.
Pan sadaya padha ing ngong
tari
yen prakawis Nagari Balam-
bangan
kadya punapa rembuge





prayogane lah padha caosa
jurit
datan wande lumampah.
Nadyan ana timbalan narpati
Batawiyah dalu lawan siyang
kapanggih sampun cumaos
lawan sapindhahipun
pan pun Bapa Ki Adipati
tuwan caos baita
pacalang kang agung
Ki Dipati ing Semarang
aturipun sadaya sandika sami
cawis kaprajuritan.
Sampun undhang wau Ki Dipati
sakathahe kang manca nagara
sampun den undhangi kabeh
caos pacalang agung
Ian pra mayang samya acawis
kocapa para Kumendhan





yang barat maupun yang timur
sudah dikerahkan kapalnya
kemudian sang Prabu
berkata dengan kata manis






Kalau sudah disuruh sang Bu-
pati
apa tuan menanti
lebih baik beijalanlah cepat
jangan mempum ai kata
asal diperintah Prabu Betawi
saya yang beijalan
mem ambut perang pukul
mem ambut orang Belambangan
di samping ganti lempar dengan
Inggris
tidak mundur selangkah.









jalannja sudah tiba dihadapan
raja
serta membawa surat.
ingkang kilen muwah ingkang
wetan
wus kinehg baitane





kapan-kapan kula abenen Ian
Anggris
muwah wong Balambangan.
Lamun sampun esah sri Bupati
pan punapa tuwan ingantosan
luhung lumampahe age
sampun kagungan rembug




atanapi salin sawat lawan
Anggris
merang mundur sajangkah.






dupi wau ka tin gal
dhateng sang aprabii
upas kalih pan agepah







ke daiam badan merunduk
sebab mendengar yang dilihat-
lihat
cekatan hati sang Raja
tajam pendengarannya
dua utusan raja berkata
saya diutus Paduka Raja
datang di Betawi.
Sudah diberikan tuan suratnya
ini menjawab surat
berikan kepada sang Raja
cepat kemudian diambil
suratnya diminta sang Raja
segera surat dibuka
dirasakan dalam hati
raut muka sang Raja
sudah terlihat pertanda kalau
sudah berhasil
tersemnm serta mengerling.
Sang Bupati tadi berkata
semua Kumpeni Semarang
biar tahu semua
ini suratn\ a Raja
kalau tidak percaya ini
bunyi suratnya
permintaan saya
supa\ a menyiapkan prajurit
meriam
semua meriam dalam loji
bakarlah semua.
Kapileng-leng wau sri Bupati
duk miarsa ature kang duta
tansah dipun tilingake
mengleng jro ga tumelung
pan tumiling kang liling-liling
cakut manah nalendra
mangukih pangrungu
umatur dwi duta nata
pan kawula ingutus paduka aji
marek mring Batawiyah.
Sampun katur tuwan ingkang
tu/is
pan punika angangsuli surat
katura dhateng sang katong
gepah nulya pinundhut
kang nawala patedhan aji
sigra serat binuka
sinuksma ing kalbu
nityane sri nara nata
pan katawis tandhane yen
angsalkardi
mesem sarwi ngujiwat.
Angandika wau sri Bupati
sarupane Kumpeni Semarang
den padha mirsa akabeh
iki layanging ratii
bilih datan pracaya iki







Kemudian membaca surat Raja







\ ang menguasai semua tanah
Jawa
yang memangku tanah seberang.
Perintahlah kepada Adipati
\ ang menjadi Gubemur
Semarang
Mis Tri Johanis namanya
yang diberi kedudukan




utusannya sudah datang di-
hadapanku
sa>a sangat terima kasih.
Apalagi kami meminta
kepada tuan Negara Belam-
bangan
diharapkan biar menjadi satu
menjadi kepunyaanku





satu dengan tanah Jawa.
Dyan winaca layanging mrpati








kang misesa ing sagunging
tanah Jawi
amengku tanah sabrang.




Mis Tri Johanis namane
ingkang sinungan lungguh








mring manira Nagri Balam-
bangan
den pamrih dadi kumpide
kadarbeya maringstin
alah iya ing ngong lilani
uwis manira rembag
niyaka gung agung
sadaya suka kang manah
Balambangan kumpula dadi
sawiji lawan ing tanah Jawa.
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Kamu jangan kuatir







di negara sebelah timur
tanah Jawa baik raaupun buruk
serahkan kepada saya.
Seumpama kamu selamat meng-
hadapi bahaya
diawasi kiri kanan
















kalau mengadu bupati Jawa
menang kalau hatinya besar
supaya diganjar banyak.
Aja sira nganggo walang ati







pa nagara ing bang wetan
tanah Jawa ing ala kalawan
becik
kasraha maring sira.
Poma sira den prayitneng
westhi
dipun awas mulat keri kanan
ratu Jawa maksih roro
reksanen karo iku




kang anama bupati nyepeng
nagari
kabeh aja na Itinga.
Angreksa anagrine pribadi






yen ngadu bupati Jawa




Jangan lain yang ditaruh











Sudah selesai tadi suratnya
kemudian bukalah topinya
tidak lama tandanya
segera di loji besar









delapan puluh yang pilihan
semua memegang pedang
memakai senapan halus
sudah bersiap di hadapan Raja
dasar sudah siaga
pakaiannya bagus
sang Raja kemudian berkata
minta Tuan Adipati
bubar menuju Surabaya.
Aja liya ingkang sira tari
yen prakara mupuh satru jaya
liyan saking Madurane
anging prayoganipm




Balambangan lah sira bubarna
aglis
maguta Balambangan.
Sampun titi wau ingkang tulis
nulya sami buka topinira
tan antara tengarane
sigra ing loji luhur
kadya gerah kapitu muni
lir guntur kang prawata
myang pating jalegur
awor surake kang wadya
saking suka manahe prajurit
ingkang badhe ayuda.
Dyan pinepek kang bala
Kumpeni
wolungdasa ingkang pipilihan
samya nikep ing pedhange
ngagem senapan alus
mis atata ngarsa narpati
dhasar samya siyaga
busana abagus
sang Nata nulya ngandika





dan pendayung yang cakap
yang lain jangan ikut




memimpin yang akan berperang
prajurit yang dana mati.
IS .Pembesar Belanda dan para
bupati berangkat bersama pergi
ke Belambangan.
Sarupane kang para bupati
acawisa palwane kewala
Ian wasisan pambelahe
mapan aja na tumut
kang prayitna jaga nagari
ing ngong dhewe lumampah
pan arsa arembag
mring Nagara Surabaya
amematah kang arsa andon
ajurit
wadya kang dana pejah.
IS.Pangageng Walandi tuwin




berdandan dengan semua pra-
juritnya













di Semarang sudah berdandan
memakai busananva





















yang sama berebut kapal.
Gubemur ?udah naik
kapalnya penuh

















di tengah samudera besar
beramai-ramai pukulan.











kang sami rebut baita.
Gupenur sampun anitih
baitanira apelag
kapal ageng adi kaot
Ki Dipati ing Semarang
nitih sakocinira
palwa mancanegara gung









wus sami layar sadaya











wus sami prapta sadaya.
Pan lajeng samya anangkil
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semua di sebeiah timur
memberi kapal saja










Pan lajeng samya anangkil





dhateng sang nateng Madura.
Panembahan Adipati
marmane tuwan katuran
pinarek wonten ing kantor
kawula sinungan surat
dhateng gusti Semarang










sarupane ing bang wetan
acaosa palwa bae



















semua di loji pecah
Sakeber cepat keluar
juga Prabu di Madura
menjemput bersama
diiringpara Tumenggung
menjemput Prabu di Semarang.
Rakyat kecil menghantarkan.
seperti sulung musim hujan
keempat
saat keluar dari lubangnya
tidak lama kemudian
sang Prabu di Semarang
Ideler sudah turun





















sadaya ing loji bentar
Sakeber grawalan miyos
muwah prabu ing Madura
yata sareng amapag
ingiringpara Tumenggung
methuk Prabu ing Semarang.
Untabe kawula cilik
lir sulung labuh kapat
anedheng ing bubulane
yata wau tan antara
sang Prabu ing Semarang
Ideler sampun tumunin
wus tedhak saking baita.
Panembahan Adipati







Tidak lama kemudian duduk
berada di gedung pagelaran
sudah duduk pada tempatnya




Sudah duduk di Sumenep
Surapringga jajamya
di Tandes duduk keduanya
di dampingi Pasuruhan









dan Komandan di Madura.
Sudah tiba di Sumenep
Petomya sudah datang
jajar Peter di Tandes
ajudan beijajar di luar
di luar digelar








Tan antara wus alinggih
mmggeng gedhong pagelaran




ajajar sri nara nata.
Ing Sumenep wus alinggih
Surapringga jajarira
ing Tandhes lenggah kalihe
tanapi ing Pasuruhan
ing Bangil Prabalingga
den Tumenggung ing Sidayu
ajajar ing Surapringga.
Ajejel para bupati
muwah putra ing Madura
ing pagelaran pan andher
tanapi para Kumendhan
pan Nigro Pasuruhan
pan sampun sami alungguh
Ian Kumendhan ing Madura.
Ing Sumenep sampun prapti
Petore sampun sewaka
Petor ing Tandhes jajare
ajidan andher ing jaba
ing jawi pan agelar
















saudara saya orang Agung
Panembahan di Madura.
























Yata wau sri Bupati




sudara kula wong Agung
Panembahan ing Madura.




kang dhawuh mring kawula







tan kenging semayan besuk
karsane Kumpeni raja.






yen dede tuwan Madura.
Yang baik meratakan bumi Kang yogya ngrata abumi
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gunung besar dan samudera
tumpulkan pedang yang me-
nonjol
timbunlah jurang yang ber-
lembah
tetapi tuan Madura












watak si&t keturunan Madura
berbicara daiam hati
tidak mabuk sang Prabu
tidak percaya orang Madura.
Tandanya sang Bupati
banyak yang beikata
adapun datang berubah adat
memberi madu manisan
yang namanya mendua hati
akhimya bericata pelan
Adipati di Madura.
Kalau mendapat izin sang Raja
raganya orang Madura
kalau diadu di Palagan
kalau paduka percaya
kapada raga saya
gunung agung Ian samodra
mepera parang kang moncol
nguruga jurang alebak
anging tuwan Madura












watek wantu trah Madura
micarengjronig nala
nora talah sang aprabu





dennya nama ro tingal
wekasan alon umatur
Adipati ing Madura.
Yen angsal idi narpati
raragane wong Madura









dilemparkan kepada sang Raja
kalau hancur dilempari
jangan berhenti kena perintang
































yen wadya kawula mundur
den kasuraka saking wuntat.
Ideler nahuri arts
kalangkung trima kawula
rehning sudara ta mangko
atulung karyaning nata
yata sri nara nata
ngandika mring Ki Tumenggung
bupati ing Surapringga.
Lah bapa andika cawis
sakathahe kang pra maya
muwah Jayadiranane




Lawan malihe ngong tari







kang waspada ing dadalan
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adapun yang sudah tahu
baha}^ya Belambangan.
















iringiah di Bangil nanti






tinggalah di Bangil saja
iringkan Balengker
yang sudah pemah perang
diceritakan sudah turun
kang wus tau pakewuhe
pan Nigro umatur sira
Gusti atur kawula
wondene kang sampun weruh
pakeweding Balambangan.
Sang nata ngandika arts
dhateng tiyang kalih sira
bapa anggane ngong tares
lah sira tuduha marga
mating ing Balambangan
pirang bara bapa besuk
wageda males mring sira.
Tepasana bapak anti
ature dhateng sandika
ing ayahan sang katong




Lah sira bubara aglis
ngirida kang wadyabala







sadaya aja na lunga
amunga ing Bangil bae
ngiringa Balengker sira







prajurit berkuda delapan puluh
serdadu empat ratus















Dan lagi saya beri teman
Raden Demang Kartawda
semua yang berada di palagan
juga semua punggawa
bawalah seihua
biar selamat dari bahaya
jangan meninggalkan gelang-
gang.





Yata sami bubar aglis
Kumendhan Balengker sira
saha vadya Kumpenine
wus samya nitih baita
legonder wolungdasa
saradhadhu kawan atus










Gokronegara nak ing ngong




Lan malih ingsun kantheni
Raden Demang Kartayuda
kang samya tatnyeng palugon
muwah punggawa santana
lah gawanen sadaya
den sami prayitneng kewtih
aja na tilar galanggang.
Yakti ngong tigas pribadi
sagunge para punggawa




sungguh saya potong lehemya








seperti Pandawa dalam perang.
Memakai pakaian bagus
Raden Aiy-a Cakranagara
berkampuh kain sutera ungu
seperti ratu datang menghadap








diiring lima ribu orang
semua memakai baju sulam.
Semua para mantri
semua memakai busana






sudah naik kapal semua
lamun tilar galanggang
yekti sun tigas janggamu
aywa mimirang maring wang.
Lah payo mangkata aglis
Panji Surahadiningrat












Yata wau raden Panji
pan samya ngangge busana
dhasare satriya anom
lir pendah Bambang Swatama
kalihe amberanyak
ingiring wong gangsal ewu
samya ngagem waos sulam.
Sakwehe kang para mantri
sadaya nganggo busana




surem sang hyang kulandara.
Kocapa sampun lumaris







Tidak bercampur bala Kumpeni




sudah berlayar di depan
mengiring Kumpeni Mandhar.





seperti daun diserang angin
berhamburan di tengah gantang.
Tidak diceritakan di laut






Di Bangil sudah lebih dulu
akan memaisul ke peperangan
berdandan semua bala raja
orang Bangil mengiring semua
semua bala keluarga






wus sami ambabar layar.
Tan awor bala Kumpeni
sadaya wus aneng ngarsa
ing ngarsa pisan pan Nigro
Kumendhan ing Pasuruhan
Icfwan Balengker sira







lir patra sinerang lesus
mawtir mungging madya
gantang.
Tan kocapa ing jaladri






Ing Bangil sampun rumiyin
arsa nusul mring payudan
adandan sabala katong
wong Bangil ngiring sadaya
muwah bala santana
sadaya tan arsa kantun
awrate wong aneng wuntat.
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16. Gusti Murah dengan Ki Kutha
Bedhah bersama prajuritnya
menjemput musuh, gencar pe-
rangnya.
Tidak diceritakan yang bubaran
Panembahan tinggal di loji
yaitu tidak suka puiang
kepada sang Raja









sudah letigkap semua prajurit
besar
didampingi para punggawa
Mas Anom datang lebih dulu.





berkata Gusti Kutha Bedhah
Mas Anom ada di beteng
kepanasan gopoh.
Para bekel keluaran





Tan kocapa kang bibaran
Panembahan kantun wonten ing
loji
anenggih tan suka kondur
dhateng wau sang Nata
siyang dalu tansah sira gunem
catur
kocapa ing Balambangan
pan sampun miarsa warti-
Gusti Murah amiarsa




wus amepak sakathahe wadya
agung
tanapi para punggawa
Mas Anom prapta rumiyin:





angandika Gusti Kutha Bedhah
wau








jagalah Kapanasau biar cepat
saya seadiri yang meqemput
saya coba mengadu kekuatan
dengan Kumpeni.
Semua para bekel
semua desa cepat kerahkan
si Paman Demang Ulung
jagalah Panarukan
lewatkan Jember jalan sebelah
selatan
orang Puger dikerahkan
di kamar juga jangan ketinggal
an.
Juga kiri kananmu
di Pangrenden di Renes jangan
ketinggalan
dapatkan tiga ribu orang
menjaga di Panarukan
segera bubar yang bemama
Demang Ulimg
Ki Wayahan sudah bubar
yang memberi surat kepada
Bangil.
Mas Anom diceritakan
kalau berkata dalam hati
sekali ini mujur atau imtung
ini diharapkan
sukur Kumpeni seribu jadi pergi
biar patah oleh Belanda
lah admen sadaya ja na kari




ingsun dhewe kang amapag
sun coba mungsuh Kumpeni.
Sagunge para bekelan
monca desa kabeh kerigna aglis
lah si Paman Demang Ulung
tugura Panarukan
lah metuwa ing Jember margi
kang kidul
wong Puger dipun keriga
ing senthong pan aja kari.
Muwah kiwa tengenira
ing Pangrenden ing Renes aja
kari
angsala wong iigang ewu
tugur ing Panarukan
sigra bubar kang anama
Demang Ulung
Ki Wayahan sampun bubar
kang atur surat mring Bangil.
Mas Anom wau kocapa
yen ngucapa wau sajroning ati
pisan iki begja untung
teka ing pangajapan
sukur sewu Kumpeni sida a-
nglurug
den tugela ing Walanda
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kepala si Kutha sinting.
Harapannya hati saya
siang malam istri dibicarakan
apalagi kepada sa>'a
baik hanya lahimya saja




Tidak lama menata prajurit
mendadak di luar ribut
















saya tunggu kapal besar
Kumpeni




penunjuknya datang lebih dulu.
sirahe si Kutha baring.
Pan gawoke atining wang
siyang dalu estri dipun raosi
apadene maring ingsun
becik lahir kewala
ingsun lunga ing wuri kudu
anjibus
lah antinen wong Madura
rabimu ganti jibusi.
Tan adangu tata bala
kasaru kawula geger ring jawi
rame alok wonten mungsuh
yata sarya lumajar













Pan inggih ing Panarukan




baitane apan pinten pinten atus




pulanglah jemputlah di pesisir
Mas Anom bubar dahulu
barism# Kepanasan




Mas Anom sudah bubaran
utusan Panarukan sudah pulang
yang diceritakan tadi
prajurit di Panarukan
sudah baris senjatanya orang
seribu
para bekel sudah datang
berbaris di Pesisir.
Di Puger sudah kenal
Bekel Renes didampingi Jember
di Pangrenden bersamanya
di Senthong sudah datang
yang memimpin yaitu Demang
Ulung
Ki Demang di Panarukan
bersama temann\'a sudah baris.
Lain yang diceritakan
jalannya semua bala Kumpeni
hatin\ a semua bersemangat
mengungguli Panarukan






lah muliha paguten ing pasisir
Mas Anom bubar ngayun
barising Kapanasan




Mas Anom sampun bibaran
utusane Panarukan wus mulih
yata wau kang winuwus
wadya ing Panarukan
sampun baris gagamane tiyang
sewu
para bekel sampun prapta
abaris aneng Pasisir.
Ing Puger sampun atepang
Bekel Renes tanapi Jember
singgih
ing Pangrenden sarengipun
ing Senthong sampun prapta
kang nindhihi anenggih Ki
Demang Ulung
Ki Demang ing Panarukan
sakancane wus abaris.
Agenti ingkang kocapa
lampahira sagung bala Kumpeni
manahe samya anggregut
ngungkuli Panarukan






kelihatan di tengah samudera
ketika menghad^ kapalnya
menyerang pinggir semua
tidak lama turun angin besar
angin besar lima arah
angin bercampur dengan hujan.
Ombak bercampur dengan hujan
tidak lama kapal sampai di
tepian
yang takut akhimya mau
diserang oleh angin




Sorak bercampur dengan angin




biar sempat matilah dengan
musuh
tidak mau mati kena ombak
maka akhimya berani.
Jadilah berebut di darat
tempat musuh direbutnya





katingal dinulu tengah jaladri
dupi madhep palwanipun
nyerang pinggir sadaya
tan antara katurunan barat
agung
angin ageng poncawara
utara awor Ian riris.
Ombak awor lawan jawah
tan antara baita prapteng
pinggir
hang ajrih atemah purun
kasereng dening barat
dupi celak katingalan dening
mungsuh
sanjata mungel sadaya
kadya guntur punang ardi.
Surak awor lawan barat
awor ombak lir udan sinemeni
manahe soya ariwut
saking katempuh ombak
den palaur matiya kalawan
mungsuh
sungkan mati lawan ombak
mila atemahan wani.
Dadiya rebut dharatan
papanipun mengsah dipun rebuti
kang wadya arebut dhucung
wadyabala Madura
datan ketang binendronga de
ning mungsuh
Kumendhan pan Nigro mulat
sarwi aken ambedhili.
Perkiraan orang Panarukan Nyanane wong Panarukan
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musuhnx'a banyak masiik dalam
air
Ki Gagak Baning sudah maju
seraya kamu memekis




di daratan v^ang memusuhi di
lautan
kapaln\ a banyak yang hancur
ketampar oleh batu karang
semua mendarat di Madura
berebut muka
sambii diberondong senjata
segera mundur Gagak Baning.
Kumpeni delapan puluh orang








Lurah Puger segera berkata
yang bemama Ki Bekel Dhang-
dhang Sengari
Gagak Baning gila tahunan
jauh dengan memekis
tidak sama si kera dengan saya
hai teman jangan terkejut
mungsuhira kathah kalebu
warih
Ki Gagak Baning wus maju
sarwi sira susumbar
alah payo Madura aja na
mundur
lah payo wong Panarukan
bendrongen kalawan bedhil.
Arame silih prajaya




sami mentas Madura arebut
ngayun
pan sarwi bendrong sanjata
sigra mundur Gagak Baning.
Wong Kumpeni wolung dasa
mentas maring dharat sarwi
bedhili
wadya Panarukan gisus
tumingal wadya sab rang




Lurah Puger sigra mojar
kang aran Ki Bekel Dhang-
dhang Sengari
Gagak Baning edan tahun
adoh lamun susumbar
nora padha si bedhes kalawan
ingsun




ketahuilah nanti saya beritahu
kalau siang matanya rabun
semua mata Belanda




biar percaya teman Dhang-
dhang Sengari
orang pemah makan musuh
lubangnya lama-lama
tidak lama orang Madura maju
bersama




saya pikir mungkinkah beristri
lebih baik saya lari
orang berani banyak mati
akhimya istrinya bersuami lagi
pembantu tinggalah di be-
lakang
nanti kembali mendahului.
Orang Puger semua berkata
apakah gila bermusuhan
dengan Dhangdhang Sengari




wruhanira mengko sun pituturi






Lah payo barenga mara
den pracaya kancan Dhang
dhang Sengari
wong tahu ambadhog mungsuh
luwange kuna-kuna
tan antara wong Madura
sareng maju
Ki Dhangdhang Sengari mulat
saruwing lumajar dhingin.
Lumayu sarwi angucap
ingsun pikir mongsa rabiya
putri
pan angur ingsun lumayu
wong kendel akeh bongka
wekasane rabine laki ing
pungkur
lah batur kariya wuntat
mengko reyang andhingini.
Wong Puger kabeh angucap
baya edan kerah Dhangdhang
Sengari
lakune wus aneng ngayun
akon angantenan
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satu pun tidak ada yang ke-
gegeF sangaTfamai sekali
kelihatan orang Belanda
segera melihat Komandan me-
manggil-manggil
Ki Demang di Panarukan
kalau kamu masih ingin hidup.
Kamu semua jinaklah




jangan terlambat kamu tunduk
pada saya
Ki Demang atas mendengar
ketika dipanggil oleh Kumpeni.
Kemudian Demang Tisman




kalau mampu adik Demang
minta tunduk
kepada Wong Agimg Madura
sebab besar saudara saya.
Demang Brajawana berkata
han\ a minta saya mengiring










Ki Demang ing Panarukan
yen sira kapingin urip.
Lah sira padha nututa
nora sedya matenan wadya lit
balikan padha anutut
nidi sira nututa
aja kasep sira teluk maring
ingsun
Ki Demang atas miarsa
duk cineluk mring Kumpeni.
Yata wau Demang Tisman




yen sembada yayi Demang
nedha teluk
dhateng Wong Agung Madura
mapan agung sanak mami.
Demang Brajawana ngucap




kerbau lembu dan ayam
nasi ikan serta dengan berasnya
juga tebu dan kelapa muda
pisang masak tidak ketinggalan.










istirahat dikepung raja mantri
Raden Panji sudah berkumpul
dan Demang Kerta\Tida
seperti avvan senjata prajurit
besar
asri bila dilihat
seperti pohon musim semi.








Demang keduanya sudah datang
yata sami caos suguh
kebo sapi Ian ayam
sekul ulam sarta lawan beras-
ipun
mmvah tebu Ian dawegan
pisang mateng datan kari.































jalannya sepanjang jalan ramai
Kyai jangan ganggu
saya Demang di sini.
Akan tunduk kepada sang Raja
saya jamu kepada Kumpeni
segera Tepasana mendengar
kalau orang Panarukan
akan tunduk serta membawa
jamuan
kemudian tadi ditanggapi
disuruh mendekat Bekel Anti.
Kemudian diiring dia
Demang Tisman dan Brajawana
lagi
minta sama dipercepat
datang kepada sang Raja




Kemudian sudah sama datang
Tepasana yang mengiring
Demang berdua
diceritakan yang sudah dikata-
kan
di hadapan Komandan









kawula Demang ing ngriki.
Arsa tundhuk mring sang nata




arsa teluk pan sarwi bekta
susuguh
tumulya wau tinanggap
kinen merek Bekel Anti.
Anulya ingirid sira
Demang Tisman Ian Braja
wana malih
lah nedha sami alaju
aseba mring sang Nata




Yata wus sami aseba
Tepasana kang ngirid
Demang kalih







dipanggil di hadapan Kumpeni
diceritakan sudah berkumpul
sudah tunduk semua





sudah siap semua prajurit kecil
semua hatinya sungguh-sungguh
Kumpeni sangat gembira




sudah duduk di hadapan dua
komandan
Raden Panji sudah berkumpul
dengan Raden Demang
Kartaviida yang akan menjadi
pemimpin
punggawa besar Madura


























wus lenggah ing ngarsa
Kumendhan kalih
Raden Panji wus akumpul
kalihan Raden Demang
Kartayuda kang badhe dados
panganjur
punggawa agung Madura
wus pepak mungging ing
ngarsi.
Yata pan Nigro Kumendhan
awacana mring Kumendhan
Semawis
ing benjang paduka laju
lumakweng Balambangan




diperalat oleh orang pribumi.
Dan lagi injaklah






masih ada yang ditempati.
Raden Arya mengiringlah












kalau batas Belambangan sudah
direbut
dan lagi untuk diketahui
kalau kamu bubar besuk.
Tidak diceritakan lamanya
orang Kumpeni berdiam di
pesisir




piranti maring wong bumi.
Malah mandar ancikan
ing bumine Balambangan den
agipih
ing benjang angsal angrebut
bumi ing Balambangan
atangginas anulya katya pa-
kewuh
sanadyan kalah ayuda
wonten ingkang den ungsi.
Raden Arya angiringa
sadaya punggawa aja na kari
ana dene raganingsun
ing wingking tata-tata










Ian malih atur uninga




tan kocapa sireng dalu
enjing samya adandan
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akan peigi ke Belambaugan
gemuruh prajurit Madura
ya]]g setnua berdandan periuk.
Komandan Balengker




semua algojo berada di depan
diiring prajurit Madura
yang siap dengan senapan.
Raden Arya di Madura






yaitu Ki Mas Tepasana










dua ratus mungkin lebih.
Semua prajurit Madura













kang sami asikep bedhil
Raden Arya ing Madura
sampun bibar kalayan Raden
Panji




yata Ki Mas Tepasana
wus macalang aneng ngarsi.
Kumendhan Balengker sira
sabalane samya nitih turanggi
awatara kawanatus
Kumpeni pipilihan
wadya Mandhar awatara kawan
atus
Kumpeni Bugis Makasar
kalih atus malah luwih.
Sagunge wadya Madura










yang memuat senjata obat dan
mimis
meriamnya memang besar
semua dimuat di kapal
apalagi senjata senapan besar
geranat, petasan, dan meriam
terbentang senjata api.
Kapalnya sudah berlayar
\ang akan menghadang di te-
ngah lautan
kapal kecil ada di depan
sebagai juru pencari jalan









sudah menginjak dekat Desa
Tepis
semua prajurit Madura
sudah merebut kerbau lembu.





srang srangan arebut dhingin.
Kocapa baita kapal
kang ngewrat sanjata obat Ian
mimis
mariyeme mapan agung
samya kawrat ing kapal
apadene senjata senapan
agung
gumat elong lawan tiktak





ingkang Juru alang lang









wus angancik dhusun Tepis
iringipun
sagunge wadya Madura
wus angrayah kebo sapi.
Pedesaan Belambangan Padhusunan Balambangan
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semua yang dekat direbut
yang diserang semua hancur
yang jauh akan dirampas





rakyat desa semua ikut arus
merebut anak istrinya
yang lain merebut kehidupan
yang dekat pegunungan me-
ngungsi ke gunimg
yang dekat dengan hutan
semua mengungsi di hutan.
Diceritakan jalannya
prajurit seberang orang Mandar
dengan Bugis
jalannya teijang berdedai-dedai
seperti halilintar kena angin





Lelaxoi bersinar di depan
bendera dilihat seperti kilat
benderanya seperti jeluk
bendera seperti matahari
bajunya seperti awan dan hujan
bala prajurit menghantar
seperti batu yang dijajar banyak
sekali.
sadaya kang celak dipun rayahi
kang kaserang samya lebur
kang tehah dyan binahak
tiyang dhusun kang boga
samya den bunuh
ingkang nutut dipun besta
kang lumayu den bedhili.
Yata samya kagegeran







samya ngungsi ing wanadri.
Kawarnaa lampahira








Lalayu abra ing ngarsa
daludag dinulu lir obar-abir
tunggulipun lir kukuwung
gandera lir raditya
wastranira lir mendhung ka-
lawan jawuh
untabe kawula bala
lir pendah sela blekithi.
20^
Sudah berhenti jalatmya









Demang Ulung kakinya me-
rebut dulu
sudah sampai di hadapan
gustimu dengan
dan dengan gugup kata Demang
Ulung
aduh Dewa Gusti saya
musuh besar paduka datang.
Terkejut Gusti Murah tadi
Kutha Bedhah bertanya dengan
gopoh
di mana musuh besar
adapun sangat cepat
Ki Demang Ulung berkata
gopoh
sudah melewati Candi Bang
tadi baru beijalan.
Berkata dia dua perwira
memakai pakaian perang
tanda bendir berbunyi terus
lengkap prajurit Bali
semua prajurit Bali berkumpul
ffus sinigeg lampahira
Raden Arya kang arsa andon
jurit







Demang Ulung sikile rebut
dhingin
wus prapta ing ngarsanipun
gustinira kaliyan
pan agugup aturira Demang
Ulung
dhuh dewa gusti kawula
mengsah paduka gung prapti.
Kagyat wau Gusti Murah
Kutha Bedhah tannya wacana
gipih
ana ngendi mungsuh agung
dening langkung agita
yata matur agupuh Ki Demang
Ulung
sampun langkung ing Candhi
Bang
pan wau lagi lumaris.
Angling sira dwi prawira








sudah siap semua lengkap.
Gusti Murah berkata




di Papakem sepanjang jalan
rebutlah
saya lewat Ketapang
dengan teman saya pribadi.
Jalan menuju kota




Ki Mas Anom bubarkan
barisannya
susullah jalan saya
semua teman jangan ketinggal-
an.
Kemudian akhimya bubar




dipercepat jalannva orang besar
Bali
tidak ada yang berpakaian
semua memakai cawat saja.
Orang Bali jantan semua
satu pun tidak ada yang dikebiri
maka berani mati




Kutha Bedhah prayoga bibara
ngirida kawula Wangsul
nuli andika bubar









Ki Mas Anom bubarena barisi-
pun
anusula lakii ning wang
sakancane aja kari.
Yata wus bubar saksana






tan ana ngangge busana
samya cacaM'etan gilig.
Wong Bali pelen sadaya
sabijiya tan ana kang kabiri
mila kendel purun lampus
tan ana nyandang iman
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segera bubar Gusti Murah de-
ngan cepat
diiring orang Belambangan
dua ribu prajurit kecil.
Berangkat malam gemuruh
yang membawa tulup semua
dipundi
diceritakan yang dulu
tadi Ki Kutha Bedhah
lama sudah sampai di sungai
Papakem
diceritakan Wayahan Kotang
dengan dia Bekel Senting.
Yang menunjukkan ke Candi
Bang
sepuluh orang berlari jatuh
bangun
berlari berebut dulu
berganti ada di depan
akhim\a ganti jatuh terperosok
kamam\ a cat lumpur
kepalanya berbelit tanah.
Kutha Bedhah segera melihat




di Sana beritanya melarikan diri
Ki Wayahan beri tahulah
musuh besar sudah datang.
Tidak lama katanya
kemudian bersorak semua pra
jurit Kumpeni
prajurit Madura gemuruh
sigra bubar Gusti Murah pan
agupuh
ingiring wong Balambangan
kalih ewu wacfya alit.
Mangkata raptri gumerah
kang asikep tulup samya pi-
nandhi
kocapa ingkang nimuhun
wau Ki Kutha Bedhah
sampun prapta ing kali Papa
kem dangu
kocapa Wayahan Kotang
lawan sira Bekel Sinting.
Kang mancalang mring Candhi
Bang
wong sadasa lumayu niba tangi
lumayu arebut dhucung
aganti aneng ngarsa
awekasan agenti tiba kablusuk
kamare cet balethokan
sirah agagabul siti.
Kutha Bedhah sigra mulat
pacalange lumayu niba tangi
anuli sinapa wau
sira Wayahan Kotang
ana paran wartane teka lumayu
Ki Wayahan matur sira
mengsah agiing sampun prapti.
Tan adangu aturira





Kutha Bedhah segera melihat
orang Bali
hancurkan kemudian dibakar





Ki Kutha Bedhah berkata
mari prajuritku





Prajurit Madura segera .
berharga ke depan tidak me-
noleh ke belakang






kacau seperti tengah malam.
Mimis yang ada di langit









sigra mulat KUtha Bedhah ti-
yang Wangsul
kalantaka dyan binakar




Ki Kutha Bedhah amuwus
payo kawulaning wang
aja mundur yen durung tugel
janggaku
aja na filar galanggdn
mariyem aja nggopi.
Sigra bala ing Madura
maji ngrana nora nolih ing
wingking
pan maju sareng angamuk
sigra Kumpeni mara
sareng mungel sanjata kadya
galudhug
peteng dhedhet alimunan
riwut kadya tengah wengi.
Mimis kang aneng ngawiyat
lir udan tibane mimis Kumpeni
sendhaw'a kadya pepedhut
enal pating palesat






bergulat Madura melawan Bali
ramai sering berdengus
keluhnya orang teriuka
lagi pula senjata Kumpeni
tempur
prajuritnya Kutha Bedhah
orang Bali banyak yang mati.
Campur prajurit Belambangan
satu pun tidak ada yang ganti
dasar sangat bencinya
kepada Gusti Kutha Bedhah
akan lari permintaannya ikut
bulu
permintaanku Kutha Bedhah
biar dipotong oleh Belanda.
Kemudian tadi Kutha Bedhah
waspada kamu lihat belakang
prajuritnya sudah tidak bersatu
ikut orang Belambangan
tidak gila Kutha Beddhah segera
berlari
dengan temannya sudah berlari
sisanya yang mati.





layak menjadi manusia terbiasa
dengan telaga
biar menang perang lagi
istrimu saya perlihatkan.
Arame silih prajaya





balane pun Kutha Bedhah
wong Bali kathah ngemasi.
Mawur wadya Balambangan
sawijiya tan ana ingkang genti
dhasar langkung sengitipun
mring Gusti Kutha Bedhdh
pan lumayu panedhane anut
wulu
panedhaku Kutha Bedhah
den kethoka ing Walandi.
Yata wau Kutha Bedhah








Mimisuh Ki Kutha Bedhah




leyak beres jalmane sittdah
mantih
ben maning menanga perang
bojomu ingsun katoki.
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ketiga dilihat Kutha Bedhah
sudah berlari










Sudah mimdur semua prajurit
nya
semua punggawa para mantri
tak ada yang mau menjemput
semua orang Belambangan
ingin semua mengungsi di
gunung
tidak ada berkumpul dengan
tuaimya
tidak bisa dikumpuli.
Tidak diceritakan yang berlari
diceritakan semua prajurit
Kumpeni
jatim a semakin bersemangat
juga prajurit Madura
melihat musuhnya sudah lenyap
Mas Anom mangke kocapa



















tan ana purun amagut
sadaya wong Balambangan
sedyanira sadaya ngungsi ing
gunung
tan ana kumpul bandara
tan kena dipun uyuni.











banyak orang Bali yang mati
bangkainya mati mengamuk
banyak kena senjata




17. Kumpeni menerima tunduknya
Ki Anom dan teman-temannya
tetapi kemudian diminta tanda
tunduk, yaitu kepalanya Ki










Raden Aiy a di Madura
semua prajurit hatinya gembira
semua istirahat.
Kemudian membangim bersama















17. Kumpeni nampeni telukipun
Ki Anom sakanca, nanging
lajeng dipun tedhani tondha
panungkul sirahipun Ki Kutha










Raden Arya ing Madura
sabalane sadaya bungah ing ati
sami amasanggrahan.



















orang Madura membuat beteng
selain membangun pondokan
ada yang menanak nasi
semua gembira hatinya
para punggawa didampingi pra
jurit kecil










Raden Aiya bemyanyi dengan
cara Bali
riuh semua memukul.
Diceritakan sudah bangun pagi
premhira wadya Kumpeni












wong Madura akarya biting
weneh dandan pondhokan
ana ngulah sekul
sadaya suka ing mancdi
pra punggawa tanapi kang
wadya alit
dening lanang kangyuda.
Pan kecatur sump sang hyang
rawi
dhasar jawah peteng ariwutan
dhumateng tengah dalune










Raden Arya sudah menghadap
dengan Raden Panji





orang Madura semua datang
di hadz^an Komandan.
Sesudah lengkap yang datang
berkata tadi sang perwira
Komandan Balengker
berkata katanya manis







Raden Panji kemudian berkata













Raden Arya sampun asewaka
muwah Rahaden Panjine





wong Madura sadaya samya a-
nangkil
ing ngarsane Kumendhan.
Sasampune pepak kang anangkil
angandika wau sang prawira
Kumendhan Balengker mangko
tembunge wacana rum




tuwan pamrih mungkule kawula
alit
sampu karana rusak.
Nulya matur wau Raden Panji







ing ngayuda kawula datan
gumingsir
sadaya wong Madura.





































Tepasam lumctkuwa den ag p
angularaken kadang.
Tepasanaaturnyaamanis
pan sandika tuwan mg ayahansanadyansiyangdalme
pan kawula ruwuhun


















VMg beiada di depan
di depan tidak jauh
t^pa teman jalaimya seperti
akan mati
masuk pada barisan.
Kemudian dipanggil dari luar
beteng





























Yata celuk sajawining biting
dyan kapapagKiMas Tepasana
^^srinangkulsadulureduh kakang sadulurku
putrandika pan ana ngendi
langkung watir kawula
dhateng Ki Mas Putu
kang raka arts angucap










Di mana cepat kembali
saya kira ada musuh
belum jauh peijalanannya
Tepasaaa berkata




dia mengiring rakyat kecil
menyerahkan hidup mati.









apalagi kepada rakyat kecil










kepada si bapa dan anak cucu
besuk
kalau negara rata.
Ana paran dennya enggal bali
sun watara baya ana mengsah






pan punika angirid kawula cilik
ngaturken pejah gesang.
Pan katura sang prawirengjurit
yen prakawis pejah gesangira
wadya Balamhangan kabeh
suka samya ateluk







Lah undangan bapa den agelis
aja ngangge bapa walangdriya
mapan ingsun karepake
langkung tarimaningsun




mring si bapa muwah anak putu
benjing
asal nagara rata.
Kemudian dipanggil semua Nulya wau tinimbalan sami
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di hadapan yang hadir
tanda penyerahannya digelar
semua sudah diberikan
yang berupa beras ikan
itik ayam juga kerbau dan lem-
bu
sudah diserahkan semua.
Kemudian tadi yang mirip raja
sangat gembira hati Komandan
merasa berhasil
Komandan berkata pelan









dalam hati diambil semua







kaiau kamu setia sungguh
kepada Kumpeni
Ki Mas Anom lawan Jayeng-
sekar
Puspaningrat katigane
yata wus sami rawuh
ing ngarsane ingkang tinangkil
bongkokane agelar
sadaya wus katur
kang awami icwos ulam
bebek ayam tanapi kang kebo
sapi
sampun katur sadaya.
Yata wau kang mindha narpati
langkung suka manahe Ku-
mendhan
pan angraos angsal gawe
Kumendhan Ion amuwus




Ki Mas Anom sawiji Ki Wang
seng sari
wingking Ki Puspaningrat.
Pan kacatur wus samya tinari
ing batine pinundhut sadaya
samya katur ing setyane
Kumendhan Ion amuwus




pan ingsun jaluk pratondha




Yang saya minta kepalanya
orang Bali





yang bemama Gusti Murah
kabamya tampan
kalau kamu sanggup
biar cepat kepala orang besar
berdua
seumpama disumh.
Ki Mas Anom kemudian ber-
kata halus








apa yang diambil oleh Kumpeni
saya sanggup.
Sudah siang tidak lama malam




walau kaki panjang dada
peganglah dahi
angaturana tondha.
Kang sun pundhut sirahe wong
Bali




ing janggane titindhih Bali
kang aran Gusti Murah
wartane abagus
yen sira purun sumanggap
den akebat sirahe wong agung
kalih
poma-poma den ken.
Ki Mas Anom nulya matur aris







pun punapa kang pinundhut
mring Kumpeni
ulun dhateng sandika.
Sampun siyang apantara latri




pan abura kadya pratiwi
nadyan suku wa dhadha
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kalau selesai yai^ bicara
saya nanti minta pamit
menjemput Kutha Bedhah.








diceritakan Ki Mas Ularan
Ki Mas Weka beitemu di jalan
kemudian clia berkumpul.
Mas Ularaii bertanya pelan




Ki Mas Anom berkata
adalah bapa yang belakang
yang juga diterima
namun Kumpeni punya per-
mintaan
akan berembug dengan tuan.
Yang diminta kepalanya orang
Bali





yen rampung kang pangandika
pan kavmla ing mangke anu-
wun pamit
magut pun Kutha Bedhah.
Sigra bubar wau kang tinari




wus areren soring kusambi
sami arerembugan
wong agung tetelu
kocapa Ki Mas Ularan
Ki Mas Weka kapethuk ing
margi
yata akumpul sira.
Mas Ularan apitaken arts
kaya paran yayi lakunira
punapa ta angsal gawe
lampahira ateluk
atur setya maring Kumpeni
Ki Mas Anom angucap
pun bapa kang kantun
inggih uga katarima
nanging wonten Kumpeni kang
dipun tedhi
paran rembug andika.
Kang pinundhut sirahing wong
Bali














kaiau minta Gusti Bedhah











iebih suka Ki Mas Anom kamu
mendengar kata orang banyak
dasar priyayi tanggung
Mas Ularan tinggi besar
dasar berani mati
rupanya tampan
Mas Anom kemudian berkata
kaiau sudah berunding semua
beijalan
semua segera bubar.
Tidak diceritakan tadi yang
beijalan
diceritakmi tadi Gusti Murah
kasrahing Balmbangan
martng kang amagut
yata wau Mas Ularan
Ki Mas Weka kalangkung lega
kang galih
mesem sarwi angucap.
Sukur begja wong agung
Kumpeni
yen amundhut Gusti Kutha
Bedhah
mundhut sirahe wong seje
sok aja si rah ingsun
atanapi konca pribadi
pan iya satruning wang
lah payo pinagut
dadi sukane ti ning wang









Mas Ularan ageng ha inggil
dhasar purun palastra
warnane abagus
Mas Anom anulya ngucap
lamun sampun rembuge samya
lumaris
sigra bubar sadaya.
Tan kocapa wau kang lumaris








tindakan Mas Anom akan ber-
balik
semua para mantri.
Gusti Murah berkata pelan





sudab tunduk kepada musub
sebabknya Gusti Cokorda
sudab lama tidak ada menolong
kami
lebib rela kepada saya.
Kutba Bedbab menjawab pelan
kalau mampu Gusti Murab
menyeberanglab segera
lebib baik menyeberang pulang




saya lebib baik mati dalam
perang







pratingkahe Mas Anom arsa
ambalik
para mantri sadaya.
Gusti Murah angandika aris
mating sira Gusti Kutha
Bedhah




wus suyud mring mungsuh
balikan Gusti Cokordha
teka lawas tan ana tulung
mring kami
langkung lila maring wang.
Kutha Bedhah anahuri aris
yen sembada yayi Gusti Murah
lah nedha nyabranga age
luhung nabranga mantuk
















jangan ada yang ketinggalan.





Mas Anom rampoklah segera
bersama saudaranya
jangan ada yang ketinggalan.
Sudah bubar tadi Perangalas






Semua rak\'at kecil Belam-
bangan
semua diusir
tidak ada yang boleh mendekat
sangat cemburu









laha rampogen wong kathah
tampi Ki Wangsengsari
sabrayanira






Mas Anom rampogen aglis
sakadangira'
poma aja na kari.
Sampun bibar wait sira
Perangalas
lawan Ki Bekel Senting
Ki Wayahan Kotang




Sakathahe wadya alit Balam-
bangan
sadaya den tundhungi
tan ana weh pedhak
kalangkung butarepan









yang diharapkan orang Bali
akan merusak
Mas Anom yang dipilih.













akan menyambut orang Bali
ke Lopangpang
kemudian bubar beijalan.





tulupm a dipundi semua
segera bubar
berhenti di luar taji.







kang sinedya tiyang Bali
arsa angrumpak
Mas Anom kang piniji.





pan sami asikep jurit
tanpa wilangan
kandheg kang wadya Bali.





pan arsa magut wong Bali
maring Lopangpang
arsa bubar lumaris.
Pan ingiring para Bekel Balam-
bangan














Mas Anotn di mam.
Menjawab Mas Aaom imju ke
vdepan



















Mas Anom berkata dalam hati
apakah betul
tunduk kepada Kumpeni.





jnari ke sini bersama-mma
aceluk wonten ing ngarsi
wong Balambangan
Mas Anotn ana ngendi.
Anahuri Mas Anom maju ing
ngarsa
arsa mapag wong Bali
atakon mating wang
deni amawi bala
manira wonten ing ngtiki
sigra angucap
wau punggawa Bali.












Mas Anom micareng ati
monga temena
ateluk mring Kumpeni.
Ki Mas Anom alok ungsum ma
ting kadang
lah payo bareng mati







Kemudian maju yang bemama
Peraagalas
dengan Ki Bekel Seating
dengan seraya berkata
kataku ganti tujuan
lebih balk saya dahului saya
dahului
orang Bali banyak mati.
Teras menyerang tadi Perang-
alas












sudah diberondong dengan se-
napan
banyak yang terluka
orang Bali banyak mati.






Yata maju kang anama
Perangalas
lawan Ki Bekel Senting
pan sarwi angucap
ujarku silih paran
angur ta baya dhingini
^gong kadhinginan
wong Bali akeh mati.
Laju ngamuk sira wau Perang
alas
lawan Ki Bekel Senting
Ki Wayahan Kotang
sareng ngamuk arampak
Ian Ki Demang Ulung malih
Ki Kebonabrang
sareng ngamuk awani.





wus binendrong lawan bedhil
agurig kabranan
wong Bali akeh mati.





yata wau Bekel Sinting
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kalau tnampu nama T^asana
dengan bekel Anti-nya







































Tepasana lumakuwa den agipih
angidaraken kadang.
Tepasana atumya amanis
pan sandika tuwan ing ayahan
sanadyan siyang da tune
pan kawula rumuhun









Tepasana sampun bibar sira
kasaru wau dhatenge
Puspanagara wau




Ki Mas Anom kalayan Ki Wang
seng Sari
lawan Ki Puspaningrat.





Ki Mas Anom yang ada di
belakang
kemudian Puspanagara
yang berada di depan
di depan tidak jauh
tanpa teman jalannya seperti
akan mati
masuk pada barisan.
Kemudian dipanggil dari luar
beteng






kepada Ki Mas Putu
kakaknya berkata halus
dikirakeduanya sudah; ikut di
belakang
dengan Ki Wangseng Sari.
Baru kakak saya beri tahu




yang siap akan datang
kemudian Komandan
awas melihat
kepada Ki Mas Tepasana





Ki Mas Anom kang aneng
wingking
yata Puspanagara
kang mungging ing ngayun
aneng ngarsa pan atebah
tanpa rowang lampahe wus
ambek pati
lumebet ing barisan.
Yata celuk sajawining biting
dyan kapapag Ki Mas Tepasana
WMS rinangkul sadulure
duh kakang sadulurku
piitrandika pan ana ngendi
langkung watir kawula
dhateng Ki Mas Putu
kang raka aris angucap
anakira karone pan anut
wingking
lawan Ki Wangseng Sekar.
Daweg kakang kawula aturi




kang sumadya samya anangkil
yata wau Kumendhan
pan awas andulu
dhateng Ki Mas Tepasana









segera berangkat sisanya yang
luka
kemudian ikut kembali semua
kira-kira empat puluh.
Ketika keluar di tanah lapang




Mas Ularan yang menjadi pe-
mimpin belakang
>^g menjadi penggeraknya
Ki Mas Anom Wangsengsari.
Kemudian Gusti Murah
kepada dia, istri ketiga
semuanya
orang cantik tinggalah di
belakang
di rumah raja









meriamn^'a sudah diseret dari
depan
Gusti Murah angandika
Kutha Bedhah sampun cawetan
gilig
lah payo padha pinagut
pinapag Kapanasan
sigra mangkat sakarine ing-
kang tatu
pan tumut wangsul sadaya
awetara kawandasi.
Dupi medal ngara-ara
Ki Mas Anom sabalane kang
prapti
pan sarwi surak gumuruh
wadya ing Balambangan
Mas Ularan kang.dados ti-
tindhih pungkur
kang dados pangiridira
Ki Mas Anom Wangsengsari.
Yata wau Gusti Murah
maring sira garwa katiga sami
wong ayu kariya pungkur
aneng wisma kewala




Sigra mundur ingkang garwa
tan antara Mas Anom brondong
bedhil
pan sarwi angangseg purun
sarwi nyered sanjata




orang Bali banyak y^g terluka.
Kutha Bedhah memekis
niari Mas Anom agak majulah
bertandin^ah melawan saya
satu lawan satu saja






melihat orang Bali banyak vang
mati
Kutha Bedhah segera meng-
amuk
kepada orang Belambangan





Segera bertindak Gusti Murah
ketika dilihat Kutha Bedhah
mati







Kemudian geger Gusti Murah
pan sarwi sinumed sira
yvong Bali agung kang kanin.
Kutha Bedhah asusumbar









aningali wong Bali keh ngemasi
Kutha Bedhah sigra ngamuk
mating wong Balambangan
Ki Mas Anom kang sinedya
manahipun
wis binendrong ing sanjata
Kutha Bedhah angemasi.
Sigra tandang Gusti Murah
duk tumingal Kutha Bedhah
ngemasi
duk tumindak arsa ngamuk
sira wong Maniklingga
mariyeme binakar pan kadi
guntur
sigra wau gusti Murah
pupunira ingkang kanin.
Yata geger gusti Murah
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semua MandaiA Lopai^ang
sudah keluar barisan semua.
Prajurit Mandar sembilan puluh
semua berbaris akan maju pe-
rang
melihat orang menyambut pe-
rang
perangnya orang Belambangan,




Aduh Dewa tolonglah saya








segera melihat rakyat Bali
semua menyandang luka
tidak bisa berdiri
semua geram tidak ada yang
bisa beijalan
Gusti Murah segera meman^U
para istri.





wus medal samya abaris.
Wadya mandhar sangandasa
pan sadaya baris sikep ing jurit
ningali wong magut pupuh
yudane wong Balambangan




Dhuh Dewa tulung kawula








Yata wau Gusti Murah
sigra mulat sagung kawula Bali
sadaya anandhang tatu
tan bisa jumenenga
ting galereng tan ana bisa
liimaku
sigra wau Gusti Murah
animbalipara rabi.
Tan adangu sampun prapta
garwanira kalih samya sung-
kemi







Tidak urung saya mati




musuh saya sudah kembali
akan menyerang
kalau kamu cinta padaku
marl mati bersama.
Dua istrinya berkata bersamaan
tuan mati sungguh saya bela
tidak bisa saya ditinggal
tidak unmg ditawan
kemudian ditangkap dua istri
sudah ditusuk




orang cantik menyandang luka
cahaya semakin bersinar




Seperti anak kerbau belajar
begalan
Sang Ayu menyandang luka
dyan rinangkulputra estri
kang pambayun
adhuh Gusti anaking wang
sira pisah lawcm mami.
Tan wande ingsun palastra




mungsuh ingsun wus bali arsa
amupuh
yen sira tresna mating wang
lah payo barenga mati.
Matur garwa kalih pisan
dika pejahyekti kula belani
tan waged kawula kantun
nora wande katawan
dyan cinandhak garwa kalih
wus sinuduk
karone atatu jaja
pan sami amutah getih.
Dhasare ayu utama
sarirane kuning anemu giring














aduh, kecil kamu tinggalah
Putranya cepat dipanggil
kepada tadi ayahnya










sudah tengkurap pada kaki
kemudian anaknya yang laki-
laki.










kalau istri dikokok berdua
dua selimya berlari
semua sudah mengira
Gusti Murah akan mati
amlas asih sasambate
adhuh nyawa putraning wang
cili lah rnareneya
sira pisah lawaningsun
dhuh cili sira kariya.
. Kang putra ingawe gipih
dhateng wau ingkang rama
cili rnareneya age
sun arase pipi nira
gcrwanen arinira
kang putra nulya agupuh
angrangkul dhateng kang rama.
Sigra ingaras tumuli
pipi nira ingkang putra
nulya cinepeng kerise
duk ginoco ingkang putra
jaja terus walikat
wus kumurep aneng suku
anidya putra kang lanang.
Yata wus ginoco sami
katiga sampun palastra
yata wau selir karo
mulat garwa pinejahan





yen garwa ginoco karo
selire karo lumajar
yata sami anyana






kemudian Mas Anom datang
semua bersorak
melihat rakyat Bali
kelihatan banyak yang rebah.
Tidak ada satu pun yang sehat
semua mengalami luka
ada yang serkah pahanya
yang lain kedua bahunya serkah
yang lain kepalanya pecah
tidak ada yang bisa berlari
semua merangkak.
Ketika dekat musuh datang







dengan dia Ki Mas Weka
Ki Mas Anom dan saudaranya
semua memotong bersama
dan Ki Perangalas
dan katrm Demang Utung
kepalanya semua dipotong.
Kutha Bedhah sudah ditemukan
kepalanya sudah dipotong
tadi Ki Mas> Anom
wongManeOjar sigratu-
mandang.
Yata WMS kinepung sami
rinajang sagunging Mandhar
yata sinurakan rame




Yen ana waras sawiji
sadaya anandhang brana
ana kang sempal pupune
waneh bahu kalih sempal
waneh kapala sigar
tan ana waged lumayu
pan sami arangrangkangan.
Dupi celek mungsuh prapti







lawan sira Ki Mas Weka
Ki Mas Anom sakadange
sade^a sami anigas
yata Kt Perangalas
lawan sira Demang Ulung
sirahe samya tinigas.
Kutha Bedhah wus kapanggih
sirahe sampun tinigas
yata wau Ki Mas Anom
diberi tahu Prajurit Mandar
berkata sambil menunjukkan
ini bangkainya
Gusti Murah sudah mati.
Bahwa saya yang membunuh
bersama teman dari Mandar
saya rampog deogan istrinya




Tidak lama sudah ditemukan
Gusti Murah sudah dipotong
segera cepat dikumpulkan








\ ang membawa Kepala
dasar baunya an\ir
ramai diiring burung gagak.
Mas Ularan \ ang tinggal di
negara
tidak ikut menghadap Koman
dan







Gusti Murah wus palastra.
Pan kawula kang mejahi
sakanca kawula Mandhar
kula rampog sagarwane
Mas Anom getun kalintang
garwa sami palastra
lah payo padha rinuruh
layonira Gusti Murah.
Tan adangu wus kapanggih
Gusti Murah wus tinigas
sigra pakumpulan age
Ki Mas Anom angandika
payo sami abibar
lah nedha sami umatur
sarwi ngaturaken sirah.








Mas Ularan kang kantun na-
gari
datan tumut saba mring Ku
mendhan
wus pracaya mring Mas Anom
para santana tumut
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orang Madura semua baris
cepat segera dipanggil




Ki Mas Weka beijajar.









tetapi kepalanya mantri di Bali
dibawa di peperangan.
Orang dalam yang bemama
Wangsengsari
terluka pada peperangan








yata kaget manahing Kumen
dhan
pan maksih ta agalihe
mepek Kumpeni agung
wong Madura samya abaris
sigra ingawe gepah
Mas Anom mring ngayun
wus fata sami alenggah
Puspaningrat ajajar Ian
Wangsengsari
Ki Mas Weka ajajar.
Ki Mas Anom sigra matur aris








anatapi sirahe mantri ing Bali
kacangking ing payudan.
Tiyang dalem aran Wangseng
sari
pan kabranan aneng ngadilaga
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maka habis semua Punggawa
Bali
tinggal mantri satu.
Tidak diketahui kalau mati
yang beraama Wayahan Kotang
tidak diketahui larinya
Komandan sudah melihat




Raden Aiya segera melihat
Raden Cakranagara.
Tengah ramai melihat
kepala Gusti Murah tadi
mendadak kedatangan
Ngabei Bangil datang





kalau kali disuruh mendatangi
semua orang Belambangan.
Sudah jatuh suratnya sang Raja
surat Deler di Semarang
aleres kiwa lengene
acaruk lawan mungsuh
pan arame campuh ajurit
ing mangke wadya Mandhar
sedaya wis teluk
pan tumut megati mengsah
mila tumpes sagunging pung
gawa Bali
kantun mantri satunggal.
Tan kantenan lamun angemasi








sigra wait Raden Arya aningali
Raden Cakranagara.
Sedhengira rame aningali
ing sirahe wau Gusti Murah
kasaru watt dhatenge
ngabehi Bangil rawuh




hoping kalih kinengken sira
ngrawuhi
kabeh wong Balambangan.
Sampun dhawah serating nar
pati








kepada Komandan jalannya tan-
pa teman
Bupati yang satu.
Sebetulnya akan disusuli teman







apakah tuan disuruh ikut sakit
kepada badan saya.









dan berwenang membuat mantri
yang pantas Belambangan.




















apan dika kinengken tumuta
sakit
dhateng raga kawula.
Kaping kalih kinen angrawuhi
sakathahe wadya Balambangan
ing awon lawan penede
ingkang dereng atundhuk




lawan malih wenanga agawe
mantri
kang patut Balambangan.
Wonten malih aran bekel Anti













yang akan mengantar surat
Komandan berkata pelan
datanglah kepada sang Raja
yang berada di Surapringga
berikanlah suratku
kemudian sudah beijalan
semua lewat darat utusan
Kumpeni
itu semua kehendaknya.
19. Komandan Balengker memberi
surat kepada Gubemur Se-
marang bahwa di Belambangan
sudah Jebol.
Hentikan yang beijalan
ini ganti yang diceritakan
yaitu sang Raja
Prabu Deler di Semarang
yang ada di Surapringga
semua duduk bertanya








anunurat sedyane asung udani
dhateng ing Suraprin^a.
M.
Sampun (Mdp^ wau ingkang
tulis
animbali wadya gala-gala
kang badhe ater surate
Kumendhan Ion amuwus
lah seba amaring narpati :r
kang aneng Surapringga '
layang ngong den katur
yata wau wus lumampah
samya dharat lampahe duta
Kumpeni
pan sami kajengira.
19. Kumendhan Balengker ngaturi
serai dhateng Gupemur Se
marang bilih ing Balambangan
sampun bedhah.
Sigegen ingkang lumaris
mangke ganti kang kocapa
anenggih wau sang katong




Pada siang dan malam hari ing siyang kalawan latri
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sangat menimggu-nunggu
kepada yang beradu di pagagan
Komandan yang beradu perang
di Negara Belambangan
kebetulan pada waktu di jalan
mendadak utusan datang.





















Surat yang diberikan abdi
Nigro di Pasuruhan






dhateng kang cmdon palugon




Sang Prabu kagyat ningali
wonten wong amandhi surat
agepah nulya den awe
sira upas Pasuruhan




pan sarwi nyepang nawala
punika serate
abdi dalem pun Kumendhan
pan Nigro Pasedhahan
katura Gusti sang Prabu
ulun saking Panarukan.







Atur serat ingkang abdi
pan Nigro ing Pasedhahan
kang kinen andon palugon
katura Paduka Nata
nalendra ing Semarang




















sudah teijun pada peperangan
sungguh seperti pada berita
tidak tahu kalah menangnya
tidak jemih yang member!
berita.














dhateng Gusti sang akatong
prakawis lampah kawula
dhateng ing Balambangan
kinen amagut prang pupuh
mring Nagari Balambangan.
Pan sampun campuh ajurit
wonten tamping Balambangan
pan sampun karebut mangke
tampingipun Panarukan
mangkin sampun kancikan
sadaya pan sampun teluk
dhusun bang kilen sadaya.
Lawan ingkang kaping kalih
saking pamirsa kawula
Kumendhan Balengker mangke
sampun campuh ing ngayuda
kados tuhu kang warta
tambet kawon menangipun
tan wening kang asung warta.





yata mulat sang aprabu
wonten gala-gala prapta.
fVus sumeleh ingkang tulis
sapraptane ingkang duta






















Prabu Deler di Semarang
v'ang saat ini di kerajaan -
Negara Surapringga
yang membuat kewibawaan


























kang kinen magut prang pupuh
mring Nagari Balambangan.
Kaatura sri Bupati
Prabu Deler ing Semarang











pan kasambut ing ngayuda.
Jejenengipunkakalih









sang Prabu sangat gembira

















sudah sampai di Panarukan.
Diceritakan bahwa Komandan









mvM/ah mantri punggawa gang
pan sampun teluk sadaya.
Sampun tamat ingkang tulis
wus riningkes punang surat
sang Prabu langkung bungahe
sang Nata nulya ngandika
dhateng punang utusan





pan Nigro mring ngarsaning
wang
lah iki surating wang
paringena den agupuh
mring Kumendhan Pasuruhan.
Duta kalih wus lumaris
pan sareng dennya bubaran
agancangan ing lampahe
pan sami anitih kuda
sami asasanderan
rahina wengi lumaku
wus prapta ing Panarukan.
Kocapa Kumendhan singgih
















peringatan ini surat saya
Prabu Deier di Semarang
senapati peperangan
Gubemur serta direktur




yang baris di Panarukan
isi suratnya
perkara kamu memberi tahu
yang berbunyi dalam surat.







Tetapi lebih baik besuk
dapatlah memberi hadiah ke-
padamu
tetapi waktunya nanti








kang serat nulya binuka.
Duk winaca ingkang tulis
mangkana ungeling serat
penget iku surating ngong
Prabu Deler ing Semarang
senapati payudan
Gupenur sarta dhirektur
kang anyakra tanah Jawa.
Pan dhawuha ingkang abdi
Kumendhan pan Nigro sira
senapati ing palugon
kang baris ing Panarukan
wiyose ingkang surat
prakara sira weh weruh
kang muni sajroning surat.
Wus tumeka mating kami
surasaning suratira
kalangkung tarimaning ngong
liwat saking bungahing wang
ningali karyanira
miwah Upesir gung agung
kalangkung suka kang manah.
Naning pirangbara benjing
wageda ganjar mring sira
nanging ta kalaning mengko





Dan kamu saya panggil
pulanglah segera













Kalau kadang akan berjalan
tidak mau naik perahu
kuda keras kesenangannya
kalau kadang jalan di darat
peijalanan tiga hari
dijalani hanya setengah hari
kalau beijalan cepat.







Dan yang kedua lagi
saudara tiduran
yang baik menjaga saya
jangan seperd anak muda
sih ingsun marang ingsira.
Lawan sira ngong timbali
lah muliha dipun enggal
maksih am karsaning ngong











Yen kala arsa lumaris
tan arsa lampah baita
kuda keras karemene
yen kala lampah dharatan
lalakon tigang dim






lah poma den prayitna
pan dika kang badhe kantun
ajagiya Panarukan.
Lawan kaping kalih malih
sudara sareyan prasman
kang becik ajaga kang wong
aja kaya rare mudha
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segera tnengejar tidak pelan










menjuiang tinggi di tepi
samudera.
Meriamnya sudah dirakit
sudah dipasang kanan kiri
di depan dan cU beiakangnya







yang sudah tunduk semua
semua warga desa
yang menjadi rumpun-rumpun
yang luar Mas Tepasana.
Tinggal satu orang
duiu yang beium tunduk





sigra mander datan alon
si Kellas tansah kaponthal
aneng wingking atebah










wus pinasang keri kanan
ing ngarsa lawan wingkinge
punang gurnat aneng ngandhap
anjrah kang ponang tiktak
pinasanang jagad agung
welah tapak kapurancang.
Wondening kang wadya alit
sagunging wong Balambangan
angladosi sadinane
pan sampun suyud sadaya
sagunging wadya desa
ingkang dados uyun-uyun
kang jawi Mas Tepasana.
Priyayi kantun satunggal
kang dereng teluk samana
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tidak diketahui t^patnya
yang bemama Wayahan Kotang




sudah lama olehnya menghadap
di hadapan Komandan tadi
dengan Tepasana
didampingi Bekel Antya
Mas Anom dan Wangsengsari
Ki Mas Weka menghadap ber-
sama.
Kemudian Raden Panji


















yang mendekat kepala sang
Prabu
tan kantenan ring puruge









Mas Anom Ian Wangsengsantun
Ki Mas Weka sami seba.
Yata wau Raden Panji




sadaya seba ing pungkur
andher wadya ing Madura.
Wondene kang wadya alit
wong Madura pan sadaya
amba bajag sadinane
dhusun lalakon rong dina
samya kenging binajag
wondene kang mantri agung
karyane sami aseba.





kang marek dhateng sang
Prabu
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lama tidak ada datang.
Tidak lama yang datang
mendadak utusan datang
serta membawa suratnya
surat dari sang Raja





kemudian datang di hadapannya
perkataannya sudah ditata
tuan peijalanan sava
diutus menghadap sang Prabu








Surat saya ini peringatan
Prabu Deler di Semarang
buat Johanis Pos nanti
Gubemur di tanah Jawa
senapati peperangan
perintah dengan sang Direktur





alami tan ana prapta.
Tan adangu kang anangkil
kasaru kang duta prapta
sarta amandhi surate





pan sarwi mundhi nawala
nulya prapta ing ngarsane
aturira wus tinata
tuwan lampah kawula









Penget iki layang mami
Prabu Deler ing Semarang
karji Johanis Pos mangko
Gupenur ing tanah Jawa
senapati payudan
urdi lawan kang dhirektur
tanah pasisir bang wetan.






masalah kami memberi tabu
yang berbunyi dalam surat.
Sudah datang di hadapanku
isi suratmu
sangat terima kasih saya
dengan Opsir semua
semua beigembira
sungguh saya beri tahu






saya yang akan memberi tabu
kepada sang Prabu Betawi.
Tetapi pesan saya
Balengker kepadamu
harus diawasi kanan kirinya
biar selamat dari babaya
jagalab sebelab timur







tinggal jadilah hutan luas
tidak urung direbut.
Dan pesan saya lagi
kalau ada orang Belambangan
berani menolak perintahnya
wiyose surating wang
prakara sira weh weruh
kang mungel sajroning surat.





yakti ingsun aweh weruh




aja sira walang driya
ajunjung raganira
ingsun ingkang duwe atur
mring sang Prabu Batawiyah.
Nanging ta wawekas mami
Balengker marang ing sira
den awas kanan keringe
den prayatna endra baya
sukmanen ing bang wetan
manawa sang Prabu Wangsul
akarya mendra wiguna.





kariya dadi alas gung
nora wande dipun rebat.
Lawan wekasingsun maning







Sudah tamat surat saya
sesungguhnya hati saya




















Yang menjadi wedana mantri
semua orang Belambangan




yang menjadi wedana agung





Poma titi surat mami
saesthining manahing wang














pan sampun aradin kabeh
pa Nagari Balambangan
sampun suyud sadaya
manahe samya sih lulut
dhateng Balengker Kumendhan.
Kang dados wadana mantri
sagunging wong Balambangan
Ki Mas Anom sakadange
pan sami Jinunjung sira
muwah para santana
kang dados wadana agung
aran Ki Mas Tepasana.
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Adapun Ngabei Bangil

















kinembar wong nistha ina
ingkang dados kabayan
Bekel Anti namanipun




kocapa kang wadya desa
muwah para bekelan
estrine kinerig sampun
ingkang sami rara kenya.
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